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DISTRO SPESIAL! 


fedora 


| Desktop terbaru GNOME 2.18 dan KDE 3.5.6 
Lebih fresh dengan “Flying High” theme 
Integrasi yang baik dengan teknologi KVM 
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Linux di berbagai Arsitektur 


Membahas beragam arsitektur yang telah didukung Linux, 


mulai dari embedded device, hingga super komputer 130] 


Teknik Backup dan Restore Data 


Takut kehilangan data? Gunakan Partimage untuk melaku- 


kan proses backup dan restore data secara mudah ps2 


Lebih Kreatif dengan Opendifice.Oro 


Menjelaskan langkah pembuatan kalendar dengan 
menggunakan OpenOffice.Org Draw p72 


Mengedit Lagu dengan Audacity 


Cara mudah memanfaatkan Audacity untuk 
< mengedit lagu kesukaan Anda ( 44 








NEW DISTRO 


Distro untuk menyelamatkan data 
Anda, di saat sistem mengalami crash 


NEW SOFTWARE 

Sistem rumah sakit yang lengkap dan 
bersifat multiplatform 

MANAJEMEN 

Manajemen aplikasi antarkomputer 
client dan host 

MULTIMEDIA 

Multimedia player bergaya programmer 
dengan tampilan commandline 


KOMUNIKASI 


Terima dan kirim SMS mudah dari 
modem GSM, sekaligus e-mail gateway, 
lewat komputer rumah atau kantor 


KALLIMACHOS PROJECT: My Library 
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EDITORIAL 


BUNUS EKONOMIS 
BERALIH KE CD 


Setelah empat bulan InfoLINUX edisi “ekonomis” berbonus 
DVD, mulai edisi 07/2007 ini kami mengubah bonus edisi 
ekonomis menjadi CD. Kami mengambil keputusan yang 
berat ini, setelah menerima permintaan banyak pembaca 
dari berbagai kota di Indonesia agar bonus edisi ekonomis 
berupa CD, bukan DVD. 

Kejadian ini di luar dugaan kami empat bulan yang lalu, 
ketika kami memutuskan bonus edisi ekonomis sama de- 
ngan edisi normal. Ternyata masih banyak pembaca edisi 
ekonomis yang belum memiliki penggerak atau drive DVD 
dalam komputernya, sehingga kami perkirakan ada ribuan 
pembaca baru itu tidak dapat memanfaatkan DVD-DV 
InfoLINUX. Dengan kata lain, banyak DVD InfoLINUX menjadi mubazir setelah 
berada di tangan sebagian besar pembaca edisi ekonomis. 

Kami menyadari keputusan ini dapat mengecewakan Anda pelanggan Info- 
LINUX edisi ekonomis yang telah memiliki penggerak DVD. Untuk itu kami mo- 
hon maaf, dan kami berharap Anda bisa memaklumi keadaan ini, yaitu masih 
banyak pembaca lain yang belum memiliki penggerak DVD. Jika Anda tetap atau 
akan menginginkan DVD-DVD InfoLINUX, kami percaya Anda akan kembali atau 
beralih ke langganan edisi normal yang tetap berbonus DVD. 

Selain paket-paket penting yang berguna untuk update dan terkait rubrik-rubrik 
di majalah, distro Linux yang telah kami uji coba dan kami nilai bermanfaat untuk 
semua pembaca akan kami masukkan ke dalam CD, yang otomatis juga ada dalam 
DVD. Sebagai contoh, CD dan DVD edisi ini berisi distro Linux System Rescue 
CD, yang berguna antara lain sebagai CD penyelamat jika terjadi masalah dengan 
sistem operasi di komputer Anda. Distro yang berbentuk Live CD ini berguna un- 
tuk menyelamatkan data di partisi Linux dan Windows (DOS, VFAT, dan NTFS). 
System Rescue CD juga mampu memotong partisi Linux maupun Windows, misal- 
nya sebelum Anda menginstal Linux Fedora Core 7. 

Ada berita gembira lain buat pembaca setia. Salah satu penulis senior di bidang 
Linux dan open source yang ikut melahirkan majalah InfoLINUX - Steven Haryanto 
— kembali menulis tutorial untuk InfoLINUX mulai edisi ini. Steven adalah akti- 
vis Linux ,dan juga penulis buku-buku mini tentang PHP yang diterbitkan Dian 
Rakyat. Tutorial teknis administrasi sistem di Linux yang ditulis Steven patut di- 
simak, tidak hanya oleh para system administrator, namun juga para pemula yang 


ingin mahir menguasai administrasi sistem dan jaringan di Linux. Â 
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Kontroversi Microsoft-Xandros 


ngumuman kerja sama yang dilakukan Microsoft dengan Novell yang telah dilakukan 


ada tanggal 2 November 2006 yang lalu, masih menyisakan sejumlah kontroversi di benak 


komunitas pengguna open source. Kini, komunitas open source kembali dikejutkan dengan 


kerja sama yang dilakukan antara Microsoft dengan Xandros. 


Tepat sehari sebelum dirilisnya draft 
terakhir dari GPLv3, yang diharapkan 
dapat memberi penjelasan yang jelas an- 
tara deal Microsoft dan Novell, serta men- 
jaga agar tidak terjadi kejadian yang seru- 
pa, pihak komunitas open source tiba-tiba 
kembali mendapat kejutan dengan berita 
kerja sama yang dilakukan antara Micro- 
soft dengan Xandros Linux untuk jangka 
waktu 5 tahun, pada tanggal 4 Juni 2007 
yang lalu. 

Pihak Microsoft mengatakan, kalau 
pihaknya dan Xandros telah mengumum- 
kan kerja sama kolaborasi yang cukup 
besar, berdasarkan sejumlah kumpulan 
teknikal, bisnis, marketing, dan intellectual 
property commitments. 

Hampir sama dengan alasan yang di- 
berikan Microsoft ketika mengadakan 
kerja sama dengan pihak Novell, pihak 
Microsoft mengatakan kalau kerja sama 


07/2007 M INFOLINUX 


yang dilakukan ini untuk membuat para 
customer-nya mendapatkan peningkatan 
interopabilitas, memiliki solusi sistem 
manajemen yang lebih efektif, dan jami- 
nan terhadap intellectual property. Semua 
ini, menurut Microsoft, akan menambah- 
kan “jembatan” antara open source dan 
komersial software, dan memberikan ke 
customer nilai sebenarnya dari lingkung- 
an sistem yang beragam. 

Andreas Typaldos, CEO Xandros mem- 
buat statement yang mengatakan kalau 
perusahaannya saat ini sedang mencoba 
membuat sebuah sistem campuran an- 
tara Linux dan Windows. Cross-platform 
data center merupakan salah satu contoh 
kasusnya. Untuk memenuhi semua ke- 
butuhan customer, vendor perlu mema- 
hami nilai yang berlaku ketika berbagi 
intellectual property, membangun solusi 
interopabilitas, dan menyiapkan aplikasi 


manajemen yang familiar dan mudah 
untuk digunakan. 

Setelah Microsoft mengadakan deal 
dengan Novell dan Xandros Linux, 
kemungkinan Microsoft tidak akan me- 
ngadakan deal kembali dengan sejumlah 
perusahaan besar di dunia open source. 
Beberapa perusahaan besar di dunia open 
source yang dibidik untuk dapat meng- 
adakan kerja sama diantaranya, JBoss, 
XenSource, Samsung, dan Zend. 

Sampai berita ini dibuat, belum ada 
tanggapan serius dari sejumlah tokoh 
besar di dunia free dan open source soft- 
ware, terutama dari pihak Free Software 
Foundation. Jadi, untuk saat ini kita nanti- 
kan saja dahulu, langkah atau tanggapan 
apa yang akan dilakukan komunitas free 
dan open software, mengenai deal yang 
dilakukan oleh Microsoft dengan pihak 
Xandros. Ô 
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Kolaborasi SourceForge dan 


Wikispace 


ourceForge, Inc, pemilik situs project 

open source terkemuka SourceForge. 

net, mengumumkan bahwa mereka 
telah bekerja sama dengan Wikispace, 
untuk meningkatkan fitur yang terdapat 
pada SourceForge.net. 

Dengan kerja sama ini, nantinya akan 
ditambahkan fitur wiki di setiap pro- 
ject yang terdapat di SourceForge.net, 
sehingga memberi kemudahan kepada 
para komunitas pengembang project, dan 
dapat bertindak sebagai tool yang efisien 
untuk pembuatan dokumentasi dan 
komunikasi yang dibutuhkan oleh banyak 
pengembang, dalam mendukung project 
open source yang bersangkutan. 

Michael Rudolp, Vice President dan 
General Manager SourceForge.net, 
menjelaskan bahwa kesuksesan open 
source dikarenakan oleh komunitasnya. 


SourceForge net Weicome tD Sourcerorge net Morin Freto 
ols Hel 











mPenggunaan Linux telah merambah hingga 
ke balai-balai pelatihan dan pengembangan 
pelayanan sosial Depsos di berbagai daerah. 
Salah satu pengguna dan pelatih Linux infor- 
mal adalah Djoko Taufan, administrator/ope- 
rator Linux di B2P3KS (Balai Besar Penelitian 
& Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan 
Sosial), Jogjakarta. 

Pak Djoko menggunakan Linux sejak 
November 2005, setelah menerima bantuan 
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Ditambahkan olehnya, dengan mem- 
berikan fitur wiki pada SourceForge.net, 
maka akan meningkatkan pelayanan yang 
baik kepada para member SourceForge. 
net, sehingga diharapkan para anggota 


SourceForge.net, akan memiliki dukung- 


an yang baik kepada sesama komunitas 


open source. 

Pihak Wikispace melalui Adam Frey, 
co-founder Wikispaces memberikan 
penjelasan bahwa kerja samanya dengan 
SourceForge dapat mendemontrasikan 
kepada publik, bagaimana kekuatan dan 
nilai dari Wikispace untuk komunitas 
yang jumlahnya besar. 

Wikispace dikenal sebagai perusahaan 
pembuat situs Ensiklopedia Wikipedia.org, 
yang dibuat berbasiskan Wiki. Istilah Wiki 
sendiri mengacu kepada suatu weh site ber- 
sifat dinamis, yang mengizinkan beberapa 
user untuk mem-publish dan mengedit 
content, untuk meningkatkan nilai kolabo- 
rasi antarorganisasi atau komunitas. 

Saat ini, fitur Wiki telah tersedia pada 
semua project yang terdapat di Source- 
Forge.net. Semua pengguna SourceForge. 
net kini dapat meng-enable-kan fitur wiki 
ini dari menu Administrator, yang terdapat 
di project page-nya. Â 


Profil: Djoko Taufan 
Linux untuk Pelayanan Sosial 


komputer yang pre-instal Linux dari Pusat Data 
dan Informasi Depsos. Bapak yang tergolong 
bukan anak muda lagi ini pernah mencoba 
beberapa distro Linux, antara lain SUSE, Red 
Hat, Freespire, dan Ubuntu. 

“Pengalaman mengajarkan Linux kepada te- 
man yang belum pernah pakai Windows sangat 
menyenangkan. Sedangkan mengajarkan Linux 
kepada pengguna Windows agak kesulitan,” 
ujarnya dalam suatu pelatihan Linux di Bogor. 


AKTUAL&PROFIL 


Alasan Pak Djoko menggeluti Linux adalah 
dapat bebas meng-copy tanpa harus membayar 
lisensi. Dia juga pernah mengalami kesulitan 
belajar Linux, karena buku-buku yang mengulas 
Linux masih terbatas jumlahnya, dan di lingku- 
ngan kerjanya waktu itu masih jarang memakai 
Linux. Saat ini, ia merasa mudah menggunakan 
Linux untuk pekerjaan sehari-harinya sebagai 
staf di B2P3KS. Tiga orang temannya di kantor 
juga telah menggunakan Linux. 

Selain meng-admin Linux SUSE sebagai 
server file dan printer, ia menggunakan Linux 
dan OpenOffice untuk membuat laporan 
penelitian dan pekerjaan kantor lainnya. la 
berharap para pengembang Linux di Indonesia 
makin banyak yang menerjemahkan menu dan 
manual berbahasa Indonesia yang lengkap. 
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Rencana Rilis OpenMoko Neo1973 | Solusi Komunikasi 


penMoko Neo1973 (Neo1973), mobile 

phone berbasis open source pertama di 

dunia, direncanakan akan diluncurkan 
pada bulan September 2007 ini, seperti yang 
diberitakan oleh MobileWhack. 

Mobile phone ini memiliki kesamaan 
fitur dengan Apple's iPhone, yang juga baru 
akan dirilis pada pertengahan tahun ini di 
Amerika Serikat, dan pada akhir tahun di 
Eropa dan Afrika Selatan. 

Menurut kabar, desain printed circuit 
board Neo 1973 ini sudah selesai dikerjakan. 
Mobile phone ini berbasis 2.5G, berfungsi 
sebagai touchscreen phone, dan menawarkan 


OpenMoko the World's First Integrated Open 
Source Mobile Communications Platform 





kemampuan konektivitas GPS dan WiFi. 

Hampir mirip dengan iPhone, semua 
kontrol Neo1973 ini dikendalikan dengan 
touchscreen interface. Mobile phone ini meng- 
gunakan platform open source berbasis Open- 
Moko. OpenMoko sendiri merupakan project 
yang dibuat sebagai sistem operasi berbasis 
open source pertama di dunia, untuk kebutu- 
han mobile phone. 

Tujuan jangka panjang project ini adalah 
untuk menjadi software yang dapat di- 
gunakan pada berbagai macam merek mobile 
phone. Jika pemiliknya ingin mengganti atau 
meng-upgrade mobile phone miliknya, maka 
mereka tidak akan kehilangan software yang 
biasa mereka gunakan di mobile phone-nya. 

Perusahaan pembuat Neol973 me- 
ngatakan kalau banyak permintaan dari 
Eropa yang tertarik dengan produk berba- 
sis open source ini. Produk ini diperkira- 
kan akan dijual ke pasaran dengan kisaran 
harga $350. A 





Chief Linux Novell Pindah ke Google 


obert Love, Chief Linux Novell, me- 

ngundurkan diri dari posisinya di No- 

vell, dan pindah ke Google. Tidak ada 
berita pasti yang menyebutkan, kenapa 
Robert Love sampai mengundurkan dir- 
inya dari Novell. Robert Love juga tidak me- 
nyebutkan, posisi apa yang akan ditempat- 
inya di Google. 

Sebagian berita memberikan issue, 
bahwa kepindahan Robert Love dari Novell, 
dikarenakan ketidakpuasannya terhadap 


keputusan Novell yang bekerja sama dengan 
Microsoft. 


Berita mundurnya Robert Love ini, me- 
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nambah daftar pekerja Novell yang heng- 
kang dari perusahaan tersebut. Sebelumnya, 
Jeremy Allison, programmer Samba yang 
bekerja di Novell, sudah terlebih dahulu ke- 
luar dari Novell, karena adanya kerja sama 
paten antara Microsoft dan Novell. 

Setelah Novell bekerja sama dengan 
Microsoft, mereka kehilangan hak untuk 
menjual versi terbaru sistem operasi Linux, 
demikian pernyataan dari anggota Free Soft- 
ware Foundation. Menurut laporan yang di- 
berikan pihak Novell dalam tiga bulan ini, 
penjualan sertifikat Linux Novell dan sup- 
port yang dilakukan Microsoft terus mening- 
kat, sejak ditanda tangani kerja sama antara 
Microsoft dengan Novell. 

Sampai saat ini, pihak Microsoft me- 
mang sedang gencar mengadakan sejumlah 
kerja sama dengan sejumlah perusahaan 
berbasis open source. Namun dibalik semua 
kerja sama ini, pasti terdapat sebuah motif 
yang diinginkan pihak Microsoft terhadap 


komunitas open source. Â 


Berbasis Satelit 


ada pameran ICT Summit and Tech- 

noConference 2007 yang telah ber- 

langsung di Jakarta beberapa waktu 
yang lalu, PT. Dwi Tunggal Putra mem- 
perkenalkan solusi komunikasi berbasis 
satelit. 

Menurut Jo Rudy Haryoto, VP Sales 
& Infrastructure PT. Dwi Tunggal Putra, 
jaringan satelit merupakan satu-satunya 
teknologi komunikasi yang mampu men- 
jangkau 99% permukaan bumi, diban- 
dingkan teknologi komunikasi lainnya 
yang melalui kabel, wireless, dan seba- 
gainya. Banyak negara, khususnya yang 
memiliki topologi wilayah yang berupa 
pegunungan, hutan dan lautan, hanya 
bisa terjangkau dengan komunikasi meng- 
gunakan satelit. 

Untuk menggunakan layanan ini, para 
pengguna harus memiliki antena Very 
Small Aperture Terminal (VSAT) terlebih 
dahulu. Selanjutnya, para pengguna yang 
khususnya dari kalangan perusahaan 
swasta atau kantor pemerintahan, bisa 
menikmati berbagai fasilitas aplikasi 
telekomunikasi seperti, video call, tele- 
conference, transfer data, akses Internet, 
e-mail, dan sebagainya. 

Kecepatan akses data berbasis satelit 
ini, menurut Jo Rudy Haryoto, juga tidak 
kalah cepat dengan sambungan akses 
yang menggunakan kabel maupun wire- 
less. Karena menurut Jo Rudi, PT Dwi 
tunggal Putra telah mengadopsi teknologi 
DVD-S2 (Digital Video 
Generation), yakni sebuah teknik modu- 


Broadcasting 


lasi yang mampu meningkatkan kapasitas 
bandwidth, tanpa perlu menambah daya 


pancar transpoder di satelit. Â 
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Pertemuan Komunitas Ubuntu 


Indonesia 


K si Ubuntu Indonesia yang me- 


miliki website di www.ubuntu-id.org, 
pada tanggal 30 Mei 2007 yang lalu, 


mengadakan pertemuan yang berlang- 
sung di Hotel Ibis Slipi, Jakarta. 
Dalam pertemuan yang dihadiri oleh 


sekitar 39 peserta komunitas Ubuntu 
Indonesia ini, mereka mendiskusikan 
beberapa agenda penting, yang akan di- 
lakukan oleh para komunitas Ubuntu 
Indonesia dalam waktu dekat ini. 
Beberapa agenda penting yang dibahas 
dalam pertemuan ini, diantaranya rencana 
pihak Ubuntu Indonesia untuk membuka 
fasilitas training Ubuntu, mencari dana 
untuk menghidupi kegiatan yang akan di- 
lakukan para anggota komunitas Ubuntu 
Indonesia, mengisi berbagai acara seminar 


pada berbagai acara FKI (Festival Komputer 





























MATN (Aeronautical Telecommunicating Net- 
work) adalah sebuah sistem atau jaringan yang 
menyediakan komunikasi digital untuk me- 
menuhi kebutuhan telekomunikasi antara ban- 
dara ke bandara, maupun antara bandara ke 
pesawat. Berbekal bimbingan tugas skripsi dari 
dosen pembimbingnya, Maulahikmah Galinium 
(Maula) dan enam rekannya mengerjakan 
project ini pada platform Linux. 

Project ATN yang dikerjakan oleh Maula 
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Indonesia), memperluas dukungan Edubun- 
tu untuk kebutuhan sekolah-sekolah 
yang ingin mengimplementasikan sistem 
Ubuntu untuk pendidikan, menjalankan 
project penerjemahan bahasa, dan usaha 
untuk memperluas komunitas Ubuntu di 
Indonesia. 

Untuk urusan training Ubuntu, ko- 
munitas Ubuntu sudah menyediakan se- 
jumlah dokumentasi online di situsnya. 
Jika menginginkan model training center, 
Indra Kusuma dan Bona Simajuntak se- 
bagai bagian dari komunitas Ubuntu, me- 
nyampaikan bahwa perusahaannya sangat 
siap untuk mendukung hal ini. Project 
penerjemahan dokumentasi ke bahasa 
Indonesia, juga telah dilakukan oleh ang- 
gota komunitas Ubuntu Indonesia. 

Dalam pertemuan tersebut, komu- 
nitas Ubuntu Indonesia juga berencana 
untuk membangun distro BlankOn ber- 
basis Ubuntu, yang diberi nama BlankOn 
Konde. Rencananya, rilis distro BlankOn 
berbasis Ubuntu ini akan dirilis setiap 12 
bulan sekali, dan ditujukan untuk kebutu- 
han umum. 

Jadi, kita tunggu saja realisasi dari ren- 
cana yang telah dilakukan para komunitas 
Ubuntu Indonesia ini. A 


Profil: Maulahikmah Galinium 


Project ATN berbasis Linux 


dan rekannya bermula dari tawaran topik 
skripsi dosennya yang bekerja di BPPT. 
“Project ini bermula dari sebuah penawaran 
untuk topik skripsi dari Pak Husni Fahmi, 
Ph.D, yang notabene adalah dosen saya pada 
waktu semester tujuh. Dengan bimbingan 
Pak Husni, saya dan enam rekan lainnya dari 
SGU (Swiss German University) mulai merin- 
tis project ini dari intinya,” jelas Maula. 

Salah satu contoh penerapan ATN adalah 


AKTUAL&PROFIL 


pesawat bisa mengirimkan data lokasi 
pesawat tersebut maupun keadaan alam saat 
terbang kepada bandara. “Untuk teknisnya, 
ATN terdiri dari beberapa /ayer, persis sep- 
erti OSI layer. Di dalam network layer, ada 
CLNP (Connectionless Network Protocol) 
yang sejajar dengan IP (Internet Protocol) di 
OSI layer. Selanjutnya, kami berencana me- 
masukkan modul CLNP tersebut ke dalam 
kernel di Linux, dengan menggunakan distro 
Slackware,” terang Mula. 

Menurut Maula, project ini terbuka untuk 
umum. Bagi pembaca yang tertarik untuk 
berdiskusi tentang project ini, dipersilakan 
menghubungi e-mail Maula yang tercantum 
di bawah ini. 

E-mail Maula: galinium@yahoo.com 
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OPINI 


| Made Wiryana 


Senasib Sepenanggungan 
lengan Stuntman 
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Menurut LinuxMovies.org, Linux kini selalu ter- 
libat dalam produksi film, misalnya di Disney, 
Pixar, Dreamworks, ILM, Sony dan berbagai 
studio besar lainnya. Linux bak sistem operasi 
standar untuk studio film. Sekitar 95% desktop 
dan server di industri ini menggunakan Linux, 
baru sisanya menggunakan MS Windows dan 
Macintosh. Hal ini disebabkan faktor mu- 
rahnya lisensi, fleksibilitas untuk melakukan 
pengubahan, dan tentu saja stabilitas. Bayang- 
kan bila sedang me-render atau ada pekerjaan 
penting, komputer tak bisa digunakan karena 
crash atau virus, berapa kerugian yang harus 
ditanggung perusahaan film tersebut? Tentu 
saja kemampuan cluster Linux menjadi nilai 
tambah yang tak dapat diabaikan. 

Kembali ke acara penyerahan Award 
Stuntman. Harrison Ford si Indiana Jones 
yang menyerahkan Best Stunt Coordination 
mengungkapkan bahwa peran para stunt- 
man ini seperti dilupakan orang, karena tak 
pernah nampak secara langsung. Padahal 
merekalah yang berjasa membuat si “jagoan” 
atau sang bintang utama terlihat tampil lebih 
baik. Di film dan di mata penonton, si jagoan 
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khir bulan Mei lalu ada sajian Oscar-nya 
para stuntman di TV. Penghargaan yang 
disebut Award Taurus itu dibawakan 
presenter Dwayne “The Rock” Johnson, 
yang terkenal dalam acara WWF Smackdown, 
dan dalam perannya di film The Scorpion 
King. Tentu saja sajian ini dilengkapi den- 
gan hiburan yang berbau-bau stunt, seperti 
NI peragaan model busana dengan badan dan 

i) rambutnya dibakar api. Lalu apa hubungan 


| Ad 
| Linux dengan semua ini? 


bisa melompat dengan nekat, menerobos 
api, menerjang kaca, bermain pedang dan 
sebagainya. Padahal sebagian besar adegan 
itu dilakukan oleh si stuntman/girl. Memang 
ada beberapa bintang film seperti Jacky Chen 
yang tak menggunakan stuntman, tapi hal itu 
sangat langka. Saat ini, stunt yang baik dan 
terkoordinasi, ditambah dengan teknik grafik 
komputer yang dimotori oleh Linux, menjadi- 
kan sajian film menjadi “gila-gilaan”. Film 
seperti Spiderman, Starwars, Lord of the Ring 
merupakan etalase contoh keterlibatan Linux 
bersama stuntman. 

Nasib Linux dan aplikasi open source mirip 
dengan stuntman, yang kerjanya di belakang 
layar sering kali tak disadari, bahkan sering kali 
sengaja ditutup-tutupi. Infrastruktur Internet 
sebagian besar dijalankan dengan program 
open source, baik sistem operasi, routing, DNS 
server, mail server, web server dan sebagainya. 
Program tersebut sudah bekerja secara andal 
sejak lama, seperti yang selalu ditunjukkan 
oleh survei yang dirilis oleh Netcraft.com. 

Begitu juga di kantor-kantor pemerin- 
tahan di Indonesia. Keberadaan Linux dan 


aplikasi open source jarang terekspos, jarang 
diketahui, dan tak jarang malah ditutupi. 
Banyak yang tidak sadar mail server-nya, web 
server-nya, dan bahkan file server Windows- 
nya dijalankan di sistem operasi Linux dengan 
program open source. Walau tanpa survei de- 
tail, tapi dapat dikatakan sebagian besar situs 
pemerintah di Indonesia saat ini dijalankan 
di atas platfrom Linux, Apache, MySOI, dan 
PHP. Situs Presiden SBY dan para bupati, 
KPK, Mahkamah Konstitusi, dan berbagai 
departemen dijalankan di atas aplikasi open 


source. 


“ Keberadaan 


Linux dan aplikasi 
open source jarang 
terekspos, jarang 
diketahui, dan 
tak jarang malah 
ditutupi... 


Memang keberadaan Linux dan aplikasi 
open source jarang diketahui pejabat pemerin- 
tah, karena tidak didukung oleh perusahaan 
dengan dana marketing yang besar. Tidak her- 
an bila sedikit yang mengetahui bahwa selama 
ini pengembangan eGovernment di Indonesia 
sangat didorong oleh aplikasi open source. Bila 
banyak orang di kantor pemerintahan di Indo- 
nesia yang masih meragukan dan menyatakan 
open source belum “layak” digunakan, mung- 
kin karena mereka tidak melihat kehadiran 
Linux di desktop. Tidak sadar bahwa banyak 
router WiFi menggunakan sistem operasi 
Linux, atau server di ISP yang menggunakan 
Linux. 

Jadi, saatini bukan open source yang belum 
siap menghadapi kebutuhan dunia nyata, 
tetapi apakah para pengambil keputusan di 
bidang TI di kantor pemerintah siap meng- 
hadapi kenyataan bahwa open source telah 
begitu lama, dan menjadi tulang punggung 
berbagai aplikasi utama. Semoga PR ini dapat 
dikerjakan dengan baik oleh Menteri Kominfo 
M. Nuh, yang tidak asing lagi dengan open 


source. Â 
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Budi Rahardjo 


Ide Bisnis Open 
Source 





Setelah berpikir-pikir, akhirnya ketemu juga 
model bisnis open source yang berupa produk, 
yaitu model bisnis air kemasan. Kalau dipikir- 
pikir, bisnis air kemasan ini merupakan bisnis 
yang cukup aneh juga. Tidak terbayang oleh 
saya waktu dulu, bahwa orang akan menjual 
air putih. Waktu kecil dulu, air putih adalah 
hal yang gratis. Kalau kita ke warung atau 
restoran, pasti disodori air putih. Akan aneh 
dan tidak sopan kalau pemilik warung itu 
mengenakan biaya untuk air putih yang kita 
minum. Bahkan di beberapa tempat, seperti 
di daerah saya - Bandung, air teh tawar pun 
juga dulu gratis. Di beberapa tempat di luar 
negeri, air dari keran (tap) pun langsung bisa 
diminum. Jadi, di sana akan lebih aneh lagi 
kalau kita ditagih bayaran untuk air putih ini. 

Zaman sudah berubah. Air bening dapat 
dijual. Aneh juga. Kalau air sirup, saya paham 
bisa dijual. Ini air bening? Bahkan beberapa 
waktu yang lalu, ketika harga bensin belum 
naik, harga air kemasan ini mirip dengan 
harga bensin, dan orang mau membelinya 
tanpa berpikir panjang (atau bahkan demo 


menuntut turunnya harga air kemasan)! 
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aya ingin mencoba mengupas kem- 
bali tentang bisnis open source. Banyak 
orang, termasuk saya, yang bertanya- 
tanya bagaimana model bisnis open 
source itu. Sebagian besar dari produk open 
source ini tersedia secara gratis. Bagaimana 
menjual sesuatu yang gratis? Jawaban yang 
muncul umumnya mengatakan bahwa model 
layanan (service) adalah yang paling cocok 
untuk bisnis open source. Namun saya masih 


ingin mencari model-model yang lain. 


Apakah pernah terbayangkan oleh kita akan 
hal ini? Kalau dulu kita berdiskusi mengenai 
kemungkinan hal ini, saya yakin sebagian be- 
sar akan tertawa dengan prospek menjual air 
putih (kondisinya sama dengan kalau kita bi- 


untuk perjalanan. Kemasannya memungkink- 
an hal ini dibandingkan dengan cara dahulu, 
dimana kita harus membawa termos atau 
tempat minum sendiri. 

Apakah produk open source bisa kita 
kemas dengan mudah sehingga pengguna 
tinggal pakai juga? Kepraktisan atau kemu- 
dahan untuk menggunakannya merupakan 
kunci untuk aspek ini. Produk open source 
sebetulnya juga memiliki fitur yang mirip. Kita 
bisa membawa produk open source ini, tanpa 
harus pusing memikirkan (membawa-bawa?) 
bukti lisensi penggunaan, sebagaimana terjadi 
dengan produk yang proprietary. Kita bisa buat 
produk yang tinggal pakai untuk keperluan 
tertentu, tidak perlu melakukan proses insta- 
lasi yang kompleks. 

Ada orang lain yang mengatakan bahwa 
kualitas produknya lebih terjamin. Air kema- 
san lebih terjamin kebersihannya, daripada air 
yang direbus oleh orang yang tidak kita kenal. 
Kemasan yang tertutup juga membuat air ke- 
masan lebih terjamin kebersihannya, daripada 
kalau kita menggunakan tempat air sendiri. 
Proses untuk membuat air kemasan ini sudah 
dipahami, dan bahkan dapat dibuatkan versi 
yang dapat dikelola oleh bisnis rumah tangga 
(isi ulang air kemasan). 

Produk open source juga memiliki sifat 
yang sama. Kebersihan dalam air kemasan bisa 
kita asosiasikan dengan keamanan (security). 
“Kebersihan” produk open source bisa lebih 
terjamin, karena kita dapat melihat sendiri 
produknya, sampai ke detailnya. Bahkan kalau 
kita bisa menjabarkan proses pembuatannya, 


"Kita sudah memiliki contoh model bisnis 


dari sesuatu yang tadinya gratis, menjadi 
produk yang bisa dijual.,, 


cara prospek bisnis open source pada saat ini). 
Sekarang ada banyak perusahaan yang mem- 
produksi air kemasan. Bahkan ada banyak 
usaha kecil yang menjual jasa isi ulang air ke- 
masan. Timbullah sebuah industri baru, yang 
basisnya adalah sesuatu yang tadinya gratis. 
Apa yang membuat air putih bening ini 
bisa dijual? Ada yang mengatakan kemudahan 
atau kepraktisan dari air kemasan itu. Kita 
tinggal ambil botol plastik atau gelas plastik 
yang berisi air tersebut, dan membawanya 


maka produk open source pun bisa menjadi 
bisnis rumah tangga, sebagaimana terjadi di 
dunia air kemasan. 

Nah, masalah kita sekarang adalah apakah 
kita bisa membuat produk open source itu sep- 
erti produk air kemasan? Kita sudah memiliki 
contoh model bisnis dari sesuatu yang tadinya 
gratis, menjadi produk yang bisa dijual. Ting- 
gal bagaimana kita mengeksekusinya sehingga 
open source juga bisa menjadi industri di 


Indonesia. A 
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Michael $. Sunggiardi 





Kewalahan 





santai-santai 


Gerakan Open Source 


pen source yang konsep awalnya adalah 
suatu gerakan kebebasan atas peranti 
lunak untuk dikembangkan dalam satu 
komunitas dan tidak ada yang mengeluh 
soal hak cipta, belakangan ini menjadi satu ma- 
salah yang cukup serius. Kecepatan perkem- 
bangan produk open source membuat para 
pengelola atau yayasan suatu peranti lunak 


menjadi terhenyak. Mereka tidak bisa lagi ber- 


mengembangkan perantinya, 


karena harus berpacu melawan peningkatan 


penggunanya, yang pada akhirnya mengharapkan pelayanan. 


Karena semua ini, maka impian di tahun 90- 
an tentang konsep open source menjadi tidak 
dapat diterapkan dengan murni. Pada awal- 
nya, hobi pengelola dapat disalurkan hanya 
ke media e-mail dan mailing list, tetapi begitu 
penggunanya besar, mereka harus memikir- 
kan untuk mencari uang demi meneruskan 
kegiatan yang bukan lagi main-main. 

Dibutuhkan tenaga tambahan untuk 
melayani para penggunanya, karena dengan 
jumlah pemakai yang dapat mencapai angka 
jutaan, satu kelompok atau yayasan tidak 
dapat ditangani oleh satu dua orang saja. 
Demikian juga sarana untuk mempopulerkan 
produk dan layanannya harus direncanakan 
secara matang, supaya ada kelanjutan dalam 
memperbesar komunitas yang akhirnya kem- 
bali ke persoalan awal, yaitu penanganannya 
yang tidak bisa gratis lagi. Sementara kon- 
septornya juga harus berkonsentrasi untuk 
terus mengembangkan produknya dengan 
sebaik-baiknya, yang akhirnya harus merek- 
rut tenaga tambahan yang notabene-nya, tidak 
bisa gratisan lagi. 
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Masalah kesulitan dan kewalahan beber- 
apa yayasan pengelola peranti open source 
ini sudah mulai kelihatan, apalagi Ken Coar 
yang salah satu direktur dan wakil presiden 


Menurut Ken Coar, pencapaian angka 
5096 dari pasar weh bukan merupakan tujuan 
utama yayasannya, karena pada kenyataannya 
dengan popularitas yang terlalu cepat, visi dan 
misi yayasan yang punya tujuan mengum- 
pulkan kode-kode program berbasis Apache 
menjadi terhambat, dan akhirnya hanya 
merupakan kumpulan “pemakai” saja, bukan 
pengembang atau sistem integrator. 

Sinyal-sinyal seperti ini juga terlihat di 
komunitas lainnya, dimana ada tren para 
pengelola peranti berbasis open source mulai 
melakukan pembatasan terhadap semua 
kerjaannya, karena harapan mereka untuk 
dapat mengumpulkan kode-kode program 
dengan lebih beragam ternyata tidak terjadi, 
dan hanya memuaskan para pemakainya saja, 
yang notabene tidak memberikan kontribusi 
ke pengelola atau pembuatnya. 

Hal ini dapat sedikit diatasi, jika penge- 
lola yayasan pengembang peranti lunak open 
source dapat menggabungkan keahliannya 
dengan teknologi peranti keras, seperti yang 
terjadi di peranti lunak Asterisk yang maju 
pesat bersama dengan penjualan peranti 
kerasnya. Asterisk mengembangkan teknologi 
VoIP yang sekarang banyak dipakai orang, 
dan didukung penuh oleh tim lain yang juga 
mengembangkan kartu peranti keras untuk 
menyambungkan teknologi ini ke PSTN, atau 
saluran telepon setempat. 

Selain kesuksesan Asterisk dan kegalauan 
Yayasan Apache, kita juga melihat banyak 
proyek Open Source dihentikan oleh pengem- 
bangnya, karena mereka sudah tidak mampu 


„pengembang peranti lunak open source 
dapat menggabungkan keahliannya dengan 
teknologi peranti keras...,, 


dari Apache Software Foundation menulis 
semua kesulitan yang dialami oleh yayasan- 
nya, sehingga terpaksa harus melindungi dan 
membatasi pengunaan kode-kode yang ada 
dalam yayasan Apache. Yayasan Apache adalah 
kelompok peranti lunak yang bergabung, 
dan secara bersama-sama mengembangkan 
aplikasi berbasis Apache. Produknya sudah 
banyak sekali, bahkan sudah menguasai 50% 
dari pemakai peranti sejenis di seluruh dunia, 
selama tiga tahun pertama kelahirannya. 


berkonsenterasi lagi di dalam pengembangan- 
nya. Juga kemungkinan pengembangnya su- 
dah mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, 
sehingga meninggalkan pekerjaannya seperti 
apa adanya. “Easy come easy go” seperti ini 
banyak terlihat di situs-situs yang menye- 
diakan kumpulan peranti lunak open source. 
Menghadapi hal ini, maka kita sebagai pe- 
makai dari produk peranti open source, ada 
baiknya mulai memikirkan untuk memberi- 


kan kontribusi kepada pengembangnya. A 
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SURAT ANDA 


Punya opini, pendapat, kritik, atau saran yang terpendam untuk InfoLINUX? 


Sampaikan melalui surat ke Redaksi InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 
10430 atau e-mail di redaksi@infolinux.co.id. 





Mana support untuk pemula? 

Saya adalah seorang mahasiswa sebuah 
PTN di Semarang. Baru sekitar 2 bulan 
yang lalu saya benar-benar bermigrasi 
ke Linux. Setelah instal ulang hingga 6 
kali, akhirnya Linux dapat terinstalasi 
pada komputer saya. Perkenalan per- 
tama dengan openSUSE 10.2, kemudian 
Kubuntu 6.06, dan akhirnya menjatuh- 
kan pilihan pada Mandriva Linux 2007, 
karena secara default sudah dapat 
memutar file MP3. 

Masalah paling mendasar dan belum 
bisa saya atasi adalah cara menginstal ap- 
likasi di Linux. Saya benar-benar frustasi 
dengan masalah ini. Berbagai cara sudah 
saya tempuh, namun hasilnya nol besar. 
Yang paling membuat saya kehilangan 
semangat adalah masalah dependensi, 
selain masalah belum bisanya menginstal 
aplikasi itu sendiri. Entahlah, mungkin 
saya harus bersabar. Karena bagaimana- 
pun, menggunakan Linux merupakan 
suatu keharusan bagi saya. Oleh karena- 
nya, saya berharap materi buat pemula 
harus lebih diperbanyak pada InfoLINUX, 
dan pembahasannya harus benar-benar 
dari nol. Karena saya yakin, pengguna 
pemula seperti saya jumlahnya cukup 
banyak. Jadi, jangan cuma membahas 
masalah networking, server, pengkodean 
dan bahasan-bahasan kelas tinggi yang 
belum bisa dijangkau oleh pemula. 

Demikan saja curhat dari saya. Salam 
buat semua pembaca InfoLINUX. 

Alwan Rosyidi - via e-mail 


Pada awal terbitan majalah InfoLINUX, cukup 
sering InfoLINUX membahas materi Linux 
yang content-nya ditujukan untuk kalangan 
pemula. Hanya saja dengan bertambahnya 
usia majalah InfoLINUX, content yang dituju- 
kan untuk pemula mulai berkurang, dan lebih 
banyak yang membahas tentang system admi- 
nistrator dan programming untuk menghindari 
kebosanan isi pembahasan. Namun karena be- 
berapa pembaca kami ada yang baru saja men- 


16 07/2007 @ INFOLINUX 


genal majalah InfoLINUX, maupun baru saja 
memulai mempelajari Linux, kami memahami 
kalau isi yang terdapat pada majalah InfoLI- 
NUX mungkin dirasakan agak sulit bagi pemu- 
la. Untuk itu, InfoLINUX juga berharap dapat 
menyediakan content khusus untuk pemula 
pada majalah InfoLINUX edisi mendatang. 

OK dech Bung Alwan. Semoga “curhat” 
Bung Alwan ini, juga dapat mewakili perta- 
nyaan serupa dari beberapa pembaca Info- 
LINUX yang lain, dan semoga InfoLINUX 
dapat segera temukan solusinya. 


Pertanyaan Anak SMP 


Saya Boby, seorang anak SMP. Insta- 
lasi di Linux masih membingungkan 
bagi saya, karena lokasi direktori tempat 
file-file instalasi, misalnya /var untuk 
menaruh apa, kalau /lib untuk apa, dan 
sebagainya. Tolong berikan juga link 
situs tempat men-download game-game 
besar 3D Linux, untuk membujuk teman 
saya agar mau menggunakan Linux. 
Terima kasih. 

Boby - via e-mail 


InfoLINUX sangat senang, jika banyak calon 
generasi penerus seperti Boby yang sudah mulai 
mempelajari Linux sejak usia dini. 

Langsung menjawab pertanyaan. Aturan 
penempatan file-file hasil instalasi suatu paket 
aplikasi di Linux sebenarnya merujuk kepada 
Linux Standard Base yang dapat Boby lihat 
di url http://www.linux-foundation.org/en/ 
Specifications. Hal ini bertujuan untuk menye- 
ragamkan berbagai distro Linux, agar tidak 
sembarangan meletakkan file instalasi suatu 
paket aplikasi yang terdapat di Linux. Sedang- 
kan mengenai url situs yang menyediakan 
download game-game Linux, silakan merujuk 
ke url www.happypenguin.org. 


Tanya Distro 

Sekarang sudah zamannya lisensi Win- 
dows masuk desa. Jadi, sudah waktunya 
saya untuk mengutak-atik Linux supaya 
tidak kena denda. Berkenaan dengan hal 


tersebut, ada beberapa pertanyaan yang 

ingin saya ajukan: 

1. Saat ini, di perkantoran masih banyak 
yang menggunakan Windows XP. Jika 
kita ganti dengan Linux, distro apa 
yang paling cocok digunakan sebagai 
alternatif pengganti Windows XP? 

2. Distro Linux apa yang tepat untuk 
menggantikan Windows 2003 
server? 

3. Bagaimana cara mendapatkan distro 
Linux, dan berapa harga distro yang 
mesti dibayar? 

Yanbassfm - via e-mail 


Langsung menjawab pertanyaan. 

1. Mengenai distro Linux apa yang paling 
tepat digunakan untuk menggantikan 
Windows XP, hal ini tergantung pada 
kebutuhan dan kefamiliaran setiap pribadi 
terhadap suatu distro. Namun sebagai ruju- 
kan, pilih dan gunakan saja beberapa distro 
besar seperti Ubuntu, Fedora, openSUSE, 
Debian, Slackware, atau Mandriva, yang 
memiliki basis pengguna yang cukup besar. 
Lihat juga tipikal masing-masing distro, 
serta kelebihan dan kekurangan yang ter- 
dapat pada masing-masing distro, untuk 
disesuaikan dengan kebutuhan Anda. Dari 
situ, baru dapat Anda temukan distro yang 
paling cocok untuk Anda gunakan. 

2. Jawabannya kurang lebih sama dengan 
jawaban nomor 1. 

3. Untuk mendapatkan dan men-download 
distro Linux, Anda dapat melihat daftar 
distro Linux dan link download distro ber- 
sangkutan pada situs http://distrowatch. 
com. Untuk urusan harga, jika distro 
tersebut bebas untuk di-download, Anda 
cukup membayar sambungan Internet yang 
Anda gunakan untuk men-download file iso 
distro tersebut + waktu yang Anda butuhkan 
untuk men-download 4 sebuah CD/DVD 
kosong. Cara lain yang lebih simpel, silakan 
berlangganan majalah InfoLINUX edisi reg- 
ular, untuk selalu mendapatkan bonus distro 
Linux terbaru. 
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ari Dont Care 


ngga Sangat Care g 


ali pertama saya mendengar kata Linux, 
semasa duduk di bangku Sekolah Teknik 
Menengah (STM), pada tahun 1990-an. 

aat itu, saya diberitahu adanya sistem 
operasi bernama Linux dari seorang teman yang 
sedang studi di Bandung. Meski demikian, saya 
belum begitu respon dengan komputer. Selain 
tidak hobi, juga dikarenakan komputer pada masa 
itu belum begitu banyak seperti saat ini. 





Dari Elektro Migrasi ke 
Komputer 


Mungkin pepatah “semakin dibenci akan sema- 
kin melekat di hati” itu ada benarnya. Awal tahun 
1992, saya masuk salah satu perguruan tinggi 
di Surabaya, melanjutkan studi yang berawal 
dari hobi elektronika. Meskipun ada mata kuliah 
komputer, saya tetap tidak begitu respon, dan 
sangat alergi terhadap tugas-tugas yang harus 
diselesaikan dengan menggunakan komputer. 
Alasannya, biaya untuk rental komputer masih 
sangat mahal pada saat itu. Oleh karena itu, 
sering kali tugas saya serahkan ke teman-teman 
untuk minta tolong diketikkan. 

Seiring dengan berjalannya waktu, teman 
yang sering saya minta tolong untuk mengetik- 
kan tugas, juga sedang sibuk mempersiapkan 


“Saya terus men- 
cari celah agar 
Linux benar-benar 
dapat digunakan 
secara total..., 
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skripsinya. Mau tidak mau karena ingin hemat 
biaya, maka saya harus dapat mengerjakan 
sendiri tugas-tugas ketikan komputer itu. Berawal 
dari sini, sedikit demi sedikit saya mulai belajar 
mengoperasikan komputer yang waktu itu masih 
pakai Windows, dan hanya sebatas mengetik saja 
menggunakan aplikasi WordStar. 

Setelah lulus kuliah, ada tawaran untuk 
mengajar komputer di salah satu sekolah swasta 
di Surabaya, dan tawaran itu saya terima. Meski 
berbekal ilmu komputer yang pas-pasan, namun 
semangat untuk belajar komputer mulai tumbuh. 
Hingga akhirnya, sedikit demi sedikit hobi 
elektronika mulai saya tinggalkan, dan diganti 
dengan hobi baru, yaitu ngoprek komputer yang 
ternyata lebih menyenangkan. 


Mulai Penasaran dan 
Mencoba Linux 


Entah kapan pastinya saya sudah lupa, bagaimana 
saya mencoba Linux. Pada waktu itu seorang 
teman kuliah yang berada di Riau memesan distro 
Knoppix dan Mandrake kepada saya. Dengan 
susah payah saya hunting mencari informasi di 
mana bisa mendapatkan distro Linux tersebut. 
Pada akhirnya, saya temukan juga lewat informasi 
sebuah tabloid komputer di Surabaya. Penasaran 
dengan distro tersebut, sebelum di kirim, saya 
juga mengopinya, dan lalu mencoba untuk di- 
instal pada komputer saya yang saat itu masih 
Pentium +133 MHz dengan RAM 32 Mb. Hasil- 
nya, ternyata lambat sekali dan tidak bisa tampil 
layar desktopnya. Karena minim informasi, usaha 
tersebut selalu gagal. Tetapi saya tidak pernah 
menyerah dan terus penasaran untuk mendapat- 
kan berbagai informasi, mulai dari teman dekat 
hingga media cetak. 

Ada yang terlupakan, yaitu saya belum pernah 
mencoba Knoppix yang Live CD di laboratorium 
komputer sekolah, yang waktu itu sudah Pentium 


....... 






Fawzie Anas 


lll-733 Mhz dengan RAM 128 Mb. Betapa 
tercengangnya saya, ketika Distro Knoppix dan 
eluruh aplikasi software-nya bisa dijalankan tanpa 
harus diinstal. Pengalaman ini yang membuat 
saya semakin demam dengan Linux, seperti Linus 
Torvalds ketika dipatuk oleh penguin. 

Secara tidak sengaja pula saat saya jalan- 
jalan di Hi-Tech Mall Surabaya, saya tertarik 
dengan sebuah acara workshop tentang instalasi 
Linux. Kelihatannya acara itu sudah berjalan satu 
sesi. Karena didorong rasa ingin tahu yang begitu 
besar, saya coba izin pada panitia (yang ternyata 
adalah Komunitas Linux Arek Suroboyo/KLAS) 
untuk ikut di sesi kedua, walau hanya duduk di- 
belakang tanpa pegang komputer. Dari sinilah 
semua berawal, dan terbuka semua wawasanku 
tentang Linux. Saya semakin tergila-gila dengan 
Linux, sampai ritual koleksi distro saya lakukan 
demi mencari sebuah sistem operasi open source 
yang betul-betul mantap, dan sesuai dengan cita 
rasa pribadi. Kegilaan pada Linux semakin men- 
jadi, tatkala saya mulai dikenalkan pula dengan 
salah satu majalah yang terbit tiap awal bulan, 
yaitu majalah InfoLINUX. 

Dengan bonus CD-nya, kala itu cukup 
menambah koleksi distro yang saya miliki, 
sampai akhirnya saya terbius juga untuk meng- 
upgrade hardware, gara-gara ada distro yang 
berjalan di PC saya terasa sangat lambat. 
Bahkan pada saat InfoLINUX memberikan 
bonus berupa distro dalam bentuk DVD, saya 
juga rela mengganti CD-R/W dengan DVD-R/W 
yang baru, karena saya sedang benar-benar 
gila Linux. Bahkan, saya baru saja menukar 
printer merek Canon yang saya miliki dengan 
printer merek Epson, karena alasan belum di- 
support dengan baik di Linux. 
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Mempopulerkan Linux di 
Dunia Pendidikan 


Semakin penasaran dan ingin terus mempelajari- 
nya, saya pun gabung di milis KLAS, dan sering 
pula sharing informasi di sekretariat KLAS. Timbul 
pemikiran pada diri saya, bagaimana kalau 
Linux tidak sekalian saja dikenalkan di dunia 
pendidikan? Sebab saat ini yang sering terjadi 
adalah Linux hanya dikenal oleh kalangan kampus 
saja. Berdasarkan hal ini, saya mencoba mengada- 
kan workshop kecil-kecilan di sekolah tempat 
saya mengajar, pada tanggal 26 Nopember 2005, 
dengan menggandeng KLAS sebagai pembuat 
materi. Meski pada awalnya banyak cibiran dan 
dianggap aneh, baik dari kepala sekolah maupun 
rekan sendiri, namun respon dari para siswa 
cukup besar dan rata-rata menginginkan kegiatan 
serupa diadakan lagi. 

Dari pengalaman ini, saya semakin tertantang 
untuk mempromosikan Linux, baik kepada te- 
man sekantor, rekan di luar kerja bahkan murid- 
murid saya sendiri. Rasanya senang sekali kalau 
ada yang tertarik dan ikut mempelajari Linux dan 
aplikasinya, yang kebanyakan bersifat free itu. 

Hingga pada suatu hari, saya ditawari oleh 
pengurus KLAS untuk mengisi acara work- 
shop dalam sebuah pameran komputer di AJBS 
Surabaya. Kesempatan ini tidak saya sia-siakan 
karena saya anggap sebagai momentum yang 
baik untuk mengasah, seberapa jauh kemam- 
puan saya dalam mempelajari Linux, dan kemu- 
dian berbagi ilmu tentang Linux dengan yang lain. 
Meskipun agak grogi selama acara berlangsung, 
namun secara umum dapat dikatakan acara ini 
berlangsung dengan sukses. 

Kemudian ada satu gagasan spontan lagi yang 
muncul di benak saya, bagaimana kalau menga- 
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Saat mengisi seminar Linux Goes to School di SMA Ta'miriyah. 


dakan sebuah pilot project penggunaan Linux se- 
bagai base IT education di sebuah sekolah. Rupa- 
nya gagasan ini bak gayung bersambut. Sebuah 
sekolah swasta di Surabaya, yaitu SMA Ta'miriyah 
Surabaya, bersedia sebagai tuan rumah untuk 
proyek ini. Sebagai tahap awal pengenalan, diada- 
kanlah sebuah seminar dan tutorial dengan tema 
“Linux Goes To School”, pada tanggal 3 Maret 
2007, dan saya pun didaulat sebagai salah satu 
pembicara dalam acara tersebut untuk berbagi 
pengalaman penggunaan Linux dalam kurikulum 
sekolah. Meskipun saya sendiri sebetulnya masih 
belum dapat menerapkan secara utuh penggu- 
naan Linux di tempat saya mengajar. 

Inspirasi dan materi seminar juga diilhami 
dari salah satu artikel majalah InfoLINUX. Saya 
juga sempat meminta izin kepada Pak Rusmanto 
selaku pemimpin redaksi InfoLINUX, kalau ada 
salah satu artikelnya yang saya gunakan sebagai 
materi dalam seminar tersebut. Beliau memper- 
silakan salah satu artikelnya digunakan untuk 
mengenalkan Linux di dunia pendidikan. 

Acara ini berjalan dengan sukses, dan banyak 
peserta yang ingin acara serupa diadakan secara 
berkala di sekolah-sekolah. Bahkan ada yang ingin 
membentuk wadah/komunitas Linux di sekolah. 
Saat tulisan ini dibuat, saya juga masih ditawari 
untuk mengenalkan Linux di SMA Ta’miriyah bagi 
guru dan karyawan di sekolah tersebut. Menurut 
informasinya, proposal kegiatan sudah diaju- 
kan kepada pihak yayasan sekolah, dan tinggal 
menunggu waktu pelaksanaan. 

Sampai saat ini, saya terus mencoba berjuang 
dalam mencari celah agar Linux benar-benar 
dapat digunakan secara total di lingkungan tem- 
pat kerja saya, baik di kantor yayasan maupun 
di laboratorium siswa. Kebetulan laboratorium 
komputer tempat saya bekerja baru di-upgrade 


dengan Pentium 4, dan satu unit server Pentium 
4 - 2.66 Dual Core dengan memory 1 Gb, serta 
harddisk 100 Gb. Pada komputer server tersebut, 
saya instal dual boot. Sengaja saya buat demikian 
agar tidak terlalu mencolok kalau secara diam- 
diam telah saya instal OpenSUSE 10.2 di server 
tersebut. Dengan tujuan akhir, nantinya akan 
saya migrasikan ke Linux secara perlahan-lahan. 
Selain itu, kurikulum yang sudah terlanjur berjalan 
juga masih berbasis Microsoft, sehingga kalau 
di migrasikan secara mendadak, saya merasa 
kasihan dengan para siswa yang nantinya menjadi 
bingung. 

Kendala utamanya adalah buku panduan dan 
Lembar Kegiatan Belajar Siswa yang sudah terlan- 
jur dipesan, semuanya berbasis Microsoft, karena 
sejak awal Kepala Sekolah masih enggan menye- 
tujui penggunaan Linux sebagai base kurikulum di 
sekolah. Dengan alasan, takut kalau lulusan siswa 
SMA kami tidak laku, sebab Linux masih baru 
dan kurang dikenal. Meskipun pernah saya jelas- 
kan dari awal, perkembangan Linux di dunia dan 
di Indonesia yang begitu pesat dan hemat biaya 
operasional, serta bebas dari ancaman virus. 

Nah, itulah pengalaman saya dengan Linux. 
Dari don't care hingga betul-betul care ter- 
hadap perkembangan Linux, terutama di dunia 
pendidikan. Meniru slogan salah satu slogan TV 
untuk menganalogikan Linux, “yang mahal belum 
tentu baik, tapi yang baik tidak harus mahal”. Ô 

Fawzie Anas [anasfawzie@yahoo.com| 


Kirim Naskah 


Anda memiliki pengalaman menarik selama menggunakan 
Linux?Jika ingin berbagi pengalaman menarik selama 


menggunakan Linux, silakan kirimkan file naskah sebanyak 
9000 karakter, beserta dengan file foto dan file gambar, 
melalui e-mail ke submissions@infolinux.co.id, Tersedia 
suvenir menarik untuk kiriman naskah yang dimuat. 
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ika kita perhatikan perkembangan di dunia 
free dan open source software, baik dari sisi 
aplikasi maupun distro, perubahan menuju 
versi terbaru berjalan begitu cepat. Seperti 
distro Fedora 7 yang kami sertakan pada edisi 
ini. Baru berselang enam bulan setelah diser- 
takannya Fedora Core 6 sebagai bonus DVD In- 
foLINUX 01/2007, InfoLINUX kembali memberi 
bonus Fedora 7 sebagai bonus DVD edisi ini. 
Mungkin di antara sebagian pembaca, tim- 
bul pertanyaan dalam benaknya. Sebenarnya 
keuntungan apa yang didapat dengan menggu- 
nakan versi terbaru ini? Jawaban pertanyaan ini 
sebetulnya relatif bagi masing-masing pembaca. 
Bagi yang menginginkan fitur terbaru dari suatu 
aplikasi dan distro, menggunakan versi terbaru 
dari suatu aplikasi atau distro, jelas merupakan 
sebuah keharusan. Apalagi jika versi sebelum- 
nya mengandung sejumlah bugs atau celah secu- 
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rity yang dapat membahayakan sistem. Dengan 
sejumlah fitur terbaru yang telah dimasukkan ke 
dalam distro Fedora 7, tampaknya amat sayang 
jika tidak kita coba, bukan? 

Di halaman rubrik Software, InfoLINUX 
membahas aplikasi BandwidthD. BandwidthD 
merupakan salah satu aplikasi di Linux yang 
dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan network 
monitoring. Sejumlah aplikasi network monitor- 
ing lainnya, juga dapat Anda temukan pada ru- 
brik Alternatif kali ini. 

Pada rubrik Buku, terdapat dua buah buku 
terbitan baru dari InfoLINUX, yakni Panduan 
Menggunakan Linux IGOS NUSANTARA dan Pe- 
doman Membangun Server Linux untuk Sekolah 
dan Usaha Kecil Menengah, yang sangat layak 
Anda miliki sebagai bahan koleksi bacaan ten- 
tang Linux di kala senggang. A 

Supriyanto [supriyanto@infolinux.co.id] 
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Definisi Label “On the Disc” 


Sebuah software yang 
memperoleh label “On PAN 
the Disc”, berarti Anda Y 
dapat menemukan paket XQ 
software tersebut dalam 
bonus Disc /nfoLINUX edisi kali 
ini. 

Prosedur “Linux Ready” 
Sebuah PC atau note- 
book yang mendapatkan ` 
predikat “Linux Ready”, — 
berarti semua peripheral stan- 
dar seperti adapter jaringan LAN 
maupun WLAN dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya, mulai 
dari proses instalasi sebuah distro 
Linux dilakukan hingga instalasi 
driver hardware tersebut. Distro 
Linux yang digunakan dalam pe- 
ngujian “Linux Ready” adalah 
Knoppix 5.1.1, Mandriva Linux 


2007.1, Fedora Core 6, dan open- 
SUSE 10.2. 





www.infolinux.web.id 







ADAPTER WLAN 


EDIMAX EW-7618UG 


MODEL EW-7618UG STANDAR 802.11e, 802.119, 802.11b 
FREKUENSI OPERASI 2.4000-2.4835 GHz ANTENA External dan Internal 
SECURITY 64/128-bit WEP, WPA (TKIP with IEEE 802.1x), WPA2 (AES with IEEE 802.1x) 


FORM FACTOR USB 2.0 Adapter 


HARGA US$ 43 (kisaran) GARANSI 1 tahun 


INFO www.edimax.com.tw PENYEDIA PT Sistem Integral Perkasa, (021) 629-8653 


erbeda dengan kebanyakan 

USB WLAN adapter yang 

kebanyakan hanya meng- 
gunakan antena internal saja, 
produk EDIMAX EW-7618UG 
juga menyediakan antena 
eksternal, selain antena inter- 
nal yang sudah terdapat dalam 
kemasan produknya. 

Dalam kemasannya, produk 
ini menyediakan sebuah kabel 
USB yang ukurannya cukup 
panjang. Tiga lampu led yang 
meliputi power dan koneksi RX 
dan TX, juga nampak jelas dalam 
produk ini sehingga memudah- 
kan kita dalam melihat, apakah 
adapter WLAN sudah dapat 
berfungsi dengan baik. 

EDIMAX EW-7618UG juga 
sudah mendukung fitur WMM 
(IEEE 802.11e Qos 
dard) yang dibutuhkan untuk 


stan- 


meningkatkan transfer rate 
multimedia data, seperti VoIP, 
IP TV, VCR, dan musik. Untuk 
meningkatkan jarak jangkauan- 
nya, produk ini juga sudah 
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dilengkapi dengan teknologi 
MIMO XR. Dukungan CCX 2.0 
juga sudah disertakan, untuk 
kebutuhan 
dan fast roaming. 


radio monitoring 
Saat pengujian, produk 
ini terdeteksi sebagai wireless 
adapter yang menggunakan 
chipset rt73 driver. Dalam CD 
driver produk ini, juga sudah 
disertakan driver untuk bebera- 
pa distro Linux, seperti Debian, 
Fedora, dan SUSE. Namun saat 
pengujian, InfoLINUX mengom- 
pilasi sendiri paket tarball driver 
rt73 dari situs http://rt2x00.seri- 
almonkey.com, sehingga adapter 
WLAN ini dapat bekerja dengan 
baik. “Sup 

Hasil Pengujian 

Kelengkapan (20%) NINA) 85 
Handling 6%) AAA 10 
Layanan (5%) = MIMIN. LL 60 
Harga (35%) "/1////// NN) 
Performa (35%) = A MMMM/7 90 
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WIRELESS STORAGE ROUTER 


ASUS WL-700gE 





HARDWARE 


MODEL WL-700gE STANDAR 802.11b, 802.119 

ENKRIPSI 64/128-bit WEP, WPA, WPA2, AES, TKIP 

INTERFACE PORT WAN: 1xRJ45 10/100 BaseT, LAN: 4xRJ45 10/100 BaseT 
TIPE ANTENA 1x external dipole antenna FREKUENSI OPERASI 2.4-2.4835 GHz 
HARGA $273 (kisaran) GARANSI 1 tahun DIMENSI 241x161x45 mm 

INFO id.asus.com PENYEDIA Kusumomegah Jayasakti, (021) 633-9360 


eragam produk yang ada 
saat ini, banyak yang 

menggabungkan beberapa 
fungsi dalam satu produk. 
Salah satunya adalah produk 


ASUS WL-700gE yang kami 


bahas berikut ini. 
ASUS WL-700gE sudah 
menggabungkan beberapa 


fungsi seperti router, network 
area storage, dan access point, di 
dalam produknya. Hal ini cukup 
menguntungkan, karena dapat 
menghemat biaya pembelian 
beberapa produk yang hanya 
memiliki satu fungsi. 

Dalam produk ini, sudah 
terdapat 160 GB HDD inter- 
nal yang mencukupi untuk 
media penyimpanan data bagi 
kalangan SOHO (Small Office 
Home Office). Jika dirasa media 
penyimpanan ini masih kurang, 
dua buah port USB dapat Anda 
gunakan untuk menambah 
kapasitas media penyimpanan 
eksternal yang menggunakan 
interface USB. 





Sebuah button copy yang 
dapat digunakan untuk meng- 
copy content dari USB memory 
drive, juga terdapat pada 
produk ini. Hanya saja button 
EZSetup yang dapat digunakan 
untuk masuk ke halaman easy 
setup mode secara cepat, hanya 
dapat berfungsi dengan baik 
pada sistem operasi Windows. 

Halaman web konfigurasi 
produk ini terbagi ke dalam 
empat menu utama, yaitu 
configuration, personal webpage, 
browse share, dan download 
master. Proses konfigurasi dapat 
dilakukan secara mudah, dengan 
membaca file dokumentasi yang 
terdapat dalam CD. Asup 
Kelengkapan (20%) MMMM 85 
Handling (5%) JAMM 83 
Layanan 59) MMM 60 
Harga (35%) MEBEL) 40 
Performa (35%) MMMA 10 
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DISTRO 


SERVER/DESKTOP LIVECD/RESCUE DISC 


Fedora 7 248 | SystemRescueCd 0.3.5 
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Updates Available 
There are 7 package updates available. 
View Updates. 
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PEMBUAT Fedora Project SITUS http://fedoraproject.org 

KERNEL 2.6.21 DESKTOP 2.18.0, KDE 3.5.6 

OFFICE OpenOffice.org 2.2.0 MULTIMEDIA Rhythmbox 0.10, Totem 2.18.1 
INTERNET Firefox 2.0, Evolution 2.10.2, Gaim 2.0.1, Bittorrent-GUI 4.4.0-5 
SERVER Httpd 2.2.4, Samba 3.0.25, DHCP 3.0.5, Bind 9.4.1 


epat berselang enam bulan 

setelah InfoLINUX menyerta- 

kan Fedora Core 6 pada edisi 
01/2007, kini InfoLINUX kem- 
bali menyertakan versi terbaru 
dari Fedora, yakni Fedora 7. 

Berbeda dengan versi sebe- 
lumnya yang menggunakan kata 
Fedora Core, pada versi terbaru- 
nyaini, kalimat Core dihilangkan 
setelah para developer-nya meng- 
gabungkan repositori paket core 
dan extras, dengan tujuan men- 
jadikan Fedora 7 lebih simpel 
dari versi sebelumnya. 

Pada versi ini, Fedora mem- 
perkenalkan metode instalasi 
baru yang dinamakan Spins. 
Dengan menggunakan Spins, 
para pengguna Fedora dapat 
memiliki variasi paket aplikasi 
yang sesuai dengan kebutu- 
han mereka. Desktop GNOME 
2.18.0 dan KDE 3.5.6 yang 
merupakan versi terbaru dari 
keduanya, juga sudah diser- 
takan dalam Fedora 7. 

Distro yang memiliki code 
name “moonshine” ini, memiliki 
tampilan baru yang lebih mena- 
rik dengan menggunakan “Fly- 
ing High” theme. Hal ini dapat 
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Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium IV 
Harddisk : 4 GB 
Memory : 256 MB 


terlihat pada tampilan anaconda 
installer, boot splash, GDM login, 
dan tampilan wallpaper. 

Untuk urusan aplikasi yang 
disertakan, hampir sama dengan 
versi sebelumnya, namun 
dengan versi yang lebih update. 
Hanya saja, beberapa masalah 
seperti tidak dapat memainkan 
file mp3, memutar DVD, dan 
menjalankan fitur 3D di VGA 
card NVIDIA, masih menyertai 
di versi terbarunya ini, karena 
mengikuti kebijakan yang ber- 
laku. Namun masalah ini dapat 
diatasi, dengan menginstalasi- 
kan secara manual paket-paket 
yang dibutuhkan dari repositori 
extras Fedora. Asup 
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PEMBUAT SystemRescueCd SITUS www.sysresccd.org 


KERNEL 2.6.20.7 DESKTOP WMaker 0.92.0 
INTERNET Firefox 2.0, Dillo 0.8.5, Links 2.1 


SERVER OpenSSH 4.5, Samba 3.0.24 EDITOR Leafpad 0.8.3 
UTILITI ntfs-3g 1.417, Partimage 0.6.4, GParted 0.3.4 


erusakan suatu sistem 


komputer, terkadang 

dapat terjadi kapan saja. 
Hal ini dapat membuat panik, 
apabila kita sangat membutuh- 
kan data pekerjaan tersebut 
juga. Pada 


kondisi seperti ini, coba guna- 


pada saat itu 


kan SystemRescueCd, yang 
mungkin dapat menyelesaikan 
persoalan seperti ini. 
SystemRescueCd merupa- 
kan Live CD distro yang dapat 
Anda gunakan untuk memper- 
baiki sistem dan data Anda, 
setelah komputer Anda men- 
galami crash. SystemRescueCd 
juga menyediakan sejumlah ap- 
likasi yang mempermudah tugas 
administrasi komputer, seperti 
membuat dan mengedit par- 
tisi yang terdapat di harddisk. 
Distro ini juga dapat digunakan 
untuk membuat cloning suatu 
partisi harddisk, sehingga dapat 
kita restore dengan mudah, jika 
suatu saat terjadi masalah. 
Dalam SystemRescueCd su- 
dah terdapat sejumlah aplikasi 
utiliti, seperti Parted, GParted, 
Partimage, file system tools, 
ntfs-3g, sfdisk, dan test-disk 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium II 
Harddisk : - 
Memory :128 MB 


Banyak hal yang dapat kita 
lakukan dengan menggunakan 
distro ini. Sebagai contoh, Anda 
dapat memanfaatkan distro 
ini untuk mempartisi harddisk 
yang akan digunakan untuk 
instalasi Linux. Atau ketika 
sistem Windows Anda men- 
galami crash, gunakan saja fs- 
tool untuk memperbaiki sistem 
Windows yang 
menggunakan ntfs-3g untuk 


crash, atau 


sekedar mengambil data yang 
terdapat pada partisi Windows. 

Dengan menggunakan Sys- 
temRescueCd , kini Anda tidak 
perlu panik lagi, jika suatu 
saat sistem Anda mengalami 


masalah. Asup 
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SYSTEM ADMINISTRATION/SYSTEM MONITORING 


BandwidthD 2.0.1 


Bandwidthd - Iceweasel 


Eile Edit View History Bookmarks Tools Help 
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PEMBUAT David R Hinkle <drachs@users.sourceforge.net> 


SITUS http://bandwidthd.sourceforge.net 
LISENSI GPL MULTIPLATFORM No 


HARGA Gratis DUKUNGAN SUPPORT Cukup 


DEPENDENSI libpcap 0.8 >=0.9.3-1, libgd2-xpm >=2.0.33, libpng12-0 >=1.2.8re1 


da kalanya Anda sebagai 
seorang system adminis- 
trator ingin mengetahui, 
berapa banyak bandwidth yang 
digunakan oleh suatu PC saat 
terkoneksi ke suatu jaringan. 
Aplikasi BandwidthD yang akan 
dibahas berikut, dapat kita gu- 
nakan untuk keperluan ini. 
BandwidthD menggunakan 
jaringan subnet TCP/IP, untuk 
dapat menghasilkan graphic 
dalam bentuk file HTMI, yang 
berisi tampilan utilisasi peng- 
gunaan server. Tampilan chart 
dibuat berdasarkan IP setiap 
PC, dan secara default dapat 
menampilkan penggunaaan 
utilisasi server selama periode 
bulanan, 
Utilisasi 


penggunaan bandwidth tiap 


harian, mingguan, 


maupun tahunan. 
komputer, selanjutnya di log ke 
dalam sebuah format cdf, atau 
menggunakan backend database 
server. 

Beberapa fitur yang dimili- 
ki oleh BandwidthD, dianta- 
ranya dapat menghasilkan 
laporan dalam bentuk chart 
dari masing-masing komputer 


dalam periode waktu tertentu, 
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Kebutuhan Hardware 

Processor : Kelas Pentium Ill 

Harddisk : 5 MB 

Memory : 256 MB 
dapat menggunakan backend 
database server, kode warna 
yang berbeda untuk traffic 
HTTP, TCP, UDP, ICMP, VPN, 
dan P2P. 

Laporan yang dihasilkan 
oleh BandwidthD dapat ter- 
diri atas dua macam. Pertama, 
bersifat 


yang dapat menghasilkan out- 


aplikasi standalone 
put berupa file static html dan 
png setiap 200 detik. Kedua, 
dengan menggunakan aplikasi 
yang dapat mentransmisikan 
data hasil ke sebuah back- 
end database, dan kemudian 
dikirim dengan menggunakan 


halaman php yang bersifat 


dinamis. (Sup 
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PEMBUAT Roberto Carrer <bobcar@users.sourceforge.net> 


SITUS http://sourceforge.net/projects/angal 


LISENSI GPL MULTIPLATFORM Yes 


HARGA Gratis DUKUNGAN SUPPORT Kurang 
DEPENDENSI jdk >= 1.5.0, mysql-connector-java >= 1.3.1, mysql >= 5.0 


ebutuhan suatu sistem di 

suatu pelayanan umum 

seperti rumah sakit dan 
sejenisnya, saat ini merupakan 
suatu hal yang tidak dapat 
terhindarkan. Pada platform 
Linux, Anda dapat menemu- 
kan sejumlah sistem aplikasi 
untuk kebutuhan rumah sakit 
yang bersifat free. Salah satu- 
nya adalah OpenHospital. 

OpenHospital adalah sistem 
rumah sakit yang terdapat di St. 
Luke HOSPITAL-Uganda. Be- 
berapa fitur yang terdapat pada 
OpenHospital, diantaranya 
memiliki fungsi administrasi 
rumah sakit yang cukup leng- 
kap, memiliki form laporan yang 
cukup baik dengan mengguna- 
kan Jasper Report, dan bersifat 
multiplatform. 

Aplikasi ini sudah dileng- 
kapi dengan sejumlah menu 
yang biasa terdapat di sistem 
administrasi rumah sakit, yang 
diantaranya, General Data, 
OPD, Pharmacy, Laboratory, Ad- 
mission/Patient, dan Statistics. 
Sayangnya pada menu HELP, 
tidak terdapat manual aplikasi 


ini sama sekali. 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium IV 
Harddisk : 20 MB 
Memory :512 MB 


Untuk. urusan. instalasi, 
aplikasi berbasis Java ini mem- 
butuhkan paket Java, sebuah 
database di MySQL, dan con- 
nector Java ke MySQL. Setelah 
melakukan proses dumb data- 
base OpenHospital ke MySQL, 
konfigurasikan parameter yang 
terdapat pada file database 
properties. Selanjutnya, Anda 
dapat mengeksekusi file open- 
hospital.sh untuk menjalankan 
aplikasi OpenHospital. 
Sayangnya dokumentasi 
yang disertakan aplikasi ini 
sangat minim, sehingga dapat 
mempersulit kita dalam me- 
mahami cara penggunaan apli- 


kasi ini. Sup 
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GAME 


ARCADE 


Bouncy The Hungry Rabbit R4 


PEMBUAT Richard Jones <richard@mechanicalcat.net> 


SITUS www.pyweek.org/e/bouncy 
LISENSI GPL HARGA Gratis 


TINGKAT KESULITAN Easy MULTIPLAYER GAME No 
DEPENDENSI Python >= 2.4, PyGame >= 1.7 


ada film kartun dan cerita 
anak, kelinci banyak di- 
identikkan sebagai bina- 
tang yang cerdik dan penuh 
akal. Game Bouncy The Hungry 
Rabbit bahas 


berikut ini juga menggunakan 


yang kami 


binatang kelinci sebagai tokoh 
utamanya. 

Dalam game ini, Anda akan 
bertindak sebagaiseekor kelinci 
yang sedang kelaparan. Lokasi 
permainan adalah sebuah ke- 
bun yang penuh dengan sayur- 
an yang lezat. Tugas Anda se- 
bagai seekor kelinci yang lapar 
adalah mencoba menghabiskan 
seluruh sayuran yang terdapat 
pada kebun tersebut. 

Namun tugas ini tidaklah 
mudah. Petani kebun akan 
selalu menjaga sayurannya, 
agar tidak dimakan oleh kelinci 
dengan seenak hati. Diperlukan 
suatu strategi yang tepat, un- 
tuk dapat menghindari kejaran 
petani, sambil memakan sayur- 
an yang terdapat di kebun. 

Untuk menghindari kejaran 
petani kebun, Anda dapat 
menggunakan tombol arrow 


atau bersembunyi di dalam 


24 07/2007 MW INFOLINUX 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 5 MB 
Memory : 256 MB 


tanah, dengan menekan tom- 
bol “&. Sayuran yang terdapat 
di kebun, dapat Anda makan 
dengan menggunakan tombol 
“e”. Untuk keluar dari per- 
mainan, Anda dapat menekan 
tombol “Esc”. 

Game ini terbagi menjadi 
tiga buah level, yaitu easy, 
normal, dan hard. Setelah level 
easy dapat Anda lewati, maka 
Anda dapat segera melanjut- 
kan permainan ke level normal, 
maupun level hard. 

Pada kontes PyWeek 3 yang 
telah berlangsung September 
2006 lalu, 
berhasil meraih juara untuk 


game ini juga 


kategori individual. ĝ Sup 
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ARCADE 


Secret Maryo Chronicles 0.99.6 


Points VU000095 e15 


PEMBUAT Fluxy <fluxey@gmail.com> 
SITUS www.secretmaryo.org 
LISENSI GPL HARGA Gratis 


Time UG: 


TINGKAT KESULITAN Medium MULTIPLAYER GAME No 
DEPENDENSI g++, Boost Filesystem, SDL_image, SDL_mixer, SDL_ttf, CEGUI 


asih ingat dengan game 

Super Mario Bros di era 

Super Nintendo? Jika ya, 
Anda dapat memainkan game 
Secret Maryo Chronicles yang 
kami bahas berikut ini, untuk 
bernostalgia kembali dengan 
game Super Mario Bros. 

Secret Maryo Chronicles 
adalah game dua dimensi, 
yang tipikal permainannya 
menyerupai Super Mario Bros. 
Jika pada game Super Mario 
Bros tokoh utamanya bernama 
Mario, maka di game ini tokoh 
utamanya bernama Maryo. 
Selama perjalanan dalam usaha 
menyelamatkan putri, Maryo 
harus dapat melewati segala 
rintangan, baik dari musuh 
yang menghadang, maupun 
menghindar dari jebakan jalan. 

Selama berpetualang, 
Maryo juga dapat berubah 
menjadi Small, 
Fire, Star, dan Ghots Maryo. 


Perubahan ini dapat terjadi, 


Normal, 


jika Maryo mendapatkan item 
seperti Mushroom, Fireplants, 
dan Stars. Semua item ini 
dapat diperoleh, dengan cara 
melompat ke box yang memiliki 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium III 
Harddisk : 40 MB 
Memory : 256 MB 


tanda tanya. Kumpulkan juga 
100 koin untuk mendapatkan 
tambahan nyawa. 

Pada saat permainan, Anda 
dapat memasuki halaman In- 
Game Editor, dengan menekan 
tombol F8. Setelah itu, Anda 
dapat memasukkan file gambar 
sebagai background, atau 
jebakan ke dalam level game 
yang sedang dimainkan. 

Permainan yang sedang ber- 
langsung, dapat juga disimpan 
dengan memilih menu Save yang 
terdapat pada menu utama. Na- 
mun sebelumnya, Anda harus 
memiliki minimal 3000 points, 
sebelum dapat menyimpan file 
permainan. ló) Sup 
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Linux Administration 
Handbook (2nd Edition) 


PENGARANG Evi Nemeth, Garth Synder, Trent R. Hein 
PENERBIT Prentice Hall PTR 

TERBIT Oktober 2006 

HARGA $49.99 (1040 halaman) 

ISBN 0-1314-8004-9 

BONUS - 


anyak hal yang perlu dipelajari me- 

ngenai berbagai perintah atau tools 

yang digunakan untuk dapat menjadi 
seorang Linux system administrator yang 
andal. Untuk mempercepat pembelaja- 
ran mengenai system administration di 
Linux, beragam situs yang menyediakan 
howto dan manual system administration 
di Linux, dapat Anda temukan dengan 
mudah di Internet. Jika dirasa masih 
kurang, Anda dapat membaca buku ber- 
judul Linux Administration Handbook yang 
diterbitkan oleh Prentice Hall PTR. 

Buku ini hadir dengan tampilan cover 
kartun yang cukup menghibur. Pem- 
bahasan dalam buku ini terbagi atas 30 
bab, yang setiap bab-nya terbagi ke dalam 
tiga bagian, yakni Basic Administration, 
Networking, dan Bunch O'Stuff. 

Pembahasan awal buku ini dimulai de- 
ngan sejarah dari GNU/Linux, cara peng- 
gunaan man, manajemen user account, 
manajemen hardware, instal dan upgrade 
software, system monitoring, dan security. 
Selanjutnya, buku ini membahas lebih 
mendalam mengenai proses boot-up dan 
shut-down di Linux, system performance, 
security, backup, X Window System, dan 
serial devices. Asup 
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Panduan Menggunakan 
Linux IGOS NUSANTARA 





Cà 


DISERTAI 2 CD 








PENGARANG Rusmanto, Supriyanto 

PENERBIT Dian Rakyat 

TERBIT April 2007 

HARGA Rp. 35.000 (106 halaman) 

ISBN 979-523-852-3 

BONUS 2 CD (Distro IGOS Nusantara 2006 R6--Extras) 


ejak IGOS (Indonesia Go Open Source!) 

dideklarasikan pada tanggal 30 Juni 

2004, sudah terdapat beberapa apli- 
kasi dan distro Linux yang dihasilkan oleh 
pemerintah. Salah satunya adalah distro 
IGOS Nusantara, yang dirilis pemerintah 
RI melalui Kementerian Negara Riset dan 
Teknologi. 

Sejumlah file dokumentasi dan manual 
distro IGOS Nusantara juga sudah dibuat 
oleh tim pengembang IGOS. Untuk me- 
lengkapi pembahasan IGOS Nusantara, 
buku berjudul Panduan Menggunakan 
Linux IGOS Nusantara dapat menjadi pan- 
duan yang baik dalam mempelajari IGOS 
Nusantara. 

Pembahasan dalam buku ini terbagi 
menjadi lima bab. Pada bab pertama, 
buku ini mejelaskan cara menginstal 
IGOS Nusantara, berikut cara uninstall- 
nya. Pembahasan berlanjut ke cara setting 
dan konfigurasi hardware seperti printer, 
modem, dan network card, di IGOS Nusan- 
tara. Metode instalasi menggunakan Yum 
juga dibahas pada bab 3 dalam buku ini. 

Untuk melengkapi pembahasan, buku 
ini juga menyertakan sebuah CD IGOS 
Nusantara installer R6, dan CD yang berisi 
paket Extras IGOS Nusantara. Asup 


BUKU 
Pedoman Membangun 
server Linux untuk 


Sekolah dan Usaha 
Kecil Menengah 


Onno W. Purbo 


PENGARANG Onno W. Purbo 
PENERBIT Dian Rakyat 

TERBIT Januari 2007 

HARGA Rp. 45.000 (168 halaman) 
ISBN 979-523-846-9 

BONUS CD berisi file penunjang buku 


ntuk mempermudah proses adminis- 

trasi dan operasional di UKM dan 

sekolah, peran teknologi informasi 
tidak dapat terhindarkan lagi. Sejumlah 
aplikasi yang bersifat Free dan Open Source 
Software (FOSS), dapat menjadi pilihan 
yang tepat bagi sekolah dan UKM dalam 
menunjang proses bisnisnya. 

Buku yang berjudul Pedoman Mem- 
bangun Server Linux untuk Sekolah dan 
Usaha Kecil Menengah ini, dapat menjadi 
panduan yang baik bagi kalangan UKM 
dan sekolah yang ingin membangun 
server Linux di lingkungan kerjanya. Apa- 
lagi buku yang dikarang oleh pakar Inter- 
net di Indonesia ini, menyertakan banyak 
contoh konfigurasi praktis sejumlah apli- 
kasi client-server yang terdapat di Linux. 

Buku yang terdiri dari 16 bab ini, berisi 
sejumlah hal mengenai proses instalasi, 
administrasi, dan penggunaan sejumlah 
aplikasi server yang terdapat di Linux. 
Beberapa diantaranya, cara membuat 
router berbasis Linux, konfigurasi server 
menggunakan Webmin, konfigurasi proxy 
server berbasis Sguid, membuat dan 
mengelola mailing list server, E-Learn- 
ing menggunakan Moodle, dan sejumlah 
pembahasan menarik lainnya. Asup 
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SOFTWARE 


DVD sertaan terdiri dari berbagai macam aplikasi gratis, 
shareware, maupun demo. Susunan kategori selalu berubah, 


tergantung pada tren aplikasi yang tengah berlaku. Namun, 


oo /Fedora 7 00 Node. director 





ada beberapa kategori yang selalu ada di tiap edisi. 
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Music daemon 0.0.4 


Music daemon 0.0.4 released sun oct 31 21:42:23 EET 2004 


This release adds support for Win32 platform with cygwin and native support. Also many nasty crash/ 
deadlock bugs were corrected. Some feature updates too, for complete list read the ChangeLog. 


Exploit about musicd reported in bugtraq Tue Aug 24 15:20:43 EEST 2004 

There was a posting in bugtrag reporting a /etc/shadow stealer / DoS Exploit. This requires musicd to be 
running as root and open to the world. Since musicd has no authentication, | suggest not running musicd as 
root nor keeping it open to the world (use firewall or only UNIX-domain sockets). 

A small shellscript for making use of musicd little easier sat Nov 29 03:46:35 EET 2003 
There are currently no real frontend for musicd, but to make things easier, I'm adding a small shellscript to 
the download page. This script is not meant to be good or complete, but I've used it myself and should be 
better than just netcat or telnet. The script requires netcat to be installed. 

The project is still alive sat Nov 29 03:06:07 EET 2003 

lt has been a very long time since the last release, but the project is still alive. I've just been lazy haven't 


coded musicd too much. But now there is a new release. This release is focused to make musicd more 
usable. We have a configfile and make install now actually works. There are also new features and some 
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bugfixes. For more detailed information see the ChangeLog. 


usic daemon merupakan sebuah music 


player yang diperuntukkan bagi server. 





Aplikasi gratis yang berada di bawah 
lisensi GPL ini sudah men-support bebera- 
pa format audio yang populer digunakan 
penggemar multimedia, baik di operating 
system Linux, maupun Windows. Asyiknya 
lagi, aplikasi ini juga menyediakan beberapa 
plugin atau sama dengan add-on, dan fitur 
penyusunan playlist. Buat daftar lagu-lagu 
yang diinginkan untuk diputar, dan simpan 
ke format tersendiri. Plugin digunakan oleh 
aplikasi ini untuk memperluas kemam- 
puannya, misalnya menjalankan berbagai 
macam format. Ambil contoh plugin -api, 
yang sangat mirip dengan XMMS. Jadi, bagi 
para pengguna XMMS tidak perlu khawatir 
kesulitan menggunakannya. Sayangnya, 
ia belum benar-benar mendukung plugin 
XMMS secara langsung. 

Tampilannya sangat mudah digunakan, 
karena Anda sudah dapat memilih tampi- 
lan GUI. Namun, bagi Anda yang terbiasa 
dengan commandline, tinggal pindahkan 
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saja bagian mode-nya. Penggunaan aplikasi 
ini juga dimaksudkan untuk menghindari 
kerusakan sistem aplikasi, saat ia tidak 
dapat berjalan dengan baik. Ketika suatu 
hal buruk terjadi terhadap aplikasi ini, pal- 
ing-paling Anda hanya perlu me-restart ap- 
likasi ini. Hal ini tidak akan mempengaruhi 
keseluruhan aplikasi Music daemon. 
Fitur-fitur lain yang disediakan oleh 
aplikasi ini, misalnya: memiliki sendiri 
protocol text based sederhana, sudah men- 
support jumlah playlist yang tidak terba- 
tas, mendukung IPv4 dan IPv6, men-sup- 
port mp3 (ffmpeg) - ogg vorbis (vorbisfile) 
- mods (libmikmod), mendukung OSS dan 
output Solaris, dan masih banyak fitur-fitur 
menarik lainnya. Untungnya lagi, aplikasi 
ini gratis untuk Anda gunakan. Tidak perlu 
mengeluarkan sedikit pun uang. (\Su 


PEMBUAT: Petri Lahtinen 

SITUS: http://musicdaemon.sourceforge.net 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 

REOUIREMENT: - 
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DISC RUSAK? 


Apabila Disc yang diterima tidak terbaca atau ru- 
sak dan ingin menggantinya. Kirimkan Disc yang 
rusak tersebut kepada kami, Tim Disc InfoLINUX, 
Jl. Kramat IV No. 11, Jakarta 10430. Agar dapat 
kami kirimkan Disc penggantinya. 





00 Pdftohtml 0.40 





00 Rutilt 0.14 





O . On The DVD 
© : On The CD 
O . Disc Boot 
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GKaraoke 0.2 




















GKaraoke 
JRCEFORGE.NET 


What is it: 


Status: 
© In development (alfa) Helo developers, help is welcome 
What is already working: 


AID files, 











Gunakan X Window Gnome, agar dapat 
Gkaraoke 
merupakan sebuah simulator karaoke pada 


menjalankan aplikasi ini. 
lingkungan Linux Gnome. Aplikasi ini 
menggunakan Timidity untuk menjalan- 
kan instrumen-instrumen Midi. Hal ini 
berguna untuk menghindari penggunaan 
hardware yang berlebihan saat menjalan- 
kan Midi. Lakukan proses compile paket 
untuk beberapa komputer sekaligus, dalam 
waktu yang bersamaan. Caranya dengan 
menempatkan objek file pada direktorinya 
masing-masing. Anda mesti menggunakan 


versi ‘make’ yang men-support variabel 


BMPx 0.36.1 


Bicara soal komputer, sama saja dengan 
membicarakan sebuah multimedia cang- 
gih yang menghiasi bukan saja kamar, tapi 
juga ruang tamu kita. Misalnya, ketika 
Anda hendak menyaksikan siaran televisi, 
atau mendengar lagu. Karena itu, Anda 
membutuhkan aplikasi yang berfungsi 
memutar file-file multimedia. Pada Linux, 
pilihannya belum sebanyak sistem operasi 
Windows, tapi bukan berarti tertinggal. 
BMPx merupakan sebuah aplikasi media 
player yang berbasiskan XMMS. Nama 
BMPx menjadi kode untuk generasi selan- 
jutnya dari BMP versi terdahulu. Tidak ba- 
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‘VPATH’, seperti GNU ‘make’. Jika Anda ti- 
dak menggunakan versi ‘make’ yang sudah 
mendukung variabel VPATH', maka Anda 
harus melakukan compile paket untuk 
satu arsitektur di satu waktu, pada direk- 
tori source code. Setelah Anda menginstal 
paketnya, gunakan ‘make distclean’ sebe- 
lum melakukan konfigurasi ulang untuk 
tiap-tiap arsitektur. Su 


PEMBUAT: Fabio Ferrari 

SITUS: http://gkaraoke.sourceforge.net 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 
REQUIREMENT: - 





nyak perbedaan yang ditawarkan, memang, 
kecuali bahwa kode yang ditulis telah 95% 
rampung dari berbagai macam permasala- 
hannya. Hal tersebut antara lain, bagian 
engine, playback backend, dan lain-lain. Apli- 
kasi ini mampu mendukung pembuatan 
playlist dalam jumlah banyak. Setelah itu, 
Anda bebas menjalankan secara sekaligus 
maupun terpilih. Â Su 


PEMBUAT: Anthony Lenton 

SITUS: http://peloterodigital.com.ar 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 
REQUIREMENT: - 


SOFTWARE PILIHAN 


[ GAME ] 


Pengupop 2.2.1 


Tidak perlu terlalu serius menjalankan 
sistem operasi Linux. Coba mainkan 
game yang satu ini. “Pengupop” merupa- 
kan sebuah permainan online yang bersi- 
fat multiplayer. Permainan merupakan 
cloning dari “Frozen-Bubble”. Misinya 
adalah menembak semua bola berwarna 
yang muncul sebagai satu kesatuan, guna 
menghancurkan kekuatan mereka. Su 


PEMBUAT: Morten Hustveit 

SITUS: http://www.junoplay.com/pengupop 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window, SDL 1.2 
REQUIREMENT: - 


[ UTILITI ] 


PDFTOHTML 0.40 





CHOS.fm Page 263 Monday, October 
CHAPTER 

9 

Platform 


Independent 
Development with 











@ Shell No.2 | @ Shell No. 3 





Mungkin Anda pernah merasa kesulitan 
untuk memindahkan data yang memiliki 
format berbeda. Misalnya dari PDF ke 
HIME atau format XML Nah Anda 
dapat menggunakan aplikasi yang satu 
in. PDFTOHTML berbasiskan xpdf versi 
2.02, yang dibuat oleh Derek Noonburg. 
Proses konversi dapat dilakukan dengan 
mudah. Hanya dengan melakukan bebera- 
pa klik saja, dan semuanya selesai. Ñ Su 


PEMBUAT: Mikhail Kruk 

SITUS: http://pdftohtml.sourceforge.net 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window, SDL 1.2 
REQUIREMENT: - 
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SOFTWARE PILIHAN 


[ MULTIMEDIA | 


CD-Rom Control 3.9 


Dg softpediadhcppcd:/home/softpedia/WORK/cdrom-control3.9-Shell-Konsole 
Session Edit View Bookmarks Settings Help 








A || Shel [E Shell No. 2| 








CD Rom Control merupakan aplikasi 
dengan tampilan X Window lengkap. 
Lakukan proses mount, eject dengan 
mengklik tombol yang telah disediakan. 
Masih ada fitur lain, seperti konfigurasi 
CD Rom dijalankan otomatis, melakukan 
pengecekan terhadap status CD yang 
tengah digunakan, dan lain-lain. Ñ Su 


PEMBUAT: Paul Millar 

SITUS: http://sourceforge.net/projects/crcontrol 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window, Tcl/Tk, tcl-gtk, gnocl, Eject 
REQUIREMENT; - 


[ UTILITI] 


Fast File Validator 0.44 





an specify one or more files and/or directories to be 
sfault is to list all files and directories in the current 

is never included 
OUTPUT 
When verifying files, FFV will report one of four states for each file mentioned in the 
checksum file 


checksum files, the number of checksum files 
ch kind of error 


IS only that the file could be 











Fast File Validator atau disingkat FFV 
berguna untuk melakukan pengecekan 
terhadap file, mirip dengan proses 
pengecekan MD5. Selain MD5, aplikasi 
ini menggunakan format file SFV yang 
CRC32. 
Aplikasi ini dapat membuat kedua format 


menggunakan — alogaritma 


tersebut pada waktu sama. Asu 


PEMBUAT: Christopher J. Madsen 

SITUS: http://home.comcast.net/-chris-madsen/ffv 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 

REQUIREMENT: - 
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Node Director 4.2.1 
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Browser 


or 


Director 











© -~ ie CP] [G https://susix.graeff.com/bigswaf/BigClerk/browse 
¿` Firefox Help | 7 Firefox Support | 7 Plug-in FAQ 


_) Browse World | | The Director - Screenshots 


£) World 
H D Applications SN 
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+ 2 Hosts 2 a 2 


+ (9 People 


H _J Big Sister SFI Director System 
Devel Manager 
+ LJ Conveniency 


# CJ Groups 
- JJ Hosting 
+ LJ LesMartins 














Node merupakan sebuah sistem manaje- 
men aplikasi antarpengguna biasa dan 
host. Aplikasi ini membuat sebuah ling- 
kungan kecil tersendiri dalam sistem ope- 
rasi Linux. Node membutuhkan engine 
database LDPA, misalnya free OpenLD- 
PA atau SUN/Netscpae Directory Server. 
Ada beberapa fitur menarik yang dimiliki 
oleh aplikasi ini, diantaranya user man- 
agement, template, user classes yang dapat 
mempermudah pembuatan user baru, 
penyimpanan data lewat LDPA, direktori 
dana nama service yang fleksibel, distri- 
busi software, satu account atau password 


Plait 1.5.2 


untuk banyak sistem dan aplikasi, kon- 
figurasi fitur, berbagai macam aksi yang 
dapat diatur-atur kembali, dan masih 
banyak fitur-fitur menarik lainnya. Se- 
tiap data yang disimpan berada pada 
LDAP tree. Hal-hal baru pada versi kali 
ini adalah pengenalan domain template 
dan pengaturan skema LDPA untuk Big- 
Clerk versi 0.12 (web fronted). Asu 


PEMBUAT: Thomas Aeby 

SITUS: http://nodedirector.bigsister.ch 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 
REOUIREMENT: - 

















sae 
. 


Welcome to the Plait Home Page 





Site contents 





e Home page 

e Sourceforge project page 
e Documentation 

e Downloads 

e Plait worldwide 

e More projects 


Introduction 





Plait (pronounced "play") is a command-line jukebox and music player front 
end. It understands brief, easy to type queries that pick a single song, mix 
queries that combine works from multiple artists, stream queries that find 
Shoutcast radio streams, and everything in between. A variety of filters 
are available to pick just the music you want to hear. In order to actually 
play the music it finds, Plait automatically hands off a play list to one of 
the supported music players (or you can use it manually with any player 
that supports .m3u playlists). The end result is that you can type 
commands like 








plait "miles davis" not "in a silent way" 

plait --mix mingus monk metheny --tracks 20 --stripe 
plait --stream salsa 

plait --mixfile punk --interactive 


and Plait will seek out cuts from your library, or radio streams, and play 
them in your music player. Plait uses UNIX as a compatibility layer to 
target X Window, Windows with Cygwin, OS X, and the UNIX console. 


Plait includes a playlist optimizer that balances the number of cuts 
selected from each source, reorders cuts according to one of several 
patterns, and selects cuts that are suitable for the target device you 
specify. By repeating elements in the query you can weight the balance in 
favor of a particular artist. 


Plait works with all kinds of music players, from mpg123 to Beep Media 
Player. For those who use command-line players like mpg123, Plait includes 
a command-line front-end, Plaiter, which adds play, pause, stop and other 
commands, plus queuing, to mpg123 and similar programs. Plait plus 
mpg123 is a complete music solution for command-line junkies, 


Plait can generate complete web sites containing embedded MP3 playlists 
using the XSPF Web Music Player (http: //musicplayer.sourceforge.net), 








(Some) People like Plait! 





Plait (bunyikan mirip dengan play) 
merupakan sebuah cara baru untuk 
melakukan pencarian file-file musik, atau- 
pun sekaligus menjalankannya. Uniknya, 
semua proses dijalankan lewat command 
line. Aplikasi ini sangat mudah dijalankan. 
Anda dapat dengan mudah memilih se- 
buah file musik, lalu menjalankannya, atau 
membuat guery dari berbagai penyanyi, dan 
lain sebagainya. Aplikasi ini juga menye- 
diakan streaming radio Southcast. Terdapat 
berbagai macam filter yang dapat dipi- 
lih, saat menentukan lagu yang mau Anda 
dengarkan. Untuk menjalankan musiknya, 


Plait memberi kewenangan kepada aplikasi 
musik player lain yang sudah men-support 
format-format populer. Anda dapat menge- 
tikkan perintah, seperti “plait “miles davis”, 
“plait -mix mingus monk metheny’, “plait 
-stream salsa”, “plait -mixfile punk”, dan 
lain-lain. Aplikasi ini akan melakukan 
pencarian ke bagian library Anda maupun 
radio streaming. Asu 


PEMBUAT: Stephen Jungels 
SITUS: http://stephenjungels.com 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 
REQUIREMENT: - 
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SMS Server Tools 2.2.9 





SMS Server Tools 
Status monitor 


This function is disabled by default. You need to install the OSSP Shared Memory Library, also called n 
and recompile the source code 





The status monitor is a text that smsd writes every second to stdout. This is normally your console but y: 
The status monitor shows you what your modems are actually doing. Each character represents one mo: 
The status may be 

s = sending 

r = receiving (or checking received SM) 

i=idle 


b = blocked (after multiple errors) 
- = not configured 


Example 


iiiriisssisss--- 





SMS Server Tools 

Alarm handler 

The alarm handler is a program that smsd runs whenever an error occures 
Smsd gives the following arguments to the alarmhandler 


o the keyword ALARM 

e a date in the format yyyy-mm-dd 
e atime in the format hh:mm:ss 

e the alarm severity (1 digit number) 
e the modem name or SMSD 

e the alarm text 


Example 

#!/bin/sh 

# This is an example how to use an alarm handler with smsd. 
echo SMSD alarm: $5 $6 


This scnpt displays a message for each alarm 


The book descnbes how to display alarms with colours for their severities in a webbrowser 











SMS ServerTools, sesuai namanya, me- 
mang digunakan sebagai aplikasi penerima 
SMS dari berbagai macam modem GSM. 
Selain itu, aplikasi inijuga dapat digunakan 
untuk mengirimkan SMS, dan membuat 
SMS e-mail gateway, agar logging ke data- 
base SQL. Fitur Daemon-nya menanti su- 
rat masuk di direktori spool, untuk kemu- 
dian mengirimkannya. Semua SMS yang 
diterima akan disimpan pada direktori 
incoming spool. Anda dapat menambahkan 
aplikasi lain untuk memberitahukan bah- 
wa ada surat yang masuk maupun keluar. 


Aplikasi ini mendukung pesan teks denagn 


Kallimachos 1.1 


Anda punya koleksi buku-buku bertumpuk 
di dalam rak? Mungkin akan lebih mudah 
jika Anda membuat sebuah daftar khusus, 
apa saja buku yang Anda miliki. Men- 
catatnya ke buku, sangat rapuh di makan 
waktu. Nah, untuk memudahkan hal terse- 
but sekaligus proses pencarian atau keselu- 
ruhan manajemen, gunakan aplikasi yang 
satu ini. Kallimanchos dapat membantu 
Anda membuat katalog bagi koleksi buku- 
buku Anda tersebut. Aplikasi ini memiliki 
tampilan berbasiskan halaman web, dengan 
begitu Anda akan lebih mudah saat bekerja 
dengannya. Setiap buku dapat disusun 
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format 7 dan 16-bit (UCS2), atau pesan 
binari 8-bit. Dua hal baru telah diperbaiki 
pada versi kali ini, yaitu awalan untuk 
angka nomor telepon, dan UDH header. 
Sebagai tambahannya, script yang menang- 
ani berbagai macam hal, telah dimodifikasi 
menjadi bagian yang terpecah, agar ketika 
surat-surat masuk secara bersamaan tidak 


mengalami konflik. Asu 


PEMBUAT: Stefan Frings 

SITUS: http://smstools.meinemullemaus.de 
LISENSI: GPL 

DEPENDENSI: X Window 

REQUIREMENT: - 


t... tabano su LNUX RPM Search S manuali linux, 





menurut judul, penulis, asal terjemahan, 
edisi, jenis, jumlah halaman, dan ISBN. 
Dengan mudah Anda dapat memasukkan 
buku baru ke dalam daftar, masuk ke ba- 
gian library, dan melakukan pencarian ber- 
dasarkan jenisnya. Selain itu, aplikasi ini 
juga menyediakan fitur system-info viewer, 
yang bertujuan untuk memperlihatkan in- 
formasi buku. “Su 


PEMBUAT: Phoebus987 

SITUS: http://www.geocities.com/phoebus987 
LISENSI: GPL 

DEPENDENSI: X Window 

REQUIREMENT: Apache 1.3.27, MySQL, PHP 4.3.4 


SOFTWARE PILIHAN 


[ MANAJEMEN] 


Help Desk 1.08a 


o Help Desk Software 





Help Desk Software: a simple yet powerful Help Desk Software solutio 


n 
ia shared LogMeIn - Leading Way For Geeks To Ac 
Anywhere Free 
www. LogMeIn, com 





Help Desk Software 


Help desk software is vital to the success of your 
help desk and customer support staff. Tracking and 
responding to help desk calls is faster and more 
efficient when using well designed help desk 
software. The design of this software comes from 
many years of help desk experience working in a 
help desk environment. All the basic tools for 
running a successful help desk are induded in this 
help desk software package. 








Help Desk Software Home | Help Desk Software Download | Why HelpDesk Software | 











Aplikasi ini kemungkinan besar dibu- 
tuhkan, bagi mereka yang menjalankan 
organisasi. Fungsinyaadalahuntukmeng- 
atur perusahaan besar maupun kecil dari 
segi manajemen informasi. Anda dapat 
melakukan pencarian dengan cepat dan 
mudah terhadap para pekerja Anda, dan 
lain sebagainya. Aplikasi ini gratis untuk 
Anda gunakan. \Su 


PEMBUAT: freehelpdesk.org 
SITUS: http://freehelpdesk.org 
LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window 
REQUIREMENT: - 


[ MANAJEMEN] 


TimeSaver Beta 0.5 


File Edit View Help 





new task 


Name Type | Duration | Status 


5 Publishing 0.5 release Generic 32 min 2 subtasks 
5 





Upload release Upload 10 min not started 


Write news Text 10 min not started 
Announce on forums Generic 10 min not started 
Debuging Generic 45 min completed 
Todo list Generic 10 min completed 

& timesaver.sourceforge.net Web design 20 min 2 subtasks 


Upload new API docs Upload 10 min not started 








Total: 8 tasks, 1 h 47 min 





Pekerjaan menumpuk? Anda membu- 
tuhkan manajemen waktu. TimeSaver 
dapat membantu meningkatkan produk- 
tivitas, dengan memantau waktu yang 
diperlukan, guna menyelesaikan sebuah 
pekerjaan. Aplikasi ini sangat sederhana. 
Anda dapat mengatur banyak hal dengan 
menggunakan nama terpisah, durasi 
waktu yang diperlukan, tipe, deskripsi, 
statusnya, dan masih banyak lagi. Asu 


PEMBUAT: Danko Komlen 

SITUS: http://timesaver.sourceforge.net 

LISENSI: GPL 

DEPEDENSI: X Window, GTK- 1.2.x, wxWidget 2.6 
REOUIREMENT: - 
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UTAMA 


Noprianto 


inux merupakan salah 
satu sistem operasi 
yang mendukung 
sangat banyak 
arsitektur komputer. Kita 
akan membahasnya di 


tulisan ini. 


Lp U 


Ansitekaur Ko 


IBM Blue Gene/L, menurut situs wikipedia 
pada saat tulisan ini dibuat, masih meru- 
pakan super komputer tercepat di dunia. 
Dana 100 juta USD yang dikeluarkan oleh 
IBM memang tidak sia-sia. Komputer ini 
mampu memroses hingga lebih dari 360 
teraflops. Bahkan, seri terakhir Blue Gene, 
yaitu Blue Gene/Q, diharapkan bisa men- 
capai 3 sampai 10 petaflops. Angka-angka 
ini punya arti yang luar biasa. Flops adalah 
singkatan dari Floating Point operations per 
second. Satuan ini digunakan untuk meng- 
ukur performa komputer, terutama pada 
bidang yang memanfaatkan intensif kalku- 
kasi floating point. Satu teraflops (SI/ISU 
prefix) adalah 1.000.000.000.000 fops, 
dan 1 petaflops adalah 1.000 teraflops atau 
1.000.000.000.000.000 flops. Sebagai per- 
bandingan, sebuah kalkukator sederhana 
bekerja pada 10 flops. Kemampuan luar bia- 
sa ini bisa dicapai dengan bantuan 65.536 
computer node, dan super komputer ini 
menggunakan sistem operasi Linux. 


Di dunia lain, Motorola meluncurkan 
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kana 


ponsel pintar A760 dengan CPU 206 Mhz, 
dan shared memory 32 MB. Ponsel pintar ini 
juga menjalankan Linux. 

Kita juga bisa menyaksikan berbagai mo- 
bile internet device lain menjalankan Linux, 
game console menjalankan Linux, atau, 
berbagai network appliance menjalankan 
Linux. Berbagai embedded device pun terse- 
dia untuk Linux. 

Yang paling umum, komputer-komputer 
(x86) yang umumnya kita pergunakan juga 
semakin banyak yang terinstal dengan 
Linux. 

Semua hal ini membuktikan bahwa 
Linux mampu dijalankan pada sangat ba- 
nyak arsitektur komputer. Seperti kita ke- 
tahui, di dunia ini terdapat sangat banyak 
arsitektur komputer yang memiliki cara 
kerja berbeda-beda. Linux dapat dijalankan 
mulai dari komputer yang ukurannya lebih 
dari satu ruangan, sampai komputer yang 
hanya segenggam tangan. Bahkan, menurut 
situs web Top 500 supercomputer (top500. 
org), Linux dijalankan pada lebih dari 75% 








superkomputer yang ada. 

Di tulisan ini, kita akan membahas arsi- 
tektur apa saja yang didukung oleh Linux, 
dan bagaimana Linux berjalan pada arsitek- 
tur tersebut. Informasi umum tentang arsi- 
tektur tersebut juga akan kita bahas. Tidak 
semua arsitektur didukung sama baiknya 
oleh Linux. Beberapa sangat matang, be- 
berapa masih eksperimental, dan beberapa 
lagi barangkali hanya didukung secara mini- 
mum. Untuk setiap arsitektur, kami juga 
akan membahas distro apa saja yang bisa di- 
pergunakan apabila memungkinkan. Kami 
akan membahas pula informasi-informasi 
yang terkait. 


Selamat membaca. 


x86 


x86 yang merupakan nama generic arsitek- 
tur pertama yang dikembangkan oleh Intel, 
merupakan arsitektur yang paling matang 
didukung oleh Linux. Pada kenyataannya, 
kernel Linux sendiri awalnya ditulis untuk 
arsitektur i386. Boleh dikatakan, melalui 
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berbagai proyek yang ada, kernel mendu- 


kung hampir semua varian dari arsitektur 

ini. 

Berikut ini adalah dukungan akan varian 
x86: 

@ Intel 8086 (tahun 1978), 8088 (tahun 
1979), 80186 (tahun 1982), 80188 (ta- 
hun 1982), 80286 (tahun 1982-1986) 
didukung melalui proyek ELKS (dibahas 
setelah ini) 

@ Intel 80386 (tahun 1986), 80486 (tahun 
1989), dan berbagai variannya 

@ Semua seri Pentium (tahun 1993), dan 
variannya 

@ AMD 5x86, K5, K6, Athlon, Duron, 
Sempron 

@ Cyrix 5x86, 6x86(M1), 6x86MX dan Me- 
diaGX (National/AMD Geode) 

@ Via technologies Eden (Samuel II), VIA 
C3, VIA C7 

@ Microsoft Xbox, 
proyek Linux di Xbox (dibahas kemu- 
dian) 

@ Pengembangan lebih lanjut, yaitu x86- 


didukung melalui 
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64, yang saat ini lebih dikenal sebagai 
AMD64 (dari AMD, mendukung Athlon 
64, Opteron), dan Intel64 (dari Intel, 
mendukung Core 2) 


ELKS 

ELKS adalah singkatan dari Embeddable 
Linux Kernel Subset. Merupakan proyek ker- 
nel Linux (subset kernel Linux) yang dapat 
berjalan pada prosesor 8086, 8088, 80186, 
80188, 80286, dan yang kompatibel. ELKS 
juga mendukung mesin 16-bit yang tidak 
didukung oleh kernel. 

Proyek ini dimulai oleh Alan Cox pada 
tahun 1995 sebagai proyek Linux-8086. 
Setahun kemudian, pada awal 1996, proyek 
ini mulai menggunakan nama ELKS. 

Pada 21 Juli 1999, ELKS dapat di-boot 
pada PDA Psion 3a (SIBO, Sixteen bit Or- 
ganizer, menggunakan prosesor NEC v30h 
dengan kecepatan 7.6 Mhz). 

Pada tahun 2001, Alan Cox menyatakan 
pada secara mendasar, proyek ini telah ber- 
akhir. Walau demikian, proyek ini tetap 
dikembangkan oleh developer lainnya. 

Pada Mei 2006, setelah 3 tahun lamanya 
tidak melakukan rilis, proyek ini merilis ver- 
si 0.1.3, dan EDE (Elks Distribution Edition) 
versi 0.0.5b. 

Bisa kita lihat, 8086 yang dirilis pada 
tahun 1978 pun masih ingin didukung oleh 
para developer kernel. Ini berarti dukungan 
akan produk yang berusia hampir 30 ta- 
hun. 

Di sistem yang didukung, kernel ELKS 
berukuran sekitar 200K, dan sistem penuh 
umumnya membutuhkan sekitar 400K dan 
912K RAM. 

Untuk informasi selengkapnya, kun- 
jungilah website proyek di http://elks.source- 
forge.net/. 


Linux di Xbox 


Menurut website proyek, http://www. 
xbox-linux.org, mesin xbox yang 99% sama 
dengan PC Biasa (1% adalah proteksi oleh 
Microsoft), datang dengan spesifikasi: 

CPU Intel Celeron 733 Mhz. 

RAM 64 MB. 

nVidia GeForce 3MX. 

Harddisk 8/10 GB. 

DVD Drive. 

Ethernet 10/100. 


Dengan menjalankan Linux di Xbox, 
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kita bisa menjadikan Xbox sebagai kom- 

puter desktop, yang menjalankan KDE atau 

GNOME, ataupun fungsionalitas lainnya. 

Termasuk: 

@ Menggunakan TV sebagai monitor. 

@ Memutar SVCD/VCD, MPEG, DVD, 
DivX/MPEG-4, MP3 dan lainnya. 

@ Berselancar di internet. 

@ Menjalankan paket Office OpenOf- 
fice.org, Evolution, XMMS dan lain se- 
bagainya. 

@ Menjalankan aplikasi Windows dengan 
bantuan Wine. 

@ Menjalankan aplikasi DOS dengan ban- 
tuan Dosbox. 

@ Menjalankan sistem operasi lain (terma- 
suk Windows) menggunakan VMWare. 

@ Dan lain sebagainya. 


Walau demikian, kita tidak bisa lang- 
sung men-download distro Linux biasa, dan 
langsung menginstalnya di Xbox. Terdapat 
dua cara untuk menjalankan Linux di atas 
Xbox: 

@ Memodifikasi secara software, dapat 
dilakukan tanpa membuka casing dan 
sepenuhnya dapat dikembalikan (fully re- 
versible). Dengan menggunakan metode 
software, kita masih dapat memain- 
kan game, dan tetap dapat menjalankan 
Linux. 

@ Memodifikasi secara hardware, dengan 
memodifikasi flash chip, dilakukan de- 
ngan membuka casing, dan membutuh- 
kan proses solder. Dapat dikembalikan, 
namun tidak selalu berhasil. Dengan 
metode hardware ini, kita menggunakan 
Xbox sebagai komputer Linux, dan tidak 


peduli akan memainkan game. 


Sebagai catatan, modifikasi dapat dilaku- 
kan tanpa harus membutuhkan modchip. 

Distro Linux yang dikhusus untuk Xbox 
diantaranya adalah: 

@ Xebian, berbasis Debian, http://source- 
forge.net/project/showfiles.php?group 
id=54192&package_id=57509. 

@ Gentoox, berbasis Gentoo. Informasi se- 
lengkapnya: http://gentoox.shallax.com/. 

@ Dyne:bolic. 
http://dynebolic.org/. 

@ X-DSL, berbasis Damn Small Linux. In- 
formasi selengkapnya: http://x-dsl.org/. 

@ sXb, berbasis Slackware dan SLAX. Infor- 
masi selengkapnya: http://www.keckstar. 


Informasi selengkapnya: 
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com/nuke/html/index.php. 

@ Xfedora, berbasis Fedora. Informasi se- 
lengkapnya: http://www.not404.com/cgi- 
bin/trac.fcgi/wiki/XFedora4. 

@ xUbuntu, berbasis Ubuntu namun tidak 
memiliki hubungan dengan Xubuntu 
atau XUbuntu. Informasi selengkapnya: 
http://www.xbox-linux.org/wiki/XUbun- 
tu. 


Distribusi Linux 
Hampir semua distribusi yang umum dike- 
nal di pasaran menyediakan dukungan akan 
arsitektur ini, walaupun sebagian di antara 
mereka juga menyediakan dukungan untuk 
arsitektur lainnya. Berikut ini adalah be- 
berapa diantaranya, yang terdaftar sebagai 
distribusi mayor di distrowatch.com: 
@ Ubuntu (termasuk i386 dan AMD64). 
@ OpenSUSE (termasuk i586 dan x86_ 
64). 
Fedora (termasuk i386 dan x86_ 64). 
@ Debian GNU/Linux (termasuk i386, 
1A64 dan AMD64). 


@ Mandriva (termasuk i586 dan x86 64). 

@ PCLinuxOS (i586). 

@ MEPIS (termasuk i586 dan x86 64). 

@ Knoppix (i486). 

@ Slackware (i486). Terdapat varian 
slamd64 dan bluewhite64 untuk 64-bit. 

@ Gentoo (termasuk x86, IA64 dan 


AMD64). 


ALPHA (DEC ALPHA) 


Dikenal juga sebagai Alpha AXP, processor 
RISC 64-bit yang awalnya dikembangkan 
dan diproduksi oleh Digital Equipment 
Corporation (DEC). Alpha series dijual ke 
Compaq pada tahun 1998. Pada tahun 


1999, produksi chip Alpha dilisensikan ke 
Samsung Electronics Company. Compaq 
yang pada tahun 1998 merupakan pelang- 
gan Intel, memutuskan untuk menghen- 
tikan secara perlahan untuk menyambut 
arsitektur IA-64 dari Intel (itanium), dan 
kemudian menjual Intellectual Property Al- 
pha ke Intel pada tahun 2001. Pada tahun 
yang sama, HP membeli Compag, kemudian 
meneruskan pengembangan sampai 2004, 
dan meneruskan penjualan sistem berbasis 
Alpha (utamanya kepada existing customer) 
sampai Oktober 2006. Pada November 
2006, HP memperpanjang penjualan sam- 
pai 27 April 2007 (dan menjanjikan dukung- 
an sampai 2012). 

Informasi mengenal Alpha di Linux bisa 
juga didapatkan di website http://www.al- 
phalinux.org/. 

Berikut ini adalah beberapa distribusi 
Linux yang menyediakan dukungan akan 


arsitektur ini. 


Debian GNU/Linux 


Debian mendukung dengan sangat baik 
arsitektur ini. Sebagian besar sistem Alpha 
didukung: 

@ Alphabookl. 

Seri AlphaPC. 

Seri AlphaStation. 

Seri AlphaServer (sangat banyak). 
Beberapa seri DEC. 

Sebagian seri Digital Server. 

Seri Personal Workstation. 


dan lain sebagainya. Informasi seleng- 
kapnya bisa dibaca di: http://www.debi- 
an.org/ports/alpha/sys types. 


Sejauh ini, port Alpha di sistem Debian 


tetap dikembangkan dengan baik. Debian 
kali pertama mendukung Alpha pada rilis 
Debian GNU/Linux 2.1 (slink). 

Informasi selengkapnya bisa dibaca di 
http://www.debian.org/ports/alpha/. 


Gentoo Linux 

Gentoo Linux memiliki developer yang 
serius mengembangkan port untuk Al- 
pha. Beberapa subproject bahkan di- 
kembangkan: 

@ Alpha Releng (Release Engineering). 

@ Documentation. 

@ Status Report. 

@ Hardened. 

@ Arch tester. 


Untuk informasi selengkapnya, bacalah 
di  http://www.gentoo.org/proj/en/base/al- 
pha/. 


Alpha Core 


Alpha Core merupakan port tidak resmi dari 
Fedora Core untuk mendukung AlphaSer- 
ver, dan sistem lain yang berbasiskan Al- 
pha. 

Kompatibilitas mencakup: 
@ AlphaStation 200. 
@ DS10. 


Pada saat tulisan ini dibuat, versi ter- 
baru Alpha Core adalah Alpha Core 3 (Nas- 
tia), yang dirilis pada awal Maret 2007 
yang lalu. Alpha Core 3 berbasiskan pada 
Fedora Core 5. 


Centos 
Dukungan akan Alpha diberikan pada 
Centos 4. 
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ARC (ARGONAUT RISC CORE) 


Dikembangkan oleh ARC International 

(http://www.arc.com), yang memiliki dua 

lini produk: 

@ Configurable processor (ARC 600 dan 
ARC 700). 

@ Media Subsystem. 


Beberapa client populer ARC interna- 
tional adalah: 
Toshiba. 
Tektronik. 

Sun Microsystems. 
Sony. 

Sandisk. 

Ologic. 
Honeywell. 
Fujitsu. 

Conexant. 
CirrusLogic. 
Broadcom. 

Atmel. 


Kernel Linux 

Dukungan akan ARC pada kernel dapat 
ditemukan pada 2.4.32, dengan fitur: 

@ Mendukung ARC700 - ARC750D core. 
Mendukung D-cache dan I-cache. 

Lazy TLB flush. 

Lazy ARC extension context switching. 
Mendukung peripheral ARC UART dan 
VMAC. 


uCLinux 

Merupakan kernel linux untuk processor 

tanpa MMU. Dukungan akan ARC dapat 

ditemukan pada 2.4.29, dengan fitur: 

@ Mendukung ARCtangent-A4, ARCTa- 
ngent-A5 dan ARC600 core. 


www. infolinux.web.id 





Situs web Centos. 


@ Mendukung D-cache dan I-cache. 
@ Mendukung peripheral ARC UART dan 
VMAC. 


Tool-tool GNU 

Tool-tool GNU yang didukung adalah: 
@ GCC (versi 3.4.6). 

@ Binutils (versi 2.15). 

@ GDB (versi 6.3). 


Pustaka C 

Pustaka C yang bisa digunakan adalah: 

@ Newlib 
lib/). 

@ uClibc 
0.9.27. 


(http://sources.redhat.com/new- 


versi 


(http://www.uclibc.org/), 


Bootloader 

Bootloader yang bisa dipergunakan adalah 
U-Boot (Universal Bootloader). Versi ter- 
baru adalah 1.1.3. Dapatkan di http://arc- 
linux.org/images/8/85/Arc-u-boot-1.1.3- 
20060612.tar.bz2. 


Software-software lainnya 
Software-software lain 


adalah: 
@ busybox (http://www.busybox.net, ber- 


yang tersedia 


bagai tool dalam satu executable). 

@ boa (http://www.boa.org: web server). 

@ utelnetd (telnet daemon). 

@ udhcp (bekerja dengan dhcp client dan 
server, http://udhcp.busybox.net/). 


Informasi selengkapnya bisa dibaca di 
http://arc-linux.org/. 


ARM 


Sebelumnya bernama Advanced RISC ma- 
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of the project 


Dedicated Server Hosting 


chine, dan sebelumnya lagi bernama Acorn 

RISC Machine. Desain ARM dimulai pada 

tahun 1983 oleh Acorn Computers Ltd. Saat 

ini, ARM dikembangkan oleh ARM Limited 

(http://www.arm.com). 

ARM adalah processor RISC 32-bit yang 
sangat umum ditemukan pada sistem em- 
bedded. Menurut arm.com, keluarga ARM 
memiliki pangsa pasar lebih dari 75% untuk 
CPU embedded 32-bit. Memang, produk 
berbasis ARM bisa ditemukan mulai dari 
perangkat portable (seperti PDA, ponsel, 
media player, game handheld, dan kalkuka- 
tor), sampai peripheral komputer (seperti 
harddisk dan router). 

Dua cabang besar dari keluarga ARM 
yang terkenal adalah: 

@ Marvell Xscale (contoh: Zaurus SL- 
C1000/3000/3100/3200/SL-5600, 
Palm Tungsten E2, Palm Tungsten T3, 
HTC Universal, Dell Axim x30/x50/x51, 
Blackberry 8100/8700) 

@ Texas Instruments OMAP (contoh: HP 
iPAQ h6300, i-mate smartflip, Micro- 
soft/Flextronics Peabody, O2 Xphone, 
Orange SPV E200, Voxtel W740, Nokia 
770, Nokia N70/N72/N73/N80/N90/ 
N91/N92/N93, Nokia E50/E60/E61/ 
E70) 


Dukungan Linux akan ARM pun cukup 
memadai. Kita akan membahas beberapa 
diantaranya. Setelah itu, kita akan memba- 
has beberapa device populer berbasis ARM 
(yang juga dapat menjalankan Linux). 


Kernel 
Russell King melakukan porting kernel ke 
ARM, dan saat ini telah di-porting ke lebih 
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dari 500 variasi mesin, termasuk komputer, 
network computer, handheld device, dan 
evaluation board. 

Untuk informasi selengkapnya, kun- 
jungilah website http://www.arm.linux.org. 


uk/. 


Distribusi Linux 

Berikut ini adalah contoh distribusi Linux 

yang mendukung ARM: 

@ ARMedslack: merupakan port tidak 
resmi dari distro Slackware untuk ar- 
sitektur ARM. Informasi selengkapnya 
bisa dibaca di http://www.armedslack. 
org/. 

@ Debian GNU/Linux: Debian sepenuhnya 
mendukung port untuk ARM little-endi- 
an. Sub architecture yang didukung oleh 
Sarge: 

@ bast. 
lart. 


® 

@ netwinder. 
@ riscpc. 

@ 


riscstation. 


Informasi selengkapnya bisa dibaca di 
http://www.debian.org/ports/arm/. 


Nintendo DS 
Nintendo DS merupakan handheld game 


console yang dikembangkan oleh Nintendo, 


Informasi selengkapnya bisa dibaca di: 
http://www.dslinux.org/. 


Apple Ipod 

iPod adalah portable media player yang 
didesain, dan dipasarkan oleh Apple. Ri- 
lis pertama iPod dilakukan pada Oktober 
2001. 

Distribusi Linux yang bisa dipergunakan 
untuk iPod adalah iPodLinux, yang datang 
dengan fitur-fitur berikut: 

@ Kernel uClinux. 

Interface yang mirip iPod. 

Dukungan video playback dengan suara. 
Mendukung format suara: AAC, MP3, 
OGG. 

@ Datang dengan banyak game (TuxChess, 


Bluecube, Chopper, StepMania, dan lain 
sebagainya). 

@ Recording. 

@ Mampu memainkan game Doom dan 
Doom II. 

@ Dukungan color scheme. 

@ Datang dengan emulator seperti iBoy 
(gameboy) dan iNES (Nintendo Enter- 
tainment System). 


Informasi selengkapnya bisa dibaca di: 
http://www.ipodlinux.org/Main Page. 


Sony Mylo personal communicator 


nya bisa didapatkan di http://www.trolltech. 
com/products/gtopia/. 


ATMEL AVR32 


Atmel Corporation adalah perusahaan pem- 

buat semikonduktor yang didirikan pada ta- 

hun 1984, oleh George Perlegos. Salah satu 

produknya termasuk arsitektur AVR dan 

AVR32, prosesor RISC 32-bit, yang salah 

satu fiturnya adalah low power consumption. 
Untuk dukungan Linux, proyek AVR32 

Linux hadir di website http://avr32linux.org, 

dan menyediakan berbagai hal seperti: 

@ Port kernel untuk AVR32. 

@ Berbagai tool dan utiliti terkait. 

@ Aplikasi 

@ Dokumentasi (termasuk membangun 
toolchain). 


Kernel 
Saat ini kernel dapat digunakan untuk boot 
dari MMC atau SD ataupun NFS. Dengan 
menggunakan busybox dan MicroLibc, 
sistem ini berfungsi layaknya sistem Linux 
umumnya. Sebagai contoh, sistem dapat 
memutar video MPEG4 menggunakan 
Mplayer. 

Status dukungan: 
@ Chip yang didukung: AT32AP7000. 
@ Board yang didukung: AT32STK1000. 
@ Driver: 





dan dirilis kali pertama pada 2004. Mylo adalah device yang dikembangkan @ Serial port Atmel USART. 
Distribusi Linux yang bisa dipergunakan | dan dipasarkan oleh Sony untuk kebutuhan @ Ethernet untuk Atmel MACB. 
untuk game console ini adalah Dslinux, | portable instant messaging, dan komunikasi @ Driver MMC. 
yang datang dengan fitur-fitur berikut: berbasis Internet lainnya, termasuk brow- @ LCD Controller. 
@ Kernel uClinux (berbasis 2.6.14). sing website, dan memutar berbagai file @ SPI interface. 
@ Pustaka CuClibc. multimedia. @ SPI protocol driver. 
@ Busybox. Distribusi Linux yang dipergunakan @ USB Gadget driver. 
@ Pustaka ncurses. adalah Otopia Linux. Informasi selengkap- @ CompactFlash. 
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Xbox Linux is GNU/Linux on your Xbox 


Run Linux On Your Xbox 
The Xbox isa legacy-free PC by Microsoft that consists 
of an Intel Celeron 733 MHz CPU, an nVidia GeForce 

3MX, 64 MB of RAM, a 8/10 GB hard disk, a DVD drive 


search YES - You can run Linux on your Xbox! 


YES - You can do it without a modchip! 





_Go | Search | and 10/100 Ethernet. As on every PC, you can run Linux lag ANN nye nama sera, Heli 
YES - we can do it for you - for free! 
toolbox ont. 
« What links here An Xbox with Linux can be a full desktop computer 
Related chang with mouse and keyboard, a web/emall box connected News 
= Special pages to TV, a server or router or a node In a cluster. You can 21 April 2007: OpenBSD Port: Markus Ritzer has started 
either dual-boot or use Linux only; in the latter case, in OpenBSD port for the Xbox in April. See hers (9) for 
you can replace both IDE devices. And yes, you can details. 
conn EC AA montar 20 May 2006: Video footage from 22C3: Video footage 
Can't do it yourself? We can Install Linux on your Xbox from the presentation given at the 2200 Cha 
- for free! Communication Congress @ Is now online @. Older material 
> Step by Step Guide has been she @ as well. - UPDATE: 2205 presentat 
at Google Video g 
19 April 2006: The theory behind the Xbox VGA 
t = tutorial Po LN ramis with Bus} xX an ALD: 0 at 4PM iz j This Website is a Wiki converter: Steve Gehihach. the desianer of the first Xhox ind 
Done Done 


Situs web uclinux. Situs web Xbox linux. 
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Latest News 


29 Oct 2006: CVS notes and other loose ends 


To access the ELKS project via CVS, please note the change by 
SourceForge to the following: 
:pserver:anonymous@elks.cvs.sourceforge.net:/cvsroot/elks 
Please be sure to mail all patches to elks@jodybruchon.com if you 
do not have direct access to CVS and wish to submit patches. We 
are always seeking developers to work on the code base and 
further the ELKS project. 


08 May 2006: ELKS revisited and back in action! 


ELKS has been in virtual hibernation for two or three years now. 
The CVS access is broken, the website has been left untended, and 
0.1.3-prel never really got released! After a new maintainer 
stepped up to the plate, the breath of life has slowly crept into 
ELKS once again. Various downloads are hosted by Jody Bruchon 








on his personal equipment [modified 29 Oct 2006] 


13 Jul 2003: ELKS-0.1.3-prel released! 


After a long period of inactivity, activity has resumed on the ELKS 
kernel. Various changes relating to debugging ELKS kernel panics 
have been integrated into this release, along with various tweaks to 
the spelling of messages displayed by the kernel. 


e 6 Jan 2003: ELKS-0.1.2 released! 


Done 


Situs web ELKS. 


@ Pustaka: API kernel untuk fast modular 
exponentiation. 


Aplikasi 

Berbagai contoh aplikasi untuk AVR32: 

@ Busybox (utiliti sistem). 

STrace (system call tracer). 

Nano-X (X Window System). 

Python (bahasa pemrograman). 
MtdUtils (Utiliti Memory Technology De- 
vice). 

@ Qtopia (GUI framework). 

@ Flirt (Flash runtime). 


AXIS ETRAX CRIS 
ETRAX CRIS adalah CPU yang didesain 
dan diproduksi oleh Axis Communications 
(www.axis.com) sejak tahun 1993, untuk di- 
pergunakan pada sistem embedded. ETRAX 
CRIS adalah singkatan dari fitur chip terse- 
but: Ethernet, Token Ring, Axis - Code Re- 
duced Instruction Set. 

Di situs web http://developer.axis.com, 
terdapat semua dokumentasi, dan resource 
yang dapat digunakan untuk membantu 


pengembangan sistem. 


SDK 

SDK mempergunakan: 

@ Compiler: GCC. 

@ Debugger: GDB. 

@ Berbagai software lain (lihat pemba- 
hasan berikut). 


www.infolinux.web.id 


Aplikasi yang datang bersama SDK 

Berikut ini adalah beberapa aplikasi yang 
datang bersama SDK 2.10: 

@ blueZ (Linux Bluetooth protocol stack). 

@ boa (web server). 

@ bootblocktool (tool bekerja dengan boot- 
block). 

busybox (utiliti sistem). 

dropbear (SSH2 client/server). 

iptables. 

openssL. 

SAMBA. 

Dan masih sangat banyak lagi. Lihatlah 
di http://developer.axis.com/wiki/doku. 
php ?id=axis:sw-list. 


FREESCALE/MOTOROLA 68K 


Freescale Semiconductor Inc adalah perusa- 


haan pembuat semikonduktor yang berkan- 

tor pusat di Austin, Texas, Amerika Serikat. 

Perusahaan ini merupakan spin-off dari Mo- 

torola pada tahun 2004. 

Dukungan akan Motorola 68K, atau 
yang umum disebut sebagai m68k, menu- 
rut situs http://www.linux-m68k.org/, men- 
cakup: 

@ 68020: 32-bit, dirilis pada 1984, berjalan 
pada 16/20/25/33 Mhz. 

@ 68030: 32-bit, dirilis pada 1987, digu- 
nakan pada banyak Apple Macintosh II, 
Commodore Amiga, dan lain sebagainya. 
Berjalan pada 16/20/25/33/40/50 Mhz. 

@ 68040: 32-bit, dirilis pada 1990, um- 
umnya ditemukan pada Macintosh 
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Quadra dan Amiga 4000. Berjalan pada 
25/33/40 Mhz. 

@ 68060: 32-bit, dirilis pada 1994, perta- 
ma diperkenalkan mampu berjalan pada 
50 Mhz. 


Distribusi Linux 
Distribusi Linux yang mendukung M68K 
dengan cukup baik adalah Debian GNU/ 
Linux. Dukungan diberikan sejak versi 2.0. 
Debian mendukung Atari, Amiga, VMEbus 
,dan beberapa sistem Macintosh. Rilis Debi- 
an Etch tidak termasuk arsitektur ini. 
Untuk informasi selengkapnya, kun- 
jungilah situs web http://www.debian.org/ 
ports/m68K/. 


FUJITSU FR-V 

FR-V adalah processor RISC berbasis VLIW 
(Very Long Instruction Word) yang dikem- 
bangkan oleh Fujitsu. 

Dukungan akan Linux diantaranya 
diberikan oleh Red Hat melalui produk 
GNUPro / Linux for FRV. Embedded Linux 
development environment tersebut dikem- 
bangkan bersama dengan Fujitsu Ltd. 

GNUPro/Linux for FRV datang dengan: 
@ toolchain GNUPro (gcc, gdb, Id, dan lain 

sebagainya). 

@ Kernel Linux dan uCLinux untuk FRV. 
@ RedBoot boor loader. 
@ berbagai driver untuk FRV. 


Informasi selengkapnya: http://www. 
jp.redhat.com/embedded/FUJITSU/FRV/. 


HP PA-RISC 


PA-RISC adalah arsitektur processor yang 
dikembangkan oleh HP. PA-RISC adalah 
singkatan dari Precision Architecture — Re- 
duced Instruction Set Computing. Beberapa 
kalangan juga menggunakan istilah HP/PA 
atau hppa. 

Arsitektur ini didesain 32-bit pada awal- 
nya, namun pada arsitektur PA-RISC 2.0 
(tahun 1996), PA-RISC sepenuhnya 64-bit. 

Situs web yang menyediakan informasi 
dukungan Linux akan arsitektur ini adalah 
http://www.parisc-linux.org/. 


Kernel 

Port kernel untuk arsitektur PA-RISC telah 
di-merge ke mainstream 2.6. Untuk kernel 
2.4, walaupun port PA-RISC telah matang, 
namun tidak sepenuhnya di-merge ke 2.4. 
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Distribusi Linux 

Berikut ini adalah contoh distribusi Linux 

yang mendukung PA-RISC: 

@ Debian GNU/Linux. Mendukung sejak 
rilis 3.0. Turut dirilis pula pada 4.0. 

@ Gentoo Linux. 


perc a ZSERIES, 

IBM ESA/390, yang dikenalkan pada tahun 
90-an, merupakan mainframe IBM 31-bit 
address/32-bit data. Mesin yang mendu- 
kung arsitektur ini dijual dengan merek Sys- 
tem 390 atau S/390. Sistem operasi untuk 
sistem ini adalah OS/390. 

IBM zSeries adalah merek IBM yang di- 
gunakan untuk menandai mainframe IBM, 
dan diperkenalkan pada tahun 2000. 

Pada tahun 2005, IBM mengubah 
sistem merek menjadi IBM System. IBM 
zoeries menjadi IBM System z. IBM System 
z9 adalah lini produk dari mainframe IBM, 
yang diumumkan pada 25 Juli 2005, dan 
model pertamanya dirilis pada 16 Septem- 
ber 2005. Berbasiskan arsitektur z/Archi- 
tecture (sebelumnya ESAME) yang meru- 
pakan arsitektur 64-bit. 

Dukungan Linux akan arsitektur-arsi- 
tektur ini terhitung cukup lumayan. Dalam 
pencarian dukungan akan Linux, kita akan 
menjumpai istilah-istilah berikut ini, yang 
pada dasarnya memiliki pengertian yang 
sama: Linux on System z, Linux on zSeries, 
Linux S/390, Linux on System z9, zLinux 
atau z/ Linux. 

Pada Mei 2006, IBM mengumumkan 
bahwa 1700 customer mereka menjalankan 


Linux di mainframe IBM. 


Kernel 
Setelah beberapa patch dikerjakan oleh be- 
berapa developer, IBM mempublikasikan 
koleksi patch, dan penambahan terhadap 
kernel 2.2.13 pada 18 Desember 1999. Peng- 
umuman produk resmi dirilis pada 2000, ter- 
masuk engine Integrated Facility for Linux. 
Pada awal keterlibatan IBM, beberapa 
patch diberikan tanpa source code. Namun, 
saat ini, Linux pada System z sepenuhnya 
free software (GPL). 


Distribusi Linux 

Berikut ini adalah beberapa distribusi Linux 
yang mendukung System z: 

@ Centos/RHEL. 
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@ Debian GNU/Linux. Dukungan diberi- 
kan sejak versi 3.0. S/390 juga termasuk 
yang didukung pada Debian 4.0. 

@ SUSE Linux Enterprise. 

@ Think Blue Linux (dihentikan pada 
2006). 


INTEL IA-64/ITANIUM 
ARCHITECTURE 


Itanium merupakan merek untuk processor 
64-bit Intel yang mengimplementasikan In- 
tel Itanium Architecture (IA-64). Terdapat 
dua anggota keluarga produk ini, yaitu Ita- 
nium dan Itanium 2. 

Gelato adalah komunitas yang mendedi- 
kasikan pada Linux di Itanium. Kunjungilah 
website gelato di www.gelato.org. 


Distribusi Linux 

Berikut ini adalah beberapa distribusi Linux 

yang mendukung IA64: 

@ Debian GNU/Linux. Telah didukung sejak 
versi 3.0. Disertakan pula pada rilis 4.0. 

@ Redhat Enterprise Linux. 

@ SUSE Linux Enterprise. 


MIPS 


MIPS, atau Microprocessor without Inter- 
locked Pipeline Stages adalah processor RISC 
yang dikembangkan oleh MIPS technolo- 
gies. Desain MIPS digunakan pada sangat 
banyak sistem embedded. 

Desain awal MIPS adalah 32-bit, na- 
mun dalam perjalanannya, versi 64-bit juga 
dikembangkan (dirilis kali pertama pada 
1991/R4000). 

Pada tahun 1999, MIPS meresmikan 
sistem lisensi menjadi dua desain dasar: 

@ MIPS32: 32 bit, berbasis pada MIPS II 
dengan fitur dari MIPS III, MIPS IV dan 
MIPS 5. 

@ MIPS64: 64 bit, berbasis pada MIPS V. 


Berikut ini beberapa device yang mem- 
pergunakan MIPS: 
@ TiVo (digital video recorder populer di 
Amerika Serikat). 
@ Device Windows CE. 
@ Berbagai router Cisco. 
@ Game console seperti : 
@ Nintendo 64. 
@ Sony Playstation: PS, PS2, PSP. 


Situs 


datang dengan berbagai informasi seputar 


web http://www.linux-mips.org 


Linux pada arsitektur MIPS. 


Distribusi Linux 

Berikut ini adalah beberapa distribusi yang 

mendukung arsitektur MIPS: 

@ Debian GNU/Linux Debian GNU/Linux 
4.0 datang dengan rilis untuk little en- 
dian dan big endian. 

@ Gentoo Linux. Informasi selengkapnya: 
http://www.gentoo.org/proj/en/base/ 
mips/. 

@ Selengkapnya bisa dibaca di http://www. 
linux-mips.org/wiki/Distributions. 


Linux untuk Playstation 2 

Linux for Playstation 2 adalah kit yang diri- 
lis oleh Sony Computer Entertainment pada 
tahun 2002, yang mengizinkan console 
PS2 untuk digunakan sebagai PC. Dalam 
kit tersebut disertakan OS berbasis Linux, 
USB keyboard dan mouse, VGA adapter, Play- 
station 2 network adapter, dan harddisk 40 
GB. 


Linux pada Playstation Portable 

Informasi mengenai uCLinux pada PSP 
bisa didapatkan di website http://df38. 
dot5hosting.com/~remember/chris/. Pada saat 
tulisan ini dibuat, status terakhir adalah: 

@ Dapat boot. 

@ Dapat mount root filesystem. 

@ Dapat menjalankan shell. 


Menarik ») 


NEC V850E 
V850 adalah processor RISC embedded 32 
-bit yang dikembangkan oleh NEC Electro- 
nics Corporation. 

Terdapat port uCLinux yang dikhu- 
suskan untuk v850. Informasi selanjut- 
nya, kunjungilah http://www.uclinux.org/ 
ports/. Sayangnya, beberapa link yang di- 
sertakan tidaklah valid. Pencarian di situs 
NEC juga tidak membuahkan hasil yang 
diharapkan. 


OPENRISC 


Merupakan CPU RISC open source yang 
(http://www. 
opencores.org/), yang dilisensikan di bawah 
LGPL. 

Seperti disebutkan di www.opencores. 


didesain oleh OpenCores 


org, status dukungan Linux akan OpenRISC 
1000 adalah: 
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@ Kernel 2.4: port selesai dikerjakan, 
dan dapat berjalan di simulator dan 
hardware 

@ Kernel 2.6: port selesai dikerjakan dan 
bisa di-download di situs Beyond Semi- 
conductor (http://www.beyondsemi.com/ 
page/). 


POWERPC 


PowerPC adalah arsitektur prosesor RISC 
yang dikembangkan oleh aliansi Apple- 
IBM-Motorola pada tahun 1991. Awal- 
nya, processor ini dikhususkan untuk PC, 
namun saat ini tersedia pula untuk em- 
bedded dan kebutuhan high performance. 
PowerPC mengizinkan implementasi 32- 
bit dan 64-bit. 
Beberapa penggunaan PowerPC: 
@ IBM Cell. 
@ Sebagian besar komputer Apple pra-In- 
tel. 
@ IBM RS/6000, iSeries, pSeries. 
@ Nintento GameCube. 
@ Sony Playstation 3. 


Situs web http://penguinppc.org/ adalah 
website yang dikhususkan untuk PowerPC 


di Linux. 


Distribusi Linux 

Berikut ini adalah beberapa distribusi Linux 
yang mendukung PowerPC: 

@ 32-bit: 

@ YellowDog Linux. Mendukung New 
World Mac dan Pegasos. Informasi 
selengkapnya: http://www.yellowdog- 
linux.com/. 

@ Debian GNU/Linux. Mendukung 
new World Mac, Old World Mac, 
CHRP, PReP dan, Amiga APUS. 

@ Fedora. Mendukung New World 
Mac. 

@ 64-bit: 

@ Debian 
pSeries. 

@ Fedora. 
pSeries. 

@ OpenSUSE. Mendukung G5 Mac, iS- 
eries, Pegasos dan pSeries. 


GNU/Linux. Mendukung 


Mendukung G5 Mac dan 


@ Informasi 


http://pen- 
guinppc.org/about/distributions.php. 


selengkapnya: 


GameCube Linux 
Merupakan port dari GNU/Linux ke Nin- 
tendo GameCube. Informasi selengkap- 
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nya: http://www.gc-linux.org/wiki/Main 
Page. 


Linux pada Playstation 3 

@ Untuk menggunakan Linux pada PS 
3, kita bisa menggunakan Yellow Dog 
Linux. YDL merupakan salah satu dis- 
tro pertama yang dapat berjalan pada 
PS3. 

@ Sony memasukkan opsi pada menu 
XMB (XrossMediaBar) untuk meng- 
instal sistem operasi lain. Informasi: 
http://manuals.playstation.net/docu- 
ment/en/ps3/current/settings/osinstall. 
html. 

@ Beberapa distribusi lain seperti Ubuntu, 
Fedora Core 5, Gentoo dan Debian di- 
beritakan dapat berjalan di di PS3. Be- 
berapa URL: 

@ http://ubuntuforums.org/showthread. 
php?t=343113. 

@ http://whitesanjuro.googlepages.com/. 

@ http://www.keshi.org/moin/moin.cgi/ 
PS3/Debian/ Live. 


RENESAS H8 


H8 adalah keluarga microcontroller 8-bit dan 
16-bit yang dikembangkan oleh Renesas 
(http://eu.renesas.com/). Renesas sendiri 
adalah perusahaan gabungan antara Hitachi 
dan Mitsubishi Semiconductor. 

Lihatlah juga pembahasan tentang Rene- 


sas SuperH. 


RENESAS SUPERH 


SuperH secara fundamental adalah RISC 
32-bit load/store yang umum ditemukan 
pada berbagai sistem embedded. Awalnya 
dikembangkan oleh Hitachi pada awal 90- 
an. SuperH sering disebut juga sebagai SH. 
Salah satu contoh penggunaan SuperH 
adalah pada Sega Dreamcast (SH4). 

Berikut ini adalah beberapa URL yang me- 
nyediakan dukungan akan Linux di SuperH: 
@ http://www.kpitgnutools.com/. 

@ http://www.linux-sh.org/shwiki/Front- 

Page. 

@ http://www.sh-linux.org/. 
@ http://www.shlinux.com/. 


Distribusi Linux 

Berikut ini adalah beberapa distribusi Linux 

untuk SuperH: 

@ Jlime (Jornada Linux Mobility Edition), 
untuk mendukung HP jornada 620LX/ 
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660LX/680/690. Informasi selengkap- 
nya: www.jlime.com. 
@ Gentoo Linux. 


RENESAS M32R 
Merupakan processor embedded RISC 32 - 
bit yang dikembangkan oleh Renesas/Mitsu- 
bishi. M32R umumnya digunakan pada 
Engine Control Unit, kamera digital dan ber- 
bagai PDA. 

Informasi selengkapnya tentang M32R 
di Linux, bisa pula dibaca di website http:// 
www.linux-m32r.org/. 


SPARG 
SPARC atau Scalable Processor ARChitecture 
adalah processor RISC yang dikembangkan 
oleh Sun Microsystems pada tahun 1985. 
Terdapat pula varian SPARC untuk 32-bit 
dan 64-bit. 

Dokumentasi Linux untuk SPARC bisa 


dibaca di http://www.linux.com/howtos/ 
SPARC-HOWTO.shtml. 
Kunjungi pula website http://www. 


ultralinux.org/ untuk informasi selengkap- 
nya tentang UltraLinux, port Linux untuk 
SPARC. 


Distribusi Linux 

Berikut ini adalah beberapa distribusi Linux 

yang mendukung SPARC: 

@ Debian GNU/Linux. Disertakan juga 
pada rilis Debian 4.0. Untuk informasi 
selengkapnya, bacalah: http://www.debi- 
an.org/ports/sparc/. 

@ Aurora SPARC Linux (berbasis Fedora). 
Informasi selengkapnya: http://aurora- 
linux.org/. 


Untuk informasi selengkapnya, kun- 
jungilah — http//www.ultralinux.org/dists. 
html. 

Linux tidak diragukan lagi adalah salah 
satu sistem operasi yang paling portable. 
Dengan impian dan kerja keras untuk 
mewujudkan impian tersebut, para de- 
veloper bekerja keras mem-porting linux 
untuk berbagai arsitektur. Rasa-rasanya, 
cukup menarik untuk menjalankan Linux di 
device yang kita genggam sehari-hari, atau 
mesin besar yang tersimpan di ruang server, 
yang sedianya telah memiliki sistem operasi 
khusus. 

Sampai di sini dulu pembahasan kita. 


Salam. A 
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ALTERNATIF 









Pengawasan Jaringan 
Berbasis Weh 


angguan yang terdapat pada jaringan, dapat 
mengakibatkan menurunnya produktivitas kerja suatu 
kantor. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan suatu 


aplikasi yang dapat mengawasi apa yang menyebabkan 


terjadinya gangguan pada suatu jaringan. 


Terkadang kita merasa kebingungan, ke- 
napa jaringan Internet di kantor tiba-tiba 
saja menjadi lambat. Apakah disebabkan 
dari pihak ISP, atau dampak dari pekerjaan 
rekan dalam jaringan internal, yang terlalu 
banyak mengambil resource bandwidth. 

Jika hal ini dibiarkan begitu saja, tentu 
penguna Internet lain yang masih terdapat 
dalam satu jaringan akan mengalami ma- 
salah, yaitu tidak dapat melakukan pe- 
kerjaannya dengan baik, karena mungkin 
pekerjaannya sangat membutuhkan akses 
Internet. 

Sebagai administrator yang baik, Anda 
mungkin akan berusaha untuk mencari 
komputer mana yang memakan resource 
jaringan paling besar. Tentu saja untuk 
melakukan hal ini, diperlukan aplikasi yang 
dapat mempermudah pekerjaan ini. Untuk 
urusan ini, sejumlah aplikasi network moni- 
toring yang tersedia bebas di Linux, dapat 
kita manfaatkan. 

Fitur yang terdapat pada aplikasi net- 
work monitoring di Linux, tidak kalah 
dengan aplikasi monitoring jaringan sejenis 
yang bersifat komersial. Bahkan beberapa 
diantaranya memiliki fitur kelas enterprise, 
yang fungsionalitasnya melebihi fitur apli- 
kasi yang bersifat komersial. 

Pada rubrik Alternatif kali ini, Info- 
LINUX akan membahas sejumlah ap- 
likasi network monitoring yang terdapat 
di Linux. Beberapa aplikasi yang akan 
dibahas diantaranya, Cacti, MRTG, Monit, 
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dan Zabbix. 
Semua aplikasi yang dibahas berikut ini, 


Munin, Nagios, Zenoss, 
semuanya menghasilkan laporan yang 
dapat diamati dengan mudah melalui hala- 


man web browser. 


Cacti 


Cacti (Cactus) merupakan aplikasi yang 
dapat menghasilkan laporan statistik jaring- 
an dalam tampilan graphic. Cacti merupa- 
kan frontend dari RRDtools yang menyim- 
pan semua informasi yang diperlukan 
untuk membuat graph, dan menyimpan 
hasilnya ke dalam sebuah database MySQL. 
Frontend Cacti dibuat sepenuhnya dengan 
menggunakan bahasa PHP. 

Cacti dapat digunakan untuk menyim- 
pan graph, data sources, dan round robin 
archives ke dalam sebuah database. Apli- 
kasi ini juga mendukung protocol SNMP, 
sehingga dapat digunakan untuk membuat 
traffic graph menggunakan MRTG. 

Sebagai aplikasi monitoring server yang 
cukup kompleks, aplikasi ini sudah memi- 
liki banyak fitur. Beberapa fitur yang dimili- 
ki oleh Cacti diantaranya: 

@ Jumlah graph item yang tidak terhingga, 
dapat didefinisikan untuk setiap graph 
secara optional dengan menggunakan 
CDEF atau data source dari Cacti. 

@ Mendukung semua tipe graph dari RRD- 
Tools, termasuk AREA, STACK, LINE[1- 
3], GPRINT, COMMENT, VRULE, dan 
HRULE, 





@ Data source dapat dibuat dengan me- 


manfaatkan fungsi “create” dan “up- 
date”, yang terdapat pada RRDTool’s. 

@ Mendukung file RRD dengan lebih 
dari satu data source, dan dapat 
menggunakan sebuah RRD file yang di- 
simpan di mana saja dalam suatu local 
file system. 

@ Memiliki tree view yang memudahkan 
user untuk membuat “graph hierar- 
chies”, dan meletakkan graph dalam 
suatu tree. 

@ Memiliki manajemen berbasis user, 
yang memudahkan administrator untuk 
menciptakan user, dan memberikan tipe 


permission yang berbeda antaruser. 


Untuk urusan instalasi, Cacti membu- 
tuhkan beberapa paket, seperti RRDTool 
>= 1.2%, MySQL >= 3.23, dan PHP 54.1. 
Sejumlah distro seperti Fedora, Debian, 
dan Ubuntu, sudah menyediakan paket bi- 
nari Cacti pada repositori extras-nya. Anda 
tinggal menggunakan paket manajemen 
masing-masing distro, untuk menginstalasi 


paket binary Cacti. 


MRTG 


Multi Router Traffic Grapher atau yang 
biasa disingkat dengan MRTG, merupakan 
aplikasi yang dapat digunakan untuk me- 
monitoring traffic load dalam suatu jaringan. 
MRTG dapat digunakan oleh seorang user 
untuk melihat traffic load yang terdapat 
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Tampilan aplikasi Gacti. 


pada jaringan pada kurun waktu tertentu 

dalam bentuk tampilan graphic. 

MRTG dibuat dengan menggunakan 
bahasa Perl, dan dapat berjalan pada be- 
berapa sistem operasi seperti Unix/Linux, 
Windows. dan Netware. Pada awalnya, 
MRTG dibuat oleh Tobias Oetiker dan 
Dave Rand untuk memonitor traffic router. 
Selanjutnya, aplikasi ini dikembangkan 
sebagai tool yang dapat menghasilkan graph 
dan statistik dari traffic jaringan. 

Sebagai aplikasi monitoring yang paling 
banyak digunakan para system administra- 
tor saat ini, MRTG sudah memiliki cukup 
banyak fitur. Beberapa fitur yang dimiliki 
antara lain: 

@ Dapat mengukur dua buah nilai (1 un- 
tuk input, 0 untuk output) per target. 

@ Mengambil data dengan menggunakan 
sebuah SNMP agent, atau melalui out- 
put yang dihasilkan dari command line. 

@ Dapat menghasilkan laporan data setiap 
lima menit sekali. 

@ Menghasilkan sebuah halaman HTML 
per target, yang menghasilkan tampilan 
gambar dalam bentuk 4 graph. 

@ Menghasilkan 
periode waktu tertentu (hari, minggu, 


laporan berdasarkan 
bulan, dan tahun). 

@ Secara otomatis dapat menghasilkan 
skala Y axis dari graph, untuk menampil- 
kan graph secara detail. 

@ Dapat mengirimkan pesan warning via e- 
mail, jika terdapat suatu ancaman dalam 
jaringan yang tidak diinginkan. 


MRTG menggunakan Simple Network 
Management Protocol (SNMP) untuk mengi- 
rimkan dua buah object identifiers (OIDs) 
ke sebuah perangkat. Perangkat ini, harus 
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Tampilan aplikasi MRTG. 


dapat mendukung SNMP, dan kemudian 
Management Information Base (MIB) akan 
mencari OID's yang telah dispesifikasikan. 
Setelah mengoleksi informasi, MIB akan 
mengirim balik raw data yang telah di en- 
kapsulasi dalam sebuah protokol SNMP. 
MRTG menyimpan data ini dalam sebuah 
log client, dari record data yang telah dihasil- 
kan oleh suatu perangkat. Selanjutnya, 
MRTG akan menghasilkan dokumen HTML 
dari log yang dihasilkan, yang didalamnya 
berisi daftar traffic dalam bentuk detail 
graph untuk perangkat yang dimaksud. 

Untuk urusan instalasi, paket MRTG 
sudah tersedia di beberapa distro besar, 
sehingga kita tidak perlu direpotkan den- 
gan urusan kompilasi. Namun jika tidak ada 
pada distro yang Anda gunakan, download 
saja paket source MRTG, dan ikuti petunjuk 
instalasi MRTG di Linux pada halaman 
mrtg-unix-guide.en.html, yang terdapat pada 
bagian documentation situs MRTG. 


Munin 

Munin, yang menurut situsnya berarti 
ingatan adalah aplikasi network monitor- 
ing yang dapat menampilkan output peng- 
gunaan jaringan, dalam bentuk graph yang 
berbasiskan web. 

Dengan menggunakan Munin, kita 
dapat dengan mudah memonitor performa 
dari suatu komputer, jaringan, SAN, aplika- 
si, dan sejumlah hal lainnya. Munin dapat 
dengan mudah menentukan “apa yang 
berbeda hari ini”, pada saat terjadi masalah 
penurunan kinerja. Aplikasi ini juga memu- 
dahkan penggunanya untuk melihat apa 
yang dapat dilakukan, untuk menentukan 
kebijakan kapasitas dari resource yang di- 


milikinya. 
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Munin dibuat menggunakan RRDtool, 
dan dikembangkan dengan menggunakan 
bahasa Perl. Aplikasi ini memiliki arsitektur 
node/master yang dapat menentukan mas- 
ter untuk dapat terhubung ke semua node 
pada interval waktu tertentu, dan mengam- 
bil data dari node tersebut. Selanjutnya, 
data akan disimpan ke dalam file RRD, dan 
tampilan graph akan langsung ter-update. 

Sebelum dapat menginstalasi Munin, 
Anda perlu menginstalasikan paket Perl 
dan sejumlah Perl modules yang dapat Anda 
peroleh di CPAN. Sejumlah paket lainnya 
seperti Apache, RRDTool, dan sebagainya, 
juga diperlukan dalam proses instalasi 
Munin. Alternatif lainnya, paket binary 
Munin juga dapat ditemukan pada sejum- 
lah distro besar seperti Debian, Ubuntu, 
dan sejenisnya. 

Untuk 
Munin, sejumlah plugin Munin dapat Anda 


menambah fungsionalitas 
tambahkan ke dalam aplikasi ini. Bahkan 
jika Anda berniat untuk membuat plugin 
sendiri, silakan membaca artikel cara pem- 
buatan plugin Munin yang telah tersedia di 
website-nya. 


Nagios 
Nagios merupakan aplikasi untuk me- 
monitoring network, host, dan service yang 
terdapat pada suatu jaringan. Aplikasi ini 
dapat menginformasikan kepada peng- 
gunanya, sebelum terjadi problem network 
di client atau end-user. Meski aplikasi ini di 
desain untuk berjalan pada sistem operasi 
Linux, tapi secara umum, aplikasi ini dapat 
berjalan pada kebanyakan varian *NIX 
dengan sama baiknya. 

Untuk proses kerjanya, monitoring 
daemon memeriksa secara berkala pada 
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Tampilan aplikasi Nagios. 


(Document: Done 


komputer host dan service yang telah Anda 
definisikan dengan menggunakan ekster- 
nal “plugin”, yang akan mengirim status 
informasi ke Nagios. Ketika terjadi suatu 
problem, daemon akan secara otomatis 
mengirimkan pesan ke administrator de- 
ngan menggunakan beragam cara yang 
dipilih (e-mail, instant messaging, SMS, dan 
sebagainya). Status informasi saat ini, log 
kejadian dan laporan, selanjutnya dapat 
diakses sepenuhnya dengan menggunakan 
web browser. 

Nagios sudah memiliki sejumlah fitur, 
yang membuat aplikasi monitoring ini 
bersifat cukup powerful. Beberapa fitur yang 
dimiliki Nagios, antara lain: 

@ Dapat digunakan untuk memonitor 
service jaringan (SMTP, POP3, HTTP, 
NNTP, PING). 

@ Dapat digunakan untuk memonitor 
penggunaan host resource (processor 
load, penggunaan memory dan hard- 
disk, proses yang sedang berjalan, file 
log, dan sebagainya). 

@ Memiliki desain plugin yang simple, 
yang mengizinkan user dengan mudah 
men-develop metode pemeriksaan host 
dan service milik mereka. 

@ Memiliki kemampuan untuk mendefi- 
nisikan hiraerki host jaringan, yang 
mengizinkan pendeteksian dan pem- 
bagian antara komputer host yang down, 
dan yang tidak down. 
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@ Memiliki kemampuan untuk mendefi- 
nisikan penanganan kejadian yang akan 
dijalankan, sebelum terjadi permasala- 
han pada komputer host. 

@ Memiliki kemampuan untuk mengenali 


problem melalui tampilan berbasis web. 


Untuk urusan instalasi, jika mengalami 
kesulitan menginstalasi paket Nagios dari 
bentuk source code, Anda dapat menginsta- 
lasikan paket Nagios yang sudah berbentuk 
paket binari. Paket binari Nagios sudah 
tersedia di berbagai macam distro, seperti 
Debian, Alt Linux, Ubuntu, Fedora, Mand- 
riva, SkoleLinux, openSUSE, dan Gentoo. 

Pihak Nagios sendiri, sudah menghasilk- 
an beberapa produk hardware jaringan yang 
menggunakan Nagios sebagai aplikasinya. 
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Beberapa produk seperti perangkat moni- 
toring lingkungan, perangkat monitor- 
ing jaringan berbentuk router, perangkat 
mobile untuk menyampaikan pesan notifi- 
kasi, dan beberapa perangkat lainnya, telah 
di hasilkan oleh pihak Nagios. 

Dukungan support yang terdapat pada 
project Nagios juga sangat baik. Beragam 
layanan support mulai dari dokumentasi, 
FAQ, mailing list, dan forum, sudah di- 
sediakan dengan baik oleh pihak Nagios. 
Bahkan jika Anda bergabung ke dalam 
komunitas pengguna Nagios, Anda akan 
mendapatkan potongan harga jika membeli 
produk-produk dari Nagios. 


Zenoss 

Zenoss (Zenoss Core) merupakan aplikasi 
jaringan dan system monitoring untuk 
kelas enterprise, yang dapat mempermudah 
kerja tim TI, yang secara efektif dapat me- 
manajemeni status dan performa network 
yang terdapat dalam sebuah infrastruktur. 
Aplikasi ini juga memiliki kemampuan 
untuk melakukan pencarian secara otoma- 
tis, agent-less data collection, reporting, dan 
real-time information access melalui web 
portal berbasiskan AJAX. 

Project Zenoss kali pertama dibuat oleh 
Erik Dahl, dan dirilis sebagai project open 
source di SourceForge, pada bulan Maret 
2006. Karena populeritas aplikasi semakin 
bertambah, project ini kemudian diakui- 
sisi oleh Zenoss Inc, yang juga salah satu 
member Open Management Consortium. 

Sebagai aplikasi Enterprise Monitoring, 
Zenoss memiliki semua teknologi yang ter- 
dapat pada software monitoring. Aplikasi 
ini sendiri dibuat berbasiskan python-Zope 
Application Server. Zenoss memiliki semua 


Beberapa aplikasi dalam network monitoring 





Aplikasi network monitoring yang kebanyakan ditampilkan dalam basis web, sebenarnya 
memanfaatkan sejumlah aplikasi network berbasis terminal sebagai back-end aplikasinya. 
Beberapa aplikasi yang biasa digunakan network monitoring ini, diantaranya: 


@ RRDTool. 


Tool Round Robin Database yang dibuat oleh Tobias Oetiker. 


@ SNMP. 


Sebuah protocol yang didesain untuk memberikan kemampuan kepada pengguna, untuk 
mengatur jaringan komputernya secara sistematis dalam satu pusat kontrol. 


@ Ping. 


Aplikasi untuk mengecek apakah suatu host yang terdapat dalam suatu jaringan, masih 


dapat dijangkau. 
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Zenoss 
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Tampilan Aplikasi Zenoss. 


kelebihan yang terdapat pada teknologi 
aplikasi open source yang lain, seperti 
NetSNMP, data yang disimpan ke dalam 
database MySQL, dan log data yang diambil 
menggunakan RRDtool. Zenoss dapat me- 
ngoleksi data via SNMP, atau jika Windows 
server menggunakan Windows Management 
Instrumentation (WMD). 

Halaman utama Zenoss yang dapat 
digunakan untuk memanajemeni jaring- 
an berbasiskan web, dinamakan Zenoss 
Dashboard. Fungsi dari Zenoss Dashboard 
adalah sebagai halaman utama dari aplikasi 
Zenoss, yang menyediakan beragam infor- 
masi status dari infrastruktur yang telah 
di-group. 

Dari halaman Dashboard, Anda dapat 
langsung masuk ke halaman navigasi untuk 
masuk ke halaman current issue dengan se- 
buah single click. Dengan menggunakan 
menu navigasi yang terletak di sebelah kiri, 
Anda juga dapat memasuki area aplikasi 
Zenoss. 

Saat ini, Zenoss sudah mendukung 
banyak platform sistem operasi, mulai dari 
Windows, Mac OS, dan Unix/Linux. Bebera- 
pa distro Linux yang sudah menyediakan 
paket binary Zenoss dalam repositori 
extras-nya, antara lain Red Hat Enterprise 
Linux, Fedora Core, Ubuntu, SUSE, dan 
CentOS. 


ZABBIX 


ZABBIX merupakan aplikasi class enter- 
prise yang dapat digunakan untuk memoni- 
tor dan melacak status berbagai macam 
network services, server, dan perangkat 
jaringan lainnya. Aplikasi ini dibuat oleh 
berkebangsaan 


seorang programmer 
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Tampilan aplikasi Zabbix. 


Rusia yang bernama Alexei Vladishev, dan 
dilisensikan sebagai GPL software. 

Untuk menyimpan log data yang di- 
hasilkan, aplikasi ini memanfaatkan data- 
base server seperti MySQL, PostgreSQL, 
atau Oracle, untuk menyimpan data. 
Tampilan aplikasi ini dibuat berbasis- 
kan web, dan dibuat sepenuhnya dengan 
menggunakan bahasa PHP. Aplikasi ZAB- 
BIX juga menawarkan sejumlah options 
monitoring. Aplikasi ini juga dapat dengan 
mudah mengecek keberadaan sejumlah 
standar service seperti SMTP atau HTTP, 
tanpa menginstalasi software tambahan 
lainnya pada komputer host yang sedang 
dimonitor. 

Aplikasi ini juga menyediakan suatu 
aplikasi agent yang dapat diinstalasi pada 
komputer host berbasis UNIX maupun 
Windows, untuk menghasilkan statistik 
penggunaan resource CPU, utilisasi jaring- 
an, kapasitas harddisk, dan sebagainya. 
Selain menginstalasi aplikasi agent di 
ZABBIX juga mendu- 
kung proses monitoring melalui protokol 
SNMP, 

Sebagai aplikasi class enterprise bersi- 


komputer host, 


fat free software yang terdapat di Linux, 

ZABBIX sudah dilengkapi dengan sejum- 

lah fitur. Beberapa fitur yang dimiliki oleh 

ZABBIX antara lain: 

@ Bersifat distributed monitoring. 

@ Dapat memproses ribuan proses keter- 
sediaan jaringan, dan mengecek setiap 
satu detik sekali. 


Bersifat real-time monitoring. 


@ Dapat memberikan solusi penanganan 
masalah dengan cepat. 
@ Laporan yang dihasilkan dapat diin- 


STATUS OF ZABBLX AVAILASILITY REPORT 
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tegrasikan dengan mudah, dengan 
menggunakan third party tool. 

@ Proses monitoring secara otomatis pada 
perangkat jaringan yang ditemukan. 


Bersifat web monitoring. 

@ Dapat memonitor remote services 
(FTP, SSH, HTTP), dan mendukung 
SNMP. 

@ Memiliki administrasi aplikasi yang 
mudah dilakukan. 

@ Dapat mengimpor/mengekspor data 

ke dalam format XML. 


Meski dapat diperoleh secara gratis, 
team developer ZABBIX dapat memperoleh 
keuntungan dari layanan support yang di- 
jalankan. Layanan yang ditawarkan oleh tim 
ZABBIX ini dibagi menjadi beberapa jenis, 
yaitu Bronze, Silver, Gold, dan Platinum. 
Dengan ini, proses development ZABBIX 
diharapkan dapat terus berlangsung. 

Selain layanan support yang bersifat 
komersial, pihak ZABBIX juga menyediakan 
layanan untuk para pengguna yang bersifat 
gratis dari sesama pengguna ZABBIX. Layan- 
an untuk komunitas ini dapat diperoleh dari 
halaman Forum, Wiki, dan Documentation, 
yang tersedia pada website ZABBIX. A 

Supriyanto [supriyanto@infolinux.co.id] 


www.cacti.net 
http://oss.oetiker.ch/mrtg 
www.tildeslash.com/monit 
http://munin.projects.linpro.no 
www.nagios.org 
www.zenoss.com 
www.zabbix.org 
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Berlibur ke Ancol 
Bersama Penguin 


nda pernah ke Dunia Fantasi atau Taman Impian 
Jaya Ancol dalam enam tahun terakhir ini? Jika 
ya, Anda telah dilayani oleh manajemen tempat 


rekreasi itu bersama Penguin, karena beberapa 


komputer server dan desktop di Ancol berjalan dengan 


sistem operasi Linux. 


Taman Impian Jaya Ancol merupakan nama 
yang sudah lama dikenal rakyat Indonesia 
sebagai tempat wisata keluarga. Pengelolanya 
adalah PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. Pe- 
rusahaan ini tidak hanya menjalankan bisnis 
rekreasi, tapijuga resort, kawasan perkantoran, 
dan real estate. Ancol, sebutan singkat peru- 
sahaan itu, sejak 2001 telah menggunakan 
sistem operasi Linux, dan peranti lunak open 
source lainnya. 

Untuk mengetahui lebih jauh perjala- 
nan Ancol menggunakan Linux, kami telah 
mewawancarai Kepala Departemen Sistem 
Informasi Manajemen, Hanurawan Agung 
Nugroho yang biasa dipanggil Agung, pada 
suatu sore di akhir Mei lalu di kantornya, 
kawasan wisata keluarga Taman Impian Jaya 
Ancol, Jakarta. Berikut ini rangkumannya. 


Hemat dan Aman Terhadap Virus 
Menurut penuturan Agung, Ancol telah meng- 
gunakan sistem operasi Linux di server sejak 
tahun 2001. Distro Linux yang digunakan 
adalah RedHat 7.0, yang saat itu masih terse- 
dia free CD-nya. Server Linux pertama di 
Ancol itu digunakan untuk portal intranet. 
Alasan utama memilih Linux saat itu adalah 
keamanan terhadap virus dan penghematan 
biaya. 

"Pada saat itu kami memerlukan suatu 
web server dan intranet yang tangguh, bebas 
virus, dan berlisensi free. Bila memakai Win- 


dows perlu biaya lisensi dengan jumlah peng- 
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guna puluhan orang, berarti harus membeli 
‘cal’ yang cukup banyak. Sedangkan tidak ada 
jaminan server bebas dari gangguan virus,” 
ungkap Agung. 

Ketika ditanya apa saja yang dirasakan 
oleh Tim IT Ancol setelah migrasi beberapa 
servernya, Agung mengatakan bahwa setelah 
migrasi server database, ternyata server 
menjadi sangat stabil, di samping bebas dari 
ancaman Virus. 

“Pada saat yang bersamaan, server data- 
base Ancol yang masih memakai Windows 


Agung (paling kanan), bersama para staf TI Ancol. 


based terserang virus dan beberapa kali ber- 
henti service-nya, jelas Agung. 
lebih 


mudah dalam melakukan backup dan restore 


Selanjutnya Agung merasakan 


database, serta mudah dalam administrasi 


server-server Linux. 


Desktop dan Aplikasi Server 

Saat ini, baru server-server di Ancol yang di- 
migrasikan ke Linux. Telah ada sepuluh server 
yang dijalankan dengan sistem operasi Linux. 
Jumlah pengguna server-server Linux di Ancol 
sekitar 100 orang. 

Linux sebagai desktop di Ancol baru di- 
gunakan oleh tiga orang, yaitu Agung sendiri 
dan dua staf TI di Departemen Sistem Infor- 
masi Manajemen. Distro yang dipilih seba- 
gai dekstop adalah Ubuntu, yang komunitas 
penggunanya besar, dan dukungannya sangat 
bagus. Agung sempat menunjukkan kepada 
redaksi InfoLINUX tampilan desktop Ubuntu 
di meja kerjanya. 

Linux telah digunakan dan berjalan baik 
di Ancol sebagai firewall, proxy server, http con- 
tent filtering, database server, dan sms gateway. 
Web server dan webmail yang saat ini masih 
memakai FreeBSD juga akan dimigrasikan 
segera ke Linux. Sistem informasi pengem- 
bangan sumber daya manusia atau HRIS (Hu- 
man Resources Information System) di Ancol 
juga telah berhasil dibangun dengan meman- 
faatkan teknologi open source, dan saat ini 
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Mn Bom ii 
Aplikasi SMS yang digunakan di internal manajemen Ancol. 


gg H @ .::: SunFish 5 HR P.T, Pembangunan jaya Ancol :::. - Firefox 


Aplikasi HRIS di Jaya Ancol yang berbasis open source. 


dalam tahap implementasi. 

Beberapa nama produk open source yang 
berjalan pada sistem operasi Linux di Ancol 
antara lain adalah database server MySOL dan 
PostgreSOL (untuk ticketing sistem), aplikasi 
fax server, dan Sunfish (HRD sistem dengan 
database Oracle 10G). Apache, MySOL, dan 
PHP juga digunakan, antara lain sebagai SMS 
Gateway. 

Rencana ke depannya, tim Sistem Infor- 
masi Manajemen Ancol akan membangun 
network gateway, migrasi VPN server dari 
Microsoft ke Linux, serta migrasi webmail dan 
webserver dari FreeBSD ke Linux. 


Support dan Kendala yang Dihadapi 
"Proses migrasi sebenarnya mudah, yang agak 
sulit justru instalasi sistem operasi, karena 
ada hardware yang tidak di-support oleh Linux. 
Akhirnya, setelah memperoleh distro yang 
menyediakan support terhadap hardware-nya, 
proses instalasinya mulus. Distro itu adalah 
Linux SuSE Enterprise 9,” jelas Agung. 
Kesulitan lain yang dihadapi Ancol menu- 


open source. SMS gateway yang digunakan 
Ancol saat ini adalah hasil pengembangan 
Linuxindo, perusahaan yang didirikan salah 


satu aktivis Linux Indonesia. 


Tip Sukses Migrasi 

“Perusahaan yang ingin menggunakan Linux 
dan open source harus mempunyai komit- 
men yang kuat terhadap kemajuan bangsa, ter- 
utama di bidang Teknologi Informasi. Karena 
kita telah bertahun-tahun terbiasa memper- 
gunakan dan dicekoki software bajakan yang 
sangat mudah diperoleh,” kata Agung. 

“Pada saat peraturan atau Undang-Un- 
dang tentang HaKI diterapkan, barulah terasa 
bahwa biaya untuk membeli lisensi tidaklah 
murah. Pada titik tersebut, akan sulit bagi 
perusahaan ataupun perorangan untuk ber- 
pindah dari aplikasi atau software yang sela- 
ma ini dia pergunakan ke aplikasi open source. 


Sejarah Jaya Ancol 





Bila tidak ada komitmen yang kuat maka 
bisa dipastikan akan gagal, terutama migrasi 
software untuk desktop. Sedangkan untuk 
aplikasi yang berjalan di server lebih mulus 
implementasinya, karena tidak terlalu terasa 
ke user biasa,” ungkap Agung lebih lanjut. 

Agung juga menyebutkan ada contoh baik 
yang ditunjukkan salah satu pejabat tinggi 
di Indonesia, yaitu seperti yang dilakukan 
oleh Menteri Riset dan Teknologi, Bapak 
Kusmayanto Kadiman. 

“Beliaudengankomitmentinggimemigrasi- 
kan seluruh desktop di kantor Kementerian 
Ristek ke open source, dan bagi yang tidak 
atau belum bisa berubah maka disediakan di 
pojok ruangan sebuah Windows corner. Bila 
ide migrasi datangnya bukan dari top manage- 
ment, maka akan sangat sulit dilaksanakan,” 
kata Agung penuh semangat. l 

Rusmanto [rus@infolinux.co.id] 


ANT, E Pada tahun 1966, Pemda DKI Jakarta Raya menunjuk PT Pembangunan Jaya Ancol 
i (www.ancol.com) sebagai Badan Pelaksana Pembangunan (BPP) proyek Ancol, untuk 
mengembangkan Ancol sebagai kawasan wisata terpadu. Pelaksanaan pembangunan dibuat bertahap, 
sesuai dengan meningkatnya perekonomian nasional serta pendapatan atau daya beli masyarakat. 

Pada tahun 1992, status BPP proyek Ancol diubah menjadi murni perusahaan perseroan PT Pemba- 
ngunan Jaya Ancol, dengan penyertaan modal Pemda DKI berupa kepemilikan saham sebesar 80%, dan 
sisanya 20% untuk PT Pembangunan Jaya Ancol, yang bersumber dari kekayaan BPP proyek Ancol. Luas 
kawasan yang dikelola adalah 552 hektar, yang berlokasi di kelurahan Ancol, Jakarta Utara. 

Pada tahun 2004, perusahaan itu go-public menjadi PT Pembangunan Jaya Ancol, Tbk. Usaha yang di- 
jalankan Ancol tidak hanya pengelolaan kawasan wisata, namun juga bertindak sebagai pengembang dan 
pemborong pada umumnya atau jasa konstruksi. Ancol juga menjalankan usaha di bidang jasa konsultan 
bidang perencanaan dan pengawasan pembangunan. 

Ancol saat ini mengelola berbagai sarana rekreasi dan olah raga, seperti Dunia Fantasi, Atlantis Water 
Adventure, Gelanggang Samudera, Bowling, Padang Golf, Gondola Ancol, dan Sea World Indonesia. 


rut Agung adalah mencari partner yang benar- 
benar mampu, dan terbiasa bekerja dengan Tik 
Linux dan open source. Agung menyayangkan 
jumlah partner itu masih sangat terbatas. 

Staff TI Ancol di samping otodidak untuk 
belajar aplikasi server dan software main- 
tenance, juga memperoleh dukungan dari 
beberapa perusahaan lain, misalnya untuk 
men-support antivirus, accounting, sistem 
hotel, proxy server, http content filtering, dan 
website ancol.com. 

Setiap ada masalah, Agung dan staf TI 
Ancol biasanya mengontak beberapa pe- 


rusahaan atau personal aktivis Linux dan 
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Mengedit Lagu dengan Audacity 


Anda dapat menggunakan komputer Linux sebagai studio musik 
digital untuk mengedit dan memanipulasi suara digital. Berikut ini 
langkah demi langkah praktik mengedit file suara atau lagu, dengan 
free software audio editor Audacity. 


Bagi pengguna komputer yang senang atau membutuhkan software 
pengolah suara (audio editor), Audacity merupakan pilihan yang 
cukup andal. Dalam praktik instan kali ini, kita coba menggunakan 
Audacity untuk melakukan berbagai kebutuhan pengolahan, dan 
manipulasi suara/musik dengan andal. 

Sebagai langkah awal yang mudah, kita mulai dari membuka file 
audio yang sudah ada di komputer kita. Silakan siapkan file audio 
yang ingin Anda proses, dan simpan di tempat yang Anda ingin- 
kan. Boleh menggunakan file audio dengan format wav, mp3, atau 
ogg. Jika di komputer Anda belum terinstal Audacity, lebih dulu 
instal dengan program penginstal paket dalam distro Linux Anda. 
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Pengguna Ubuntu dan turunanya dapat memanfaatkan DVD-2 Info- 
LINUX 06/2007. 

Pertama-tama, jalankan software Audacity, yang tampilan dan 
logonya seperti Gambar 1. 

Setelah Audacity aktif di desktop, klik [File] [Open]. Pilih file 
audio yang diinginkan, misalkan song_1.ogg, kemudian klik [OK] 
(Gambar 2). 

Audacity membaca informasi dari file audio yang kita buka, 
kemudian menampilkan informasinya dalam bentuk spektrum ge- 
lombang suara pada audio track di layar monitor kita (Gambar 3). 

Jika file suara yang Anda buka bertipe mono, Audacity akan 
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menampilkannya dalam satu baris mono saja. Jika bertipe stereo, 
Audacity akan menampilkannya dalam dua baris, suara kiri dan 
kanan. Audacity dapat mengolah suara dalam banyak track. Kita 
bisa menambahkan file suara lain ataupun menyiapkan sebuah track 
kosong. Untuk menambahkan file suara lain sebagai track baru, kita 
import audio dengan cara [Project] [Import Audio]. Pilih file yang 
kita inginkan, misalnya song 2.0gg, kemudian klik [OK] (Gambar 4). 

Untuk memudahkan belajar melakukan editing audio, mari 
pertama-tama kita mengeksplorasi kemampuan Audacity, mulai 
dari satu track audio. Jika kita memiliki lebih dari satu track pada 
project kita, tutup track-track tersebut. Caranya, klik pada track yang 
ingin dihilangkan. Kemudian klik [Project] [Remove Tracks]. Kini 
kita bisa fokus pada satu track terlebih dahulu. 

Sekarang, coba kita dengarkan audio yang telah kita buka pada 
satu track tersebut. Tekan tombol “Play” (tombol segitiga atau panah 
ke kanan). Kita juga bisa menggunakan “space bar” pada keyboard un- 
tuk play. Akan terlihat garis vertikal (“string”) yang berjalan ke arah 
kanan, seiring berjalannya waktu. “String” tersebut menunjukkan 
posisi audio yang sedang dimainkan dalam posisi waktu. Kita bisa 
menghentikan dengan menekan tombol Stop (tombol kotak), atau 
dengan menekan “space bar’ sekali lagi. 

Ketika kita ingin mengedit audio pada track, kita harus memilih 
daerah yg ingin kita edit terlebih dahulu (memblok). Tunjuk titik awal 
dari daerah yang kita inginkan, tekan mouse, geser ke ke kanan hingga 
titik akhir yang kita inginkan (drag), kemudian lepaskan. Jika berhasil, 
kita akan melihat blok berwarna gelap pada audio kita. Blok berwarna 
gelap tersebut adalah daerah yang kita pilih untuk diedit (Gambar 5). 
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Exporting the entire project as Ogg Vorbis 
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Untuk menghapus suara yang telah kita pilih, tekan [Edit] [De- 
lete] atau ‘ctrl + k’. Maka suara yang telah kita blok tadi akan ter- 


hapus. Untuk membatalkan operasi penghapusan ini, tekan ‘ctrl + 


z’ di keyboard. Perhatikan, saat area yg dipilih di-delete, potongan 
suara sesudah area tersebut akan digeser ke kiri, hingga menempati 
bekas area yang dihapus tadi (Gambar 6). 

Kita juga bisa meng-cut area yang kita blok melalui [Edit] [Cut] 
atau ‘ctrl + x’. Hasil cut bisa kita gunakan pada track baru. Untuk itu, 
kita buat track baru melalui [Project] [New Stereo Track]. Setelah 
track baru berhasil dibuat, jangan lupa untuk memilih track baru 
tersebut dengan cara mengklik pada track baru. Setelah track baru 
terpilih, kita taruh potongan suara yang telah di-cut sebelumnya 
pada track baru, dengan cara [Edit] [Paste] atau ctrl + v, sehingga 
seperti Gambar 7. 

Selain bisa di-paste di track baru, blok suara yang telah di-cut juga 
bisa di-paste pada project baru. Klik [File] [New]. Setelah project 
Audacity baru yang masih kosong telah terbuka, klik [Edit] [Paste]. 
Secara otomatis pada project baru tersebut dibuatkan track baru, 
dengan blok audio hasil cut di dalamnya. 

Setelah kita selesai memodifikasi file audio yang kita miliki 
melalui perintah delete, cut, copy, dan paste kita simpan project 
tersebut, dengan cara mengklik [File] [Save Project] atau ctrl + 
s. Perintah ini akan menyimpan semua aktivitas kita tadi dalam 
Audacity project file, tapi belum membuat file audio baru. 

Kita bisa membuat file audio baru hasil dari editing tadi dalam 
bentuk wav, ogg, atau mp3, dengan cara meng-export track (atau ba- 
nyak track) yang kita miliki pada project kita menjadi satu file audio. 
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LAME Ain't an MP3 Encoder 
Cancel | 








OK 





OGG files (“.ogg) | 3 Show hidden files Cane 
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Project rate: 44100 | Cursor: 0:00.000000 min-sec [Snap-To Off) 


aint MP3 encoder), These audio files can be played back by popular mp3 
players such as mpg123. To read from stdin, use "-" for <infile>. To write 
to stdout, use a "-" for <outfile>. 
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Untuk menyimpan dalam format mp3, diperlukan library tambahan 
yang bekerja sebagai mp3 encoder. Mp3 encoder tidak termasuk paket 
standar dari Audacity. Selain itu, format ogg memiliki kualitas suara 
yang lebih baik dengan ukuran file yang hampir sama dengan mp3. 
Berikan nama file coba.wav atau coba.mp3 atau coba.ogg, tergantung 
metode export yang kita pilih, kemudian klik [OK] (Gambar 8). 

Jika kita memiliki beberapa track audio, maka hasil rendering 
merupakan gabungan dari semua track yang ada ke dalam satu track. 

Jika kita tetap ingin menyimpan file dalam bentuk mp3, kita 
harus menginstal library mp3 encoder, misalnya Lame. Gunakan 
cara menginstal software sesuai distro yang Anda gunakan untuk 
meng-instal library encoder mp3. Gambar 9 menunjukkan cara 
menginstal liblame yang mendukung mp3 di Linux Ubuntu. 

Setelah library mp3 encoder berhasil diinstal, kita baru bisa 
meng-export file sebagai mp3. Untuk melihat library encoder yang 
bisa digunakan, dapat dilihat di menu [Edit] [Preferences] [File 
Formats]. Di sini kita bisa memodifikasi preferences dari library- 
library encoder yang ada (Gambar 10). 

Untuk membuka file hasil modifikasi yang kita lakukan, gunakan 
langkah-langkah membuka file audio pada awal tutorial ini, yaitu 
klik [File] [Open]. Pilih file coba.ogg. Kita perhatikan, bahwa file 
coba.ogg yang kita buka hanya terdiri dari satu track stereo, yang 
merupakan hasil gabungan (merging) dari track-track audio yang tadi 
kita edit (Gambar 11). 

Untuk menutup project-project yang kita miliki dan keluar dari 
Audacity, klik [File] [Exit]. Jika ingin menutup satu project atau 
window Audacity, klik [File] [Close] (Gambar 12). 
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Toolbar 

Pada bagian atas layar Audacity, kita melihat sederetan tombol- 
tombol. Ini adalah toolbar dari Audacity yang sangat bermanfaat 
saat kita melakukan proses editing audio. Audacity memiliki 4 


kelompok toolbar sesuai kegunaannya, yakni Control, Edit, Mixer, 
dan Meter (Gambar 13). 
‘Control Toolbar’ 


melakukan fungsi play, stop, pause, skip to start (kembali ke awal), 


berisi tombol-tombol playback untuk 
skip to end (pergi ke akhir), dan record. Ini adalah tombol-tombol 
yang akan paling sering kita gunakan. 


Selection Tool 

Mari kita coba mengganti Selection Tool menjadi Envelope Tool, 
kemudian melakukan modifikasi gelombang suara pada track kita. 
Dalam kondisi sebagai Envelope Tool, klik-tekan mouse pada posisi 
gelombang suara yang ingin kita ubah, kemudian sambil ditekan, 
geser ke atas atau ke bawah (drag) sesuai keinginan. Menggeser ke atas 
akan meninggikan amplitudo suara, dan sebaliknya. Amplitudo suara 
adalah ukuran untuk keras lemahnya suara yang kita dengar. Untuk 
mendengarkan hasil modifikasi kita, kita harus kembali mengklik 
tombol Selection Tool. Setelah itu, klik cursor mouse pada posisisi 
yang ingin kita dengarkan, lalu tekan tombol Play (Gambar 14). 


Draw Tool 

Klik tombol Draw Tool yang berbentuk pensil. Klik gelombang 
suara pada track. Akan terdapat pesan (Notice) bahwa kita harus 
melakukan zoom-in agar bisa menggunakan tombol Draw Tool ini. 
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Klik tombol Zoom Tool, kemudian klik pada posisi gelombang 
suara yang ingin kita edit. Draw Tool bisa melakukan editing pada 


gelombang suara dengan sangat presisi. Tombol Draw Tool tidak 


bisa memperbesar amplitudo lebih tinggi dari area yang telah dibuat 
oleh Envelope Tool (Gambar 15). 


Trim Out Side Selection 
Klik pada salah satu track audio. Kita coba membuat satu blok 


dengan mengklik mouse pada titik awal yang kita inginkan, sambil 
men-drag-nya hingga ke titik akhir yang kita inginkan, lalu lepas- 
kan mouse. Area yang kita pilih akan terlihat diblok. Sekarang klik 
tombol Trim Out Side Selection. Maka yang tersisa hanyalah area 
yang kita pilih tadi saja. Kita bisa memindahkan posisi gelombang 
suara hasil Trim dengan cara menggeser-geser posisi gelombang 
suara tersebut ke arah kiri atau kanan (Gambar 16). 


Silence Selection 

Pada Trim Outside Selection, area yang dihilangkan akan dibuang 
dari project, sedangkan pada Silence Selection, area yang kita pilih 
hanya dibuat silence (tidak ada suaranya), tetapi area tersebut masih 
ada dalam project. Gunakan satu project dengan 2 track audio. 
Pilih area yang ingin kita silence menggunakan mouse (kita blok), 
kemudian tekan tombol Silence Selection. Gelombang suara yang 
kita pilih akan dibuat silence (Gambar 17). 


Edit dan Split 


Kita bisa melakukan Delete, Silence, Split, dan Duplicate. Kita 
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juga bisa melakukan fungsi Split dan Duplicate. Caranya, kita blok 
area yang kita inginkan, kemudian klik menu [Edit] [Split]. Secara 
otomatis akan ditambahkan satu track baru, di mana area yang tadi 
diblok dipindahkan ke track yang baru, dan area di track yang lama 
dibuat silence (Gambar 18). 


Merekam Suara 

Anda dapat merekam suara dari mikropon dengan lima langkah. 
Pertama, jalankan mixer atau volume-control, lalu aktifkan mikro- 
pon dengan menghilangkan tanda silang, dan menaikkan volume- 
nya (Gambar 19). Kedua, jalankan Audacity, klik Project -» New 
Audio Track (Mono) atau New Stereo Track (Gambar 20). Ketiga, klik 
tombol rekam (bulatan merah), dan bernyanyilah hingga selesai, lalu 
klik tombol stop (Gambar 21). Keempat, lakukan editing, misalnya 
memotong bagian yang tidak perlu. Kelima, simpan dengan File -> 
Export as Ogg vorbis, dan beri nama file rekaman.ogg (Gambar 22). 


Problem Fix 
Jika saat kali pertama menjalankan Audacity, Anda mengalami pesan 
Error seperti Gambar 23, berarti Audacity tidak bisa mengenali 
perangkat audio seperti speaker dan mic di Linux Anda. Pastikan 
sistem operasi Anda telah mengenali seluruh perangkat audio. 
Salah satu kemungkinan lain, volume utama (Master) mati atau 
mute. Hidupkan volume utama dan 'PC Speaker. Tutup software 
Audacity, kemudian buka kembali software Audacity. Nilai volume 
Master dan PCM harus besar, seperti Gambar 24. Â 

Yusuf Kurniawan [yusuf132 @ gmail.com] 
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SOLUSI 


Mengatasi Problem Driver Printer 





ika Anda memiliki 
printer Canon MP160 
dan mengalami 
kesulitan saat 
melakukan konfigurasi 
printer ini di Linux, silakan 


ikuti pembahasan berikut. 


Pada beberapa forum Linux di Internet, 
beberapa pemilik printer Canon Pixma 
MP160 menanyakan bagaimana caranya 
agar printer mereka dapat bekerja dengan 
baik di Linux. Dengan informasi dari sesama 
member forum, didapat informasi bahwa 
pihak Canon Australia telah menyediakan 
driver Canon Pixma MP160 untuk platform 
Linux. Berikut panduan singkat instalasi 
driver, dan cara penggunaannya. 


Step #1: Instalasi driver 

1. Copy-kan file driver Canon MP160 
yang terdapat pada bonus Disc InfoLI- 
NUX dalam folder “/driver/printer/Can- 
onMP160' ke home directori Anda. 

2. Dalam percobaan ini, InfoLINUX meng- 
ujinya pada disto Fedora Core 6, dan 
openSUSE 10.2. 

3. Driver printer dan scanner Canon Pixma 
MP160 membutuhkan sejumlah paket, 
seperti libxml-1.8.17, gtk+-1.2, dan 
glib-1.2. Untuk itu, silakan instalasikan 
paket-paket tersebut terlebih dahulu. 

4. Berikutnya, kita akan memulai proses 
instalasi driver printer Canon Pixma 
MP160. Pindah ke folder printer Canon- 
MP160 yang telah Anda copy sebelum- 
nya, kemudian jalankan perintah berikut: 

# cpm -ivi ena jl ter-commons2 70- 
1.1366- rom Chijgilter-mole0-2.70- 


1,1386, rom 
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Setelah di konfigurasi dengan baik, kini printer Canon MP160 sudah dapat digunakan untuk proses print dan scan di Linux. 


Untuk menginstalasi driver scanner 
Canon Pixma MP160, masuk ke folder 
Canon MP160, 
jalankan perintah berikut: 


scanner kemudian 
# rpm -ivh scangearmp-common- 
1.00-1.i386.rpm Scangearmp-mpl60- 
1.00-1.1386.rpm 

5. Setelah driver printer dan scanner sukses 

Anda dapat 


service cupsd daemon, atau me-restart 


terinstalasi, me-restart 
PC untuk mengaktifkan perubahan. 
# /etc/init.d/cups restart 


Step #2: Konfigurasi printer 

Setelah driver printer terinstalasi dengan 

baik, berikutnya kita akan melakukan 

konfigurasi printer: 

1. Jalankan aplikasi Printer Configuration 
dari menu System -» Administration -> 
Printing. 

2. Setelah masuk ke menu Printer Configu- 
ration, klik menu New Printer. Pada halam- 
an New Printer, isikan nama printer yang 
Anda kehendaki pada kotak isian Printer 
Name. Setelah itu, klik Forward. 

3. Pada halaman Select Connection, pilih saja 
Canon MP160 USB #1 pada daftar Devices 
yang tersedia, kemudian klik Forward. 

4. Pada halaman Select Printer from data- 


base, pilih Canon, klik Forward, kemu- 
dian pilih MP160 Ver.2.70 pada pilihan 
Models dan Drivers. 

5. Klik Apply untuk proses konfigurasi yang 
telah dilakukan. 

6. Terakhir, test printer dengan menekan 
tombol Print Test Page pada menu utama 
Printer configuration. Jika sukses, berarti 
printer sudah dapat bekerja dengan baik. 


Step #3: Test scanner 

Untuk menguji scanner, ikuti penjelasan di 

bawah ini: 

1. Jalankan aplikasi GIMP. Setelah GIMP 
terbuka, pilih menu File -> Acquire -> 
ScanGear MP. 

2. Untuk mendapatkan hasil scan yang ba- 
gus, konfigurasikan sejumlah parameter 
yang terdapat pada halaman ScanGear. 

3. Setelah muncul halaman ScanGear, Anda 
dapat langsung mengklik button Preview 
untuk melihat posisi scan yang dihasil- 
kan. Untuk memulai proses Scan, Anda 
dapat langsung mengklik button Scan. 


Demikian langkah konfigurasi driver 
printer Canon MP160 di Linux. Akhir kata, 
selamat mencoba! Ô 

Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.id] 
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Tip& irik 


Capture gambar dari command line 


Untuk meng-capture gambar suatu aplikasi, Anda pasti sudah terbiasa menggunakan aplikasi berbasis grafis 
seperti KSnapshot atau Gnome Screenshoot. Selain menggunakan aplikasi berbasis grafis, sebenarnya kita 
dapat menggunakan aplikasi bernama import, yang dapat dijalankan dari Terminal. Adapun langkah meng- 
capture gambar menggunakan import adalah sebagai berikut: 

1. Jalankan Gnome Terminal, atau Konsole. 

2. Setelah masuk Terminal, jalankan perintah import <nama-file.extension>. 

$ import tescapture.pn 


3. Tidak berapa lama setelah mengetikan perintah di atas, akan tampil sebuah kursor yang dapat digunakan 
untuk meng-capture area gambar. Tarik kursor tersebut ke area gambar yang ingin Anda seleksi, kemudian 
lepaskan. Hasil seleksi gambar yang Anda pilih, akan bernama tescapture.png, dan dapat dilihat dengan 
menggunakan aplikasi penampil gambar seperti GThumb, F-Spot, dan sejenisnya. 


Mencari file dan direktori 


Mencari file atau direktori dapat kita lakukan dengan mudah, dengan menggunakan aplikasi find. Hasil dari perintah 
find, dapat juga kita manfaatkan untuk kepentingan yang lain. Ikuti penjelasan berikut untuk lebih jelasnya. 

Untuk mencari suatu file yang bernama test.txt dengan menggunakan find, cukup ketikkan perintah berikut 
dari Terminal: 
$ find / -name ‘test.txt’ 


atau 
$ find / -name “test.” 


Jika Anda ingin mendefinisikan lebih spesifik letak PATH direktori untuk mempersingkat waktu pencarian, 
silakan ubah PATH direktori / dengan PATH direktori yang Anda inginkan. 

Hasil dari suatu pencarian dengan perintah find, dapat juga kita berikan ke argumen lain sehingga dapat kita 
manfaatkan untuk suatu keperluan. Sebagai contoh, kita akan menggunakan hasil perintah find untuk meng- 
ubah permission file suatu file dan direktori. Dalam contoh berikut, kita akan mengubah permission file yang 
berekstension “.txt dalam folder /home/user menjadi bernilai 644. 
$ find /home/user -type f -name “.txt -exec chmod 644 ue 


Kita juga akan mengubah permission semua direktori yang terdapat di /home/user/data dengan nilai 755. 
$ find /home/user/data -type d -exec chmod 755 Na 
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KOMUNITAS 


Free/Upen Source User Group SGU 


elompok Pengguna Free/Open Source Software 

atau FOSUG (Free/Open Source User Group) telah 

berdiri di Universitas Swiss German, atau SGU 
(Swiss-German University). Deklarasi pendirian 
FOSUG itu dilakukan bersamaan dengan seminar 
Linux/Free/Open Source Software di kampus SGU 
— Serpong, 25 Mei 2007. Hadir dalam deklarasi itu 
Pembantu Rektor SGU, Dekan Fakultas Teknologi 
Informasi, dan beberapa aktivis Linux dari kalangan 
dosen, mahasiswa, dan karyawan SGU. 

Panitia seminar dan deklarasi itu juga me- 
mamerkan laptop-laptop Linux yang akan ditawar- 
kan kepada mahasiswa, yang ingin memiliki laptop 
dengan harga murah. Dua faktor yang membuat lap- 
top-laptop itu murah bagi mahasiswa adalah adanya 
diskon khusus yang diberikan vendor untuk para 
mahasiswa, dan laptop dibundel dengan Linux be- 
serta software open source yang dibutuhkan maha- 
siswa untuk perkuliahan dan pekerjaan sehari-hari. 

Menurut Budi Setiawan, aktivis Linux yang 
bekerja di pusat komputer SGU, banyak mahasiswa 
SGU yang telah memasang Linux di masing-masing 
laptop-nya. “Kami akan memberikan dukungan 


KPLI Jakarta Goes to 


etelah pergantian pengurus, Kelompok Pengguna 

Linux Indonesia (KPLI) Jakarta mulai masuk ke 

kampus-kampus perguruan tinggi di Jakarta dan 
sekitarnya. Kamis 24 Mei lalu, atas undangan Himpu- 
nan Jurusan Teknik Informatika Universitas Persada 
Indonesia YAI, ketua KPLI Jakarta - Achmad Fachrie 
— menjadi pembicara seminar Linux IGOS Nusantara 
untuk Desktop dan Pendidikan di kampus UPI YAI, 
Jln. Diponegoro, Jakarta Pusat. 

Dalam presentasinya, Fachrie mengenalkan distro 
Linux untuk pendidikan Edubuntu dan Kuliax. Fach- 
rie juga mengenalkan aplikasi-aplikasi yang diguna- 
kan untuk mengembangkan aplikasi, seperti bahasa 
pemrograman, editor IDE (Integrated Development 
Environment), document generator, database, dan version 
control di Linux. 

Pada sesi lainnya, Pemred InfoLINUX — Rusmanto 
— mendemokan distro IGOS Nusantara, dan mengenal- 
kan aplikasi-aplikasi pendidikan yang telah ditambah- 
kan ke IGOS Nusantara, seperti kalzium, kstars, dan 
lain-lain. Di hadapan para mahasiswa yang umumnya 
baru mengenal Linux, Rusmanto menjelaskan konsep 


keterbukaan yang tidak hanya berlaku pada software, 
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teknis kepada mahasiswa pengguna Linux yang 
mengalami kesulitan dengan Linux di laptop-nya,” 
ujar Budi. 

Salah satu dosen SGU yang juga aktivis Linux 
— Prianggada Indra Tanaya - mengungkapkan 
bahwa para dosen di SGU juga sudah terbiasa 
menggunakan Linux. Beberapa riset mahasiswa 
di jurusan Mekatronika dan Teknik Informatika 
dibimbing para dosen untuk memanfaatkan Linux, 
bahkan ada yang membuat module kernel Linux. 
Linux tidak hanya populer di Fakultas Teknologi 
Informasi SGU. Rus 


Dekan Fakultas Tl SGU tanda tangan deklarasi FOSUG. 


Campus 


tapi juga dokumen dan film. Salah satu film yang 
dikembangkan dengan aplikasi open source Blender 
- Elephants Dream — juga diputar dalam seminar itu. 

“Para mahasiswa berharap banyak Linux dan open 
source masuk ke dunia pendidikan. Oleh karena itu, 
KPLI Jakarta akan roadshow ke kampus-kampus dan 
sekolah-sekolah. Dunia pendidikan lebih jauh me- 
miliki kesempatan berkembang dan mandiri, dengan 
menggunakan Linux dan open source software,” kata 
Fachrie. 9Rus 


Seminar Linux di Universitas Persada Indonesia YAI. 
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Daftar KPLI yang 
Diketahui Saat Ini 


Bali 

BALINUX 

Situs: http://bali.linux.or.id 
Bandung 

KLUB 

Situs: http://bandung.linux.or.id 
Batam 

BLUG 

Situs: http://batam.linux.or.id 
Bogor 

BULUX 

Situs: http://bogor.linux.or.id 
Gorontalo 

GoLA 

Situs: http://gorontalo.linux.or.id 
Jakarta 

KPLI Jakarta 

Situs: http://jakarta.linux.or.id 
Madiun 

KPLI Madiun 

Situs: http://madiun.linux.or.id 
Makassar 

LUGU 

Situs: http://makassar.linux.or.id 


Maling (MAlang LINux user Group) 


Situs: http://malang.linux.or.id 
Manado 

LUG Manado 

Situs: http://manado.linux.or.id 
Medan 

KPLI Medan 

Situs: http://medanlinux.com 
Padang 

KPLI Padang 

Situs: http://padang.linux.or.id 
Palembang 

MINUX 

Situs: http://palembang.linux.or.id 
Pekanbaru 

KPLI Pekanbaru 

Situs: http://pekanbaru.linux.or.id 
Semarang 

ATLAS 

Situs: http://jateng.linux.or.id 
Serang 

KPLI Serang 

Situs: http://serang.linux.or.id 
Sidoarjo 

KPLI Sidoarjo 

Situs: http://sidoarjo.linux.or.id 
Solo 

KPLI Solo 

Situs: http://solo.linux.or.id 
Surabaya 

KLAS 

Situs: http://surabaya.linux.or.id 
Surabaya 

KPLITS 

Situs: http://its-sby.linux.or.id 
Tangerang 

KPLI Tangerang 

Situs: http://kpli-tangerang.net 
Yogyakarta 

KPLI Yogyakarta 

Situs: http://jogja.linux.or.id 


TUTORIAL PARTIMAGE 







Sistem backup juga berguna bila kita ingin 
mencoba beberapa sistem operasi, misal- 
nya Linux Debian, Fedora, Slackware, Win 
XP, Win ME, Win 98, dan lain-lain, sedan- 
gkan kapasitas komputer kita terbatas. Tu- 
torial ini menjadi hal yang menarik, yang 
diharapkan bisa menambah semangat 
Anda untuk belajar Linux. Dalam tutorial 
ini, kita mencoba membuat backup dengan 
Partimage, dan juga melakukan restore 
dengan Partimage. 


Apa itu Partimage? 
Partimage (partition image) adalah utili- 
tas Linux/UNIX yang akan menyimpan 
partisi dalam banyak format menjadi 
image file. Image file ini dapat dimampat- 
kan (kompresi) ke GZIP/BZIP2, dan juga 
bisa dipecah menjadi beberapa file. Image 
juga bisa disimpan melalui jaringan (sejak 
versi 0.6.0). Lisensi Partimage adalah 
free software GPL 2 (GNU General Public 
License). 
Partimage hanya meng-copy blok 
data yang digunakan oleh partisi. Untuk 
efisiensi dan kecepatan, blok yang tidak 
digunakan tidak disimpan dalam image 
file. Ini tidak seperti kalau menggunakan 
dd command, yang akan menyimpan juga 
blok yang tidak digunakan. 
Beberapa keuntungan menggunakan 
Partimage: 
@ Kita dapat me-restore partisi Linux, 
Windows atau sistem file lainnya, misal- 
nya jika ada masalah virus, file system 
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error, manipulation error, dan lain-lain. 

@ Image file yang dibuat bisa digunakan 
untuk banyak komputer yang identik. 
Misalnya dalam satu tempat terdapat 
100 komputer, maka dengan membuat 
satu image file bisa dipakai untuk semua 
komputer kalau terjadi masalah. 

@ Bisa membuat berbagai image file dalam 
satu komputer, karena bentuknya 


berupa file. 


Beberapa file system yang di-support 
oleh Partimage ada pada Tabel 1. 

NTES (Windows NT File System) tidak 
di-support penuh untuk beberapa hal 
berikut ini: 

1. Jika system files terfragmentasi (frag- 
mented). Untuk mengatasi hal ini, 
maka sebaiknya partisi NTFS di-defrag 
terlebih dahulu, setelah itu baru di- 
backup. 

2. Jika system files di-compres. Untuk 
mengatasi hal ini, maka sebaiknya par- 
tisi NTFS dibuat tanpa kompresi (de- 
compression) terlebih dahulu, setelah 


Tabel 1. 


Nama 
ext2fs/ext3fs 


Deskripsi 
linux File System standar stable 


rnahkah Anda kehilangan data? Atau saat Anda sangat membutuhkan data, komputer yang 
da gunakan rusak? Jika Anda telah memiliki sistem backup, dalam beberapa menit, Anda 
sudah bisa bekerja normal kembali. Dengan Linux, Anda dapat menggunakan partimage 


secara mudah untuk melakukan backup dan restore data Linux maupun Windows. 


itu baru di-backup. 


Beberapa distribusi Linux sudah meng- 
gunakan Partimage, misalnya Kanotix, 
Knoppix, dan SystemRescueCD. Jika dis- 
tro Anda belum memilikinya, harap lihat 
dan download informasi terbarunya ke 
http://www.partimage.org/Main Page. 


Apa kompresi yang digunakan? 
Ketika akan mem-backup ke image file, 
Anda dapat memilih empat level kompresi 
berikut ini: 
1. none atau tanpa kompresi. 
Dengan No compression akan dihasilkan 
image file yang besar, sebesar ukuran 
data yang digunakan. Ini diperlukan 
kalau space kita besar. Pada pilihan ini, 
proses backup dan restore akan sangat 
cepat. 
2. gzip atau image dikompresi dengan 
gzip (default). 
Dengan Gzip compression, didapatkan 
image file yang kecil. Pilihan ini banyak 
digunakan, sehingga dipasang secara 


Status 


Reiser3 a journalized and powerful file system stable 
FAT16/32 DOS and Windows file systems stable 


HPFS IBM OS/2 File System 


Stable 


JF Journalised File System, dari IBM stable 


S | , dari 
XFS another jounalized and efficient File System, dari sgi stable 
UFS Unix File System beta 
HFS MacOS File System beta 


NTFS Windows NT, 2000 and XP 





experimental 
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default. Pilihan ini akan membutuhkan 
waktu lama, tetapi akan menghasilkan 
ukuran file yang kecil. 

3. Bzip2 atau image dikompresi dengan 
bzip2. 
Dengan Bzip2 compression, akan di- 
dapatkan ukuran image file yang sangat 
kecil, namun ini akan menjadikan pro- 
ses lebih lambat lagi. Ini akan berguna 
jika ruang penyimpanan backup kita 
sangat terbatas, dan kita punya banyak 
waktu. 

4. Lzo atau image dikompresi dengan 1zo 
(untuk versi 0.7.0 ke atas). 
Lzo compression merupakan kompresi 
yang lebih cepat dari pada gzip, tetapi 
efisiensinya agak rendah sedikit dari 


gzip. 


Penulis telah mencoba di lingkungan 
Linux dan Windows (backup kanotix 
knoppix suse winxp win me dalam satu 
komputer), sehingga bila ingin mencoba 
kanotix, tinggal restore beberapa menit 
(sekitar 5 menit). Mau mencoba Suse, 
tinggal restore, dan seterusnya. 

Demikian juga bila terjadi hang pada 
Windows, dengan mudah kita me-restore 
(5 sampai 10 menit). Bayangkan bila kita 
harus menginstal Windows, dan aplikasi 
lainnya dari awal, bisa-bisa satu hari kalau 
untuk semua aplikasi. 

Tentunya kita harus memisahkan 
antara partisi OS, dengan partisi data atau 
master backup, sehingga lebih aman bila 
hanya menempatkan data pada partisi 
yang terpisah dengan OS (misalnya partisi 
pertama untuk Windows, partisi kedua 
untuk data, dan partisi lainnya untuk 


Linux). 


Backup dengan Partimage 

Beberapa langkah yang harus diambil 

untuk mem-backup adalah: 

1. Optimalkan sistem. 
Sistem yang akan di-backup adalah 
yang sistem optimal (menurut kita 
sendiri). Artinya, di saat sistem bekerja 
normal, aplikasi yang dipasang juga su- 
dah dipilih, dan di-setting dengan baik. 
Menata system sampai optimal sebe- 
lum di-backup adalah sangat penting. 

2. umount partisi yang akan di-backup. 
Setelah sistem optimal, partisi sistem 
di-umount untuk di-backup. Kalau kita 
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4. 


t Partition to save/restore 


mem-backup sistem Linux, maka kita 
bisamemanfaatkan Linuxlive-cd, misal- 
nya Kanotix, Knoppix, dan Rescuecd. 
Kalau kita mem-backup Windows, kita 
bisa melakukannya melalui Linux yang 
sudah terinstal di harddisk ataupun 
melalui Linux live CD. Berikut contoh 
perintah umount: 


# umount /dev/hda7 


. mount partisi penyimpanan, dan buka 


partisi. 
Siapkan partisi yang akan diguna- 
kan untuk menyimpan image file. 
misalnya: 

# mount /dev/hdas /media/ 

hda5 
Lalu buka partisi tersebut: 

# cd /media/hdas 


Aktifkan Partimage dengan jalan 
mengetikkan perintah Partimage: 

# partimage 
Pada layar akan muncul dialog seperti 
Gambar 1. 


Partition Inage 0.6.4 








hdal fat32 9,76 GiB 
hda2 -extended- 

hda5 fat32 10,54 GiB 
hda6 fat32 11,57 GiB 
hda7 eiserfs-3.6 4.89 GiB 
hda8 swap (v1) 517,69 MiB 
sdal fat16 983,25 MiB 


x ore file to SERENS 


Action to be done: <Next (F5)> 
(i) Sas image file 





> partition into a new irage fi 
cate ahd rest R (About 
(Exit (F6) 


ever: TAN Port : 
on the network vith SS 





Gambar 1. Backup. 


5. 







Dari Gambar 1, tentukan letak partisi 
yang akan di-backup. Dalam contoh ini, 
dipilih hda7. Lalu tulis nama file im- 
age yang akan dibuat (misal: kanotix 
2007). Karena mem-backup, maka 
dipilih save partition . Lakukan seperti 
di atas, kemudian untuk proses beri- 
kutnya tekan F5, maka akan muncul 
seperti Gambar 2. 


save partition to irage file 


Ti ie 


<Continue (F5)> <Exit (F6)> <Main window (F7)> 

















Gambar 2. Option Backup. 


6. 


Dari Gambar 2, Anda bisa memilih be- 
berapa option untuk kompresi, deskrip- 
si, dan lain sebagainya. Proses beri- 
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kutnya tekan F5, maka akan muncul 
seperti Gambar 3. 


Partition description 


You can enter a description of the saved partition: 





Gambar 3. Description Backup. 


7. Deskripsi ini berguna untuk mem- 
beri gambaran apa isi dari image file 
yang dibuat. Boleh juga dikosongkan, 
kalau tidak berminat mengisinya. Se- 
lanjutnya, Partimage akan memberi 
informasi backup yang akan kita buat 
seperti Gambar 4. 


ReiserFS informations 


Used SHSEE nenen 1,84 GiB 
Froan e ss: MENGAN TEE AN 2.55 GiB 
Bitnap size 144,00 KiB 





Gambar 4. Information backup. 


8. Setelah tekan ok, maka proses penyim- 
panan partition ke bentuk file akan 
berlangsung beberapa menit. Lama 
waktu ini tergantung dari seberapa 
besar ukuran data yang digunakan 
oleh partisi. 

9. Pada con- 


toh pem- Operation successfully finished: 


Time elapsed:...9m:41sec 
buatan Speed: 194.37 MiB/nin 
ari s 4 Data copied:....1.84 GiB 
ini, partisi 


linux yang 


digunakan 





berukuran 
5 GB, de- 
ngan ukuran byte yang terpakai 1,84 


Gambar 5. Backup selesai. 


GB. Ternyata ukuran image file adalah 
758 MB, dengan waktu yang dibutuhkan 
untuk mem-backup 9 menit, 41 detik, 
dan untuk me-restore 5 menit, 15 detik, 
seperti terlihat di Gambar 5. 

10.File hasil pembuatan backup ini me- 
miliki ekstensi.000 (.001, .002 dst kalau 
di-split). 

11.Untuk mem-backup sistem operasi lain, 
caranya sama, namun hal yang perlu 


diperhatikan adalah partisi mana yang 
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mau di-backup, dan di mana image file 
akan disimpan. 


Restore dengan Partimage 
1. umount partisi yang akan di-restore. 
Setelah sistem optimal, partisi sistem 
di-umount untuk di-restore. Kalau 
me-restore sistem Linux, manfaatkan 
Linux live CD. Kalau me-restore Win- 
dows, bisa dilakukan melalui Linux 
yang sudah terinstal di harddisk, atau 
melalui Linux live CD. 
# umount /dev/hda7 
2. mount partisi yang di dalamnya 
ada image file, dan buka partisi. 
Setelah itu, disiapkan partisi yang akan 
digunakan untuk menyimpan image 
file. Misalnya: 
# mount /dev/hda5 /media/hda5 
# cd /media/hda5 
3. Aktifkan Partimage: 
# partimage 
Pada layar akan muncul dialog seperti 
Gambar 6. 










Partition Image 0.6.4 ——— 


t Partition to save/restore 
hdal 


fat32 9.76 GiB 
hda2 -extended- 
hdad fat32 10.54 GiB 


hda6 fat32 

nda7 reiserfs-3.6 
hdag swap (v1) 
sdal fat16 


11.57 GiB 
517.69 MIB | 
983,25 MiB 

t man file to (nyaman 

Acti e <Next (F5)> 
<About> 

<Exit (F6)> 
Port: 








Gambar 6. Restore. 


4. Pilih par- Partition description 
t1s1 hda7, backup os kanotix dari hda7 2007 
dan image — 

LOk | 
file yang 
diguna- 





kanadalah Gambar 7. Description Restore. 
kanotix 

2007.000. Aksi yang dipilih adalah 
restore partition from an image file. Setelah 
dipilih Next, maka akan muncul seperti 
Gambar 7. 

5. Proses Partimage ini akan menunjuk- 
kan deskripsi yang dulunya kita tulis, 
sehingga kita dengan mudah bisa 
mengenali image file yang akan di-re- 
store. Setelah menyampaikan deskrip- 
sinya, Partimage akan memperlihat- 
kan option restore. Di sini bisa dipilih 
beberapa opsi, misalnya setelah selesai 
apa yang akan dilakukan (Wait, Halt, 
Reboot atau Quit). 
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Confirmation 


6. Setelah 
Ok, maka 
akan mun- 
cul kon- 
firmasi 


(Gambar 
8) ap adah Gambar 8. Really restore. 


Do you really want to restore 
/dev/hda7 from the image file 
kanotix_2007 .000 ? 





yakin akan 

me-restore atau tidak, setelah dipilih Yes, 

maka proses restore akan segera dimulai. 
7. Setelah 





mem i l 1 h Operation successfully finished: 
; Time elapsed: ...5m:15sec 

Wait, le 359.43 MiB/min 

. Data copied:....1.84 GiB 
Partimage 
akan me- Lok 
nampil- 
kan pesan Gambar 9. Finish restore. 


berapa 

data yang di-copy, kecepatan serta waktu 
yang dibutuhkan, seperti dalam Gambar 
9. Setelah Ok, maka proses restore selesai. 


Cara cepat mem-backup dan 
restore dengan Partimage 
Sebenarnya ada cara lain untuk mem- 
backup dan me-restore dengan cepat, yai- 
tu dengan langkah-langkah berikut ini: 
1. Lepaskan (umount) partisi yang akan 
di-restore atau di-backup: 
# umount /dev/hda7 
2. Setelah itu, siapkan partisi image file. 
Misalnya: 
# mount /dev/hda5 /media/hda5 
3. Lalu buka partisi tersebut: 
# cd /media/hda5d 
4. Untuk mem-backup, lakukan langkah 
1,2,3, lalu gunakan perintah: 
# ./partimage -zl -o -d save 
/dev/hda7 kanotix 2007 
5. Untuk me-restore, lakukan step 1,2,3, 
lalu tulislah: 
# ./partimage restore /dev/hda7 
kanotix 2007 .000 


Kesimpulan dan saran 

1. Usahakan hanya menginstal software 
yang sudah mengenali semua hardware 
dengan baik, dan merupakan software 
yang sering kita pakai, sehinggga opti- 
mal (bisa di-restore secara efisien). 

2. Jika Anda paham tentang temporer 
file, hapus dulu sehinggga diharapkan 
ukuran image file lebih kecil. 

a. Misalnya, backup Windows Anda 
bisa menghapus pagefile.sys, dan 


direktori C:, 
kemudian cari temp file lainnya. 


hibernat.sys pada 

b. Biasanya, aplikasi Windows sebelum 
menginstal, menaruh file sementara 
ke direktori temp. Direktori temp 
kadang dihapus, namun kadang 
tidak dihapus, sehingga kita perlu 
menghapusnya. 

c. Pada Linux, coba lihat direktori dan 
file temporari pada direktori home 
masing-masing user. 

3. Simpan hasil backup pada partisi yang 
bebas. Misalnya, Anda memakai partisi 

1 berisi Windows, partisi 2 berisi data, 

partisi 3 berisi master, partisi 5 berisi 

Linux, partisi 6 berisi swap, maka guna- 

kan partisi 2 atau 3 sehinggga pada saat 

Windows Anda crash, image file Anda 

bisa segera digunakan. Demikian juga 

bila misalnya Linux crash, file backup 

Anda juga bisa segera digunakan. 


4. Jika harddisk komputer sudah terlalu 


penuh, letakkan file backup pada CD 

atau pada DVD. 

5. Untuk membakar CD/DVD, bisa di- 
lakukan melalui Linux (menggunakan 
aplikasi k3b), ataupun melalui OS lain- 
nya. Pada Windows, bisa menggunakan 
aplikasi Nero (paling umum digunakan 
pada Windows, cara penggunaannya 
hampir sama dengan k3b pada Linux). 

6. File hasil pem-backup-an dapat di- 
gunakan melalui jaringan (proses back- 
up dan proses restore). Hal ini sangat 
penting, apabila: 

a. Jumlah komputer yang dikelola 
banyak, pada suatu jaringan yang 
besar, misalnya laboratorium, peru- 
sahaan, pendidikan, dan lainnya. 

b. Jenis sistem operasi yang digunakan 
bervariasi (Linux, Windows, MacOS, 
dan lain-lain) pada suatu jaringan, 
sehinggga akan membantu adminis- 
trator dalam pengelolaan jaringan. 

7. Segeralah, dan jadwalkan backup pada 
komputer Anda, sehingga tidak terlalu 
banyak memikirkan yang tidak perlu. 
Beberapa teman penulis memiliki 

masalah berkaitan banyaknya virus 

komputer yang menyerang Windows, 
sehingga banyak waktu dan tenaga 
yang terkuras dalam menangani virus. 

Mau tidak mau, akan perlu pem-back- 

up-an komputer secara baik. A 

Solekhan (lekhan sgl@yahoo.com| 
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TUTORIAL TELNET 


eorang system administrator yang bertugas menangani server, suatu saat pasti akan 


menemukan suatu masalah yang berkenaan dengan aplikasi server-nya. Dengan 


menggunakan program telnet, sejumlah permasalahan yang terjadi di server dapat 


segera ditelusuri, untuk kemudian dicari jalan pemecahannya. 


Kadang-kadang dalam melakukan penye- 
lesaian masalah (troubleshooting) sebuah 
service, kita perlu mengetes langsung den- 
gan berkomunikasi dengan server, tanpa 
bantuan program klien, untuk mengetahui 
pesan kesalahan persis dari server. Contoh- 
nya, jika gagal mengambil e-mail via POP 
atau mengirim e-mail via SMTP, banyak 
program klien e-mail, termasuk Mozilla 
Thunderbird, tidak melaporkan pesan ke- 
salahan yang cukup detail. Malah kadang- 
kadang program klien tertentu, atas nama 
"user friendliness”, hanya melaporkan 
pesan kesalahan standar seperti ini: “Telah 
terjadi sebuah kesalahan. Silakan coba be- 
berapa saat lagi, atau hubungi admin Anda.” 
Kesalahan seperti apa? Di mana? Penyebab- 
nya apa? Bagaimana cara memperbaikinya, 
selain mencoba lagi atau menghubungi 
admin? Sebab, sayalah admin-nya! 

Untunglah, protokol-protokol Internet 
sebagian besar sifatnya teks, dan terdoku- 
mentasi dengan baik lewat dokumen-doku- 
men bernama RFC. Untuk berkomunikasi 
langsung dengan sebuah service Internet, 
seringkali kitahanyamembutuhkanprogram 
telnet saja dan langsung mengetikkan den- 
gan tangan, perintah-perintah dalam bahasa 
protokol yang sesuai. 

Artikel ini menjelaskan beberapa protokol 


populer, disertai cara pemakaian umumnya. 


Contents: 
1. Menggunakan program telnet. 
2. Troubleshooting program telnet. 


www.infolinux.web.id 


3. Berbicara dengan web server. 

4. Berbicara dengan mail server POP. 
5. Berbicara dengan mail server SMTP. 
6. Berbicara dengan server mail IMAP. 


1. Menggunakan program telnet 
Program telnet digunakan untuk terhubung 
ke sebuah mesin/server tertentu dan ke port 
tertentu, lalu kita dapat mengirimkan perin- 
tah dengan mengetikkan langsung, dan kita 
juga akan mendapatkan respon output dari 
si server. Dengan kata lain, kita berinteraksi 
langsung dengan sebuah server. Setelah ter- 
hubung, kita lalu perlu “berbahasa” protokol 
yang sesuai dengan aplikasi server yang kita 
hubungi. Misalnya jika kita menghubungi 
port 80, maka kemungkinan besar kita ha- 
rus berbicara protokol HTTP. Jika ke port 
25, maka protokol SMTP, dan seterusnya. 

Catatan: jangan dibingungkan antara pro- 
tokol Internet yang disebutkan di artikel ini 
dengan “protokol telnet” (port 23), yaitu yang 
digunakan untuk login ke shell sebuah mesin. 
Protokol ini telah amat tua, dan ditinggalkan 
karena tidak aman, dan kini biasanya diganti 
dengan protokol SSH (port 22). 

Program telnet sendiri adalah program 
generik untuk terhubung port mana saja, 
dan host mana saja. 

Di Unix/Linux, untuk menjalankan telnet: 

$ telnet HOSTNAME ATAU IP PORT 

Contoh: 

> celnet Zokoku. com 80 

Untuk keluar dari sesi telnet, tekan tombol 

Ctrl-] (tahan Control, setelah itu tekan tombol 


berlabel kurung siku tutup), lalu tekan Enter. 
Anda akan kembali ke prompt telnet. Tekan 
Ctrl-D, atau ketik quit diikuti Enter. 

Di Windowsjuga tersedia program telnet. 
Anda dapat menjalankannya dari Start Menu 
» Run... lalu ketik telnet diikuti Enter. Atau 
bukalah terlebih dahulu Command Prompt, 
lalu ketik telnet, diikuti Enter. 

Default-nya localecho di program telnet 
Windows dimatikan. Jadi, jika kita menge- 
tik perintah ke sebuah server, maka kita 
sendiri tidak melihat apa yang kita ketik- 
kan. Maka kita harus menyalakannya dulu, 
agar bisa lebih mudah bekerja. 

Setelah mengetik telnet, ketikkan: 

set localeehe 

Barulah terhubung ke server yang di- 
inginkan dengan perintah o, misalnya (per- 
hatikan urutan: huruf “o” kecil, spasi, host- 
name, spasi, port): 

o tokoku.com 80 

Sama seperti di Unix/Linux, untuk keluar 
dari sesi telnet, tekan tombol Ctrl-] (tahan 
Control, setelah itu tekan tombol berlabel 
kurung siku tutup), lalu tekan Enter. Anda 
akan kembali ke prompt telnet. Tekan Ctrl- 
Z, atau ketik guit, diikuti Enter. 


2. Troubleshooting program telnet 
Jika Anda menerima pesan kesalahan “Con- 
nection refused”, artinya di server tidak ada 
daemon/program/service yang listen di port 
tersebut. Atau bisa juga karena firewall di 
sisi Anda, atau di sisi server. 

Jika saat ingin terhubung, hasilnya 
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diam saja atau timeout, bisa jadi karena 
koneksi Anda lambat, atau ada firewall di 
sisi Anda/server. 


3. Berbicara dengan web server 

Oke, setelah mulai familiar dengan pro- 
gram telnet, mari kita mencoba berbicara 
dengan service paling populer di seantero 
jagad Internet, yaitu web yang menggu- 
nakan protokol HTTP (Hyper Text Trans- 
fer Protocol). Untuk berbicara langsung 
dengan server HTTP, kita dapat meng- 
gunakan program telnet, dan terkoneksi 
ke port HTTP (default-nya 80, tapi dapat 
berbeda). 

Sekilas protokol HTTP. Klien mengirim- 
kan HTTP reguest berupa: 1 baris reguest, 
diikuti dengan nol atau lebih baris header, 
diakhiri dengan baris kosong (dan dapat 
diikuti informasi tambahan). Server akan 
mengirimkan HTTP response berupa 1 baris 
respon, diikuti nol atau lebih baris header, 
diikuti bodi respon. 

Sintaks baris reguest: 

METODE URI PROTOKOL 

METODE misalnya GET, HEAD, POST, 
dll. URI misalnya “/” (untuk meminta hala- 
man utama), “/path/file.html?id-123”, dll. 
PROTOKOL dapat berupa HTTP/1.0 atau 
HITP/1 A, 

Contoh baris request: 

GET / HTTP/1.0 

Contoh lain: 

HEAD / HTTP/1.0 


Sintaks header: 
NAMA HEADER: NILAI HEADER 
Contoh: 


User-Agent: Mozilla/1.0 
Contoh lain: 
Pragma: no-cache 
Sintaks baris respon: 
PROTOKOL KODE RESPON KETERANGAN 
PROTOKOL adalah HTTP/1.0 atau 
HTTP/1.1. KODE RESPON adalah angka 
3 digit, 2xx artinya berhasil, 3xx artinya 
redirection, 4xx artinya ada kesalahan di 
sisi klien, 5xx artinya ada kesalahan di sisi 
server. Kode-kode umum adalah 200 (OK), 
302, 303, 401, 403 (Forbidden), 404 (Not 
Found), 500 (Internal server error). Kode 
lengkap dapat dilihat di RFC. 
Contoh: 
HTTP/1.0 200 OK 
Contoh lain: 
HTTP/1.1 404 Not Found 


56 07/2007 M INFOLINUX 


Berikut ini contoh lengkap sebuah sesi 
HTTP. Yang dicetak tebal adalah yang kita 
ketikkan. 

Meminta halaman http://www.yahoo. 
com/: 

S telnet www.yahoo.com 80 
Trying www.yahoo.com... 
Connected to www.yahoo.com. 
Escape character is "|". 


GET / HTTP/1.0 


HTTP/1.0 200 OK 

Date: Fri, 16 Mar 2007 04:24:16 GMT 
P3P» polliicyref—"http://p3p. yanoo. 
com/wsc/psp. xml” CP="CGAO DSP COR 
CUR ADM DEV TAI PSA PSD IVAi IVDi 
CONi “TELo OTP CUR DELI SAMai OTRi 
NRi PUBi IND PHY ONL UNI PUR FIN COM 
NAV INT DEM CNT STA POL HEA PRE 
GONE! 

Content-Type: text/html 

X-Cache: MISS from server. 
localdomain 


Connection: close 


<!DOCTYPE HTML PUBLIC “-//W3C//DTD 
PEN 


Tip: Untuk mengintip traffic HTTP, 
Anda bisa pula menggunakan fitur di brows- 
er, seperti misalnya menggunakan plugin 
HTTPWatch di Internet Explorer, atau add- 
on seperti Firebug di Firefox. Di wget ada 
opsi -S (“server response”), untuk melihat 
header yang dikembalikan server. Di curl 
ada opsi -D (“dump headers’). 

Spesifikasi protokol HTTP ada di RFC 
2616. 


4. Berbicara dengan mail server POP 
Protokol POP3 (Post Office Protocol version 
3) adalah protokol untuk mengambil e- 
mail dari server. Untuk berbicara langsung 
dengan server POP3, kita dapat meng- 
gunakan program telnet, dan terkoneksi 
ke port POP3 (default-nya 110, tapi dapat 
berbeda). 

Sekilas protokol POP3. Pertama, Anda 
login dengan memasukkan username dan 
password: 

USER username 
PASS pass 

Lalu Anda dapat mendaftar jumlah 
mail yang ada di mailbox, dengan perintah 
LIST: 


Ine 
Output-nya adalah daftar nomor urut 
dan ID message. 
Untuk mengambil sebuah e-mail di- 
gunakan perintah RETR (“retrieve”): 
RETR nomor urut message 
Untuk menghapus, dapat digunakan 
perintah DELE (“delete”): 
DELE nomor urut message 
Daftar perintah selengkapnya dapat dili- 
hat di RFC. 
Berikut ini sebuah contoh sesi POP3. Yang 
dicetak tebal adalah yang kita ketikkan. 
Login yang berhasil: 
S telnet localhost 110 
Teyine oU 
Connected to local hose" 
Escape character is ‘*]’. 
Ow Hel lc aehere: 
USER steven@steven.builder. 
localdomain 
+OK Password required. 
PASS xxx 
tOK logged in. 
Login yang gagal: 
USER steven@steven.builder. 
localdomain 
+OK Password required. 
PASS xxxxx 
-ERR Login failed. 
Melihat e-mail yang ada di mailbox: 
LS 
+OK POP3 clients that break here, 
they violate STD53. 
13273 
2 14047 


Mengambil sebuah e-mail: 
RETR 1 
+OK 3273 octets follow. 
Delivered-To: xKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKK 
Received: (qmail 20932 invoked from 
network); 16 Mar 2007 02:27:18 -0000 
Received: from unknown (HELO 


DP OS POOPIE “9 0 0 


eae teh Ae 


Menghapus sebuah message: 
DELE 1 
TOK Deleted 
Keluar: 
OULE 
+OK Bye-bye. 
Connection closed by foreign host. 


Silakan baca RFC 1989 untuk lebih detail. 
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5, Berbicara dengan mail server 
SMTP 

Protokol SMTP (Simple Mail Transfer Pro- 
tocol) digunakan untuk mengirim e-mail. 
Untuk berbicara langsung dengan server 
SMTP, kita dapat menggunakan program 
telnet, dan terkoneksi ke port SMTP (de- 
fault-nya 25, tapi dapat berbeda). Ada juga 
port 587 (submission), yang juga digunakan 
untuk mengirim e-mail. 

Catatan: jika ingin mengirim e-mail 
ntuk domain, katakanlah yahoo.com, terlebih 
dahulu kita harus mencari tahu MX record 
untuk yahoo.com tersebut, misalnya: 

S hose -~ mi yahoo.com 

yahoo.com mail is handled by 1 d.mx. 
mari yahoo.com. 

yahoo.com mail is handled by 1 e.mx. 
mail.yahoo.com. 

yahoo.com mail is handled by 1 f£.mx. 
mail.yahoo.com. 

yahoo.com mail is handled by 1 g.mx. 
mail.yahoo.com. 

yahoo.com mail is handled by 1 a.mx. 
mail.yahoo.com. 

yahoo.com mail is handled by 1 b.mx. 
mati yahoo.com. 

yahoo.com mail is handled by 1 c.mx. 
mail.yahoo.com. 

Maka kita dapat mencoba menghubungi 
salah satu MX mis: 

S telnet d.mx.mail.yahoo.com 25 

Kita tidak menghubungi langsung yahoo. 
com di port 25, karena belum tentu MX 
untuk domain yahoo.com itu ada di mesin 
yang sama dengan yahoo.com. 

Sekilas protokol SMTP. Setelah ter- 
koneksi, server akan memberikan baris 
banner (welcome message). Klien mengirim- 
kan baris perintah. Server mengirimkan 
baris respon berupa kode hasil 3 digit, di- 
ikuti keterangan. Kode 2xx artinya berha- 
sil, kode 4xx artinya terjadi kesalahan tem- 
porer dan klien dipersilakan mencoba lagi 
beberapa saat mendatang, kode 5xx artinya 
terjadi kesalahan permanen. 

Contoh, kita ingin mengirim e-mail ke 
steven@serverku.com. Pertama, kita mencari 
tahu MX untuk domain ini: 

$ hogt -È mk eerverku, com 
serverku.com mail is handled by 10 


mail.serverku.com. 


$ telnet mail.serverku.com 25 


Toying 203.130, 198,323 o0 
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Cenmected ro mal ser verku. co 
Escape character is ‘“]’. 
220 serverku.com ESMTP ready 
(Spanel-SMTPD 0.4.5-sp1.3) 

Lalu, kita sebutkan siapa pengirimnya: 
MAIL FROM: <pengirim@domain.com> 
250 OK(250) 

Jika tidak ingin menyebutkan pengirim- 
nya (Return-Path kosong), kita bisa menulis- 
kan: 

MAIL FROM:<> 

Lalu kita sebutkan penerimanya: 
REPE TO <steven@serverku Co 
250 OK(250) 

Baris RCPT ini dapat diulang untuk 
penerima-penerima yang lainnya jika ada, 
misalnya kita ingin mengirim e-mail ini ke- 
3 orang lainnya di domain yang sama: 

REPE 1O} <user2@serverku, com> 


RCPT TO: <user2@serverku.com> 


Catatan: jika domain-nya berbeda, misal- 
nya budi@yahoo.com, maka tentu kita harus 
menghubungi MX yahoo.com, dan bukan di 
serverku.com. 

Lalu kirimkanlah bodi e-mail-nya. Akhiri 
dengan sebuah baris berisi titik: 

DATA 
354 GO AHEAD (354) 
Subject: test 


Ini hanya sebuah tes, harap abaikan 


250 OUEUED (250) - e5326248c623f66e81 

05345a3e3135dd 
Untuk keluar: 

OUT 

221 Bea 2b) 

Connection closed by foreign host. 
Contoh lengkap sebuah sesi SMTP, 

mengirim e-mail dan sukses: 

S telnet serverku.com 25 

eying 203.130.198.320 0 

Gem ae 30 Saya Son 

Escape character is ‘*]’. 

220 serverku.com ESMTP ready 

(Spanel-SMTPD 0.4.5-sp1.3) 

MAIL FROM: <pengirim@domain.com> 

250 OK 250) 

REPRO even os Ye com 

250 OK (250) 

DATA 

354 GO AHEAD (354) 

Subject: test 


Ini hanya sebuah tes, harap abaikan 
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250 OUEUED (250) - £d641de480641ec3c3 
fbdecae5d2deedd 
QUIT 
201 BYE (221) 
Connection closed by foreign host. 
Contoh mengirim e-mail yang ditolak, 
karena user tidak dikenali: 
RCPT TO:<xxx@serverku.com> 
550 ERR UNKNOWN USER (550) - I 
couldn’t find that mail user here 
Otentikasi. Kadang untuk mengirim 
secara relay (mengirim ke domain lain), 
sebuah server membutuhkan otentikasi. 
Protokol otentikasi adalah sbb: 


AUTH LOGIN 


@ Server akan merespon, minta username. 
Ketikkan-username-yang-diencode- 
menggunakan-base64 

@ Server akan merespon minta password, 
ketikkan-password-yang-di-encode- 
menggunakan-base64 

@ Server akan memberitahu auth kita 
benar atau salah 


Untuk meng-encode base64, dapat di- 
gunakan skrip berikut: 
S perl -MMIME::Base64 -e'print 
encode base64(“1234”)' 
MTIzNA== 
Artinya, 1234 jika di-encode akan men- 
jadi 'MTIZNA--'. 
Contoh SMTP authentication: (misalnya 
username-nya adalah ‘steven@serverku. 
com’, dan password-nya adalah ‘1234’, yang 
jika di-encode akan menjadi ‘c3RldmVuQH 
NicnZlcmt1LmNvbQ==' dan ‘MTIzNA==’. 
$ telnet Served. 25 
Trying 203.130. 193,32... 
Connected se sonyorunu com: 
Escape character is ‘“]’. 
220 serverku.com ESMTP ready 
(Spanel-SMTPD 0.4.5-sp1.3) 
AUTH LOGIN 
334 VXNlcm5hbWU6 
c3R1ldmVuQHNicnZlcmt 1LmNvbO-- 
334 UGFzc3dvcemQ6 
MTIzNA== 
Spesifikasi SMTP ada di RFC 2821. 


6. Berbicara dengan server mail 
IMAP 


Protokol IMAP (Internet Message Access 
Protocol) digunakan untuk mengakses dan 
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memanipulasi pesan, dan mailbox mail di 
server. Untuk berbicara langsung dengan 
server IMAP, kita dapat menggunakan pro- 
gram telnet, dan terkoneksi ke port IMAP 
(default-nya 143, tapi dapat berbeda). 
Sekilas protokol IMAP. Setiap baris re- 
guest dari klien perlu di-prefiks (diawali) 
dengan sebuah string penanda. Pada contoh- 
contoh di artikel ini digunakan a001. 
Login: 
$ telnet mati hose. com 143 
Tnyeng Ie. 
Connecued to marl hese. com 
Escape character is ‘“]’. 
* OK [CAPABILITY IMAP4REV1 LITERAL+ 
SASL-IR LOGIN-REFERRALS AUTH=LOGIN] 
mail.host.com IMAP4rev1 2004.350 
at Fri, 16 Mar 2007 13:51:21 -0500 
(CDT) 
a01 LOGIN someuser somepass 
RESPONSE: a001 OK User logged in 
Mengetahui capability IMAP service: 
a001 CAPABILITY 
* CAPABILITY IMAP4REV1 LITERAL+ IDLE 
NAMESPACE MAILBOX-REFERRALS BINARY 
UNSELECT SCAN SORT THREAD=REFERENCES 
THREAD=ORDEREDSUBJECT MULTIAPPEND 
SASL-IR LOGIN-REFERRALS AUTH=LOGIN 
a001 OK CAPABILITY completed 
Logout: 
a001 LOGOUT 
2 BVa mal! hese com IMAP4 ey i server 
terminating connection 
a002 OK LOGOUT completed 
Connection closed by foreign host. 
Melihat daftar mailbox yang ada (pada 
contoh, semua anak Inbox): 
2001 LIST “mbox? Ne? 
* LIST (\HasNoChildren) “.” “INBOX. 
one Mocg.o le! 
* LIST (\HasChildren) ~.” “INBOX. 


oma "leg" 


* LIST (\HasNoChildren) “.” “INBOX. 
Trash” 

* LIST (\HasNoChildren) “.” “INBOX. 
Spam” 

* LIST (\HasNoChildren) “.” “INBOX. 
sent” 

* LEST (\HasNoChildren) “,” “INBOX. 
Drafts” 


* LIST (\Noselect \HasChildren) “." 
“INBOX. omail” 
a001 OK LIST completed 


Men-select sebuah mailbox (pada contoh, 
bernama INBOX): 


a001 SELECT INBOX 

* FLAGS (\Answered \Flagged “Draft 

\Deleted \Seen) 

* OK [PERMANENTFLAGS (NAnswered \ 

Flagged \Draft \Deleted \Seen \*)] 

* 1242 EXISTS 

* 0 RECENT 

* OK [UIDVALIDITY 1062186210] 

* OK [UIDNEXT 1246] 

a03 OK [READ-WRITE] Completed 

Mendaftar semua message yang ada 

pada sebuah mailbox yang sedang di-select: 

a001 PETCGH L:* FLAGS 

* 1 FETCH (FLAGS (\Seen) ) 

* 2 FETCH (FLAGS (\Seen) ) 

* 3 FETCH (FLAGS (\Seen) ) 

4 FETCH (FLAGS (\Seen) ) 
* 5 FETCH (FLAGS (\Seen) ) 

6 FETCH (FLAGS (\Seen \Answered) ) 


a001 OK FETCH completed 
Mengambil header-header sebuah mes- 

sage (pada contoh, urutan pertama dan 
mengambil full headers). 

a001 FETCH 1 full 

* 1 FETCH (FLAGS (\Seen) 

INTERNALDATE “15-Mar-2000 13:10:14 

-0500” RFC822.SIZE 1 

553 ENVELOPE (“Wed, 15 Mar 2007 

13:10:11 -0600” “Perl Stuff” 

((“Rusty Nejdl” NIL 

eno = “vierlo. net” ))) VC Rusty 
Noya Na “rneqdi = “verre net’ |) 


((“Rusty Nejd 

Le Nib Smeal” yero. net) (CNIG 
NIL “rnejdl” “verio.net”)) ((NIL NIL 
Peeodd. 

“verio.net”)) NIL NIL 
“<20000315131011 A5381Totethys. 
Mingeksarurcn. com>”) BODY (5 

TEXT? “PLAIN? (“CHARSET” “us-ascii” } 


NIL NIL “7BIT” 359 9)) 

a001) OK FELCH complered 
Mengambil bodi message: 

a001 FETCH 1 body([text] 
Set quota: 

a001 SETQUOTA “” (STORAGE 512) 
Get quota: 

a001 GETQUOTA W” 

* QUOTA “” (STORAGE 10 512) 

a001 OK Getquota completed 
Get quota root: 

a001 GETQUOTAROOT “Inbox” 
Spesifikasi IMAP ada di RFC 3501.4 
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i tulisan ini, kita akan membahas pembuatan paket RPM, DPKG ataupun TGZ 


Slackware dengan mudah dan cepat menggunakan program Checkinstall. Dengan 


demikian, Anda bisa memaketkan program yang Anda bangun untuk berbagai target 


distribusi, tanpa harus repot-repot membangun secara manual. 


Seperti kita ketahui bersama, berbagai 
distribusi Linux umumnya menggunakan 
sistem package management tertentu, untuk 
memudahkan pengaturan software. Package 
management tersebut umumnya mencakup 
instalasi, penghapusan, upgrade dan guery 
paket/isi paket. Tergantung dari masing- 
masing distribusi Linux, package manage- 
ment yang digunakan bisa sangat sederhana 
atau sangat rumit. 

Di dunia open source, terdapat banyak 
package management. Karakteristik mereka 
berbeda-beda. Ada yang sangat kaya fitur. Ada 
yang super sederhana. Ada yang tidak menu- 
ruti standar, dan lain sebagainya. Beberapa di- 
antaranya sangat populer, karena digunakan 
pada distribusi Linux yang banyak digunakan. 

Berikut ini adalah tiga package manage- 
ment populer yang umum digunakan oleh 
berbagai distribusi Linux: 

@ RPM (RPM Package Manager): dikem- 
bangkan oleh Red Hat, saat ini digu- 
nakan di banyak distribusi Linux, seperti 
RHEL, Fedora, openSUSE, Mandriva, 
dan lain sebagainya. File paket memiliki 
ekstensi .rpm. 

@ DPKG: dikembangkan oleh proyek Debi- 
an, saat ini juga digunakan oleh banyak 
distribusi Linux (sebagian besar oleh 
distribusi berbasis Debian). Terkenal 
sebagai package management yang per- 
tama memiliki kemampuan resolusi 
dependensi (APT). File paket memiliki 
ekstensi .deb. 
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@ TGZ Slackware: digunakan oleh distri- 
busi Slackware. Merupakan package 
management yang relatif sederhana, 
namun tetap powerful. File paket me- 
miliki ekstensi .tgz. 


Secara sederhana, dalam satu file paket, 
umumnya terdiri dari file-file anggota paket, 
berbagai metadata dan script-script pembantu 
yang dipaketkan menjadi satu, dan umum- 
nya dikompres. Tool-tool package manage- 
ment kemudian digunakan untuk mema- 
nipulasi file paket tersebut, dan lebih jauh 
lagi, memanipulasi file-file hasil instalasi. 

Tidak ada yang sangat rahasia dengan 
file paket tersebut. Semua tool yang digu- 
nakan untuk membangun paket tersedia, 
dan hampir semuanya merupakan tool 
standar. 

Namun, membangun paket juga bukan 
pekerjaan yang sederhana, yang bisa dik- 
erjakan sambil lalu, seperti halnya men- 
gompres satu direktori. Tinggal berikan pe- 
rintah, tunggu, dan selesai. Selain masalah 
kompres-mengompres, kita juga harus 
mengurus berbagai metadata yang umum 
dimiliki oleh suatu file paket, berbagai script, 
dan hal-hal lainnya. 

Bagi yang lebih suka menggunakan alat 
bantu yang bisa diandalkan, CheckInstall 
akan sangat membantu pembuatan paket. 
Kita bisa membangun paket Debian, 
Slackware dan RPM dengan mudah, dan 
cepat. 


Checkinstall 


Umumnya, langkah-langkah instalasi pro- 
gram dari source code adalah dengan men- 
jalankan serangkaian perintah berikut: 

@ Konfigurasi dengan script configure. 

@ Melakukan kompilasi dengan bantuan 
makefile, dengan menjalankan program 
make. 

@ Melakukan instalasi dengan bantuan 
makefile, dengan memberikan perintah 
make install, atau yang sejenis. 


Ketika melakukan konfigurasi dan kom- 
pilasi, file-file yang dihasilkan umumnya 
masih berada di dalam tree direktori source 
code. Namun, begitu kita menjalankan make 
install, maka file-file akan segera menyebar 
di filesistem. 

Bagaimana kalau kita ingin melakukan 
uninstall? Beberapa menyediakan fasilitas/ 
rule untuk uninstall dengan perintah make 
uninstall di tree source code. Namun, tidak 
semuanya menyediakan fasilitas ini. Sistem 
pun berpotensi kotor, dan kita harus me 
longok ke dalam makefile, dan kemudian 
melakukan penghapusan secara manual. 

Dengan menjalankan make install 
sebelumnya untuk instalasi program, 
selain masalah uninstall, proses upgrade 
juga tidaklah mudah untuk dilakukan. 
Tidak setiap versi datang dengan file-file 
yang sama. Ada kemungkinan penamba- 
han atau pengurangan file, atau sistem 


peletakan yang berbeda-beda. Bahkan, ada 
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e Checkinstall Homepage - Mozilla Firefox = LR X 


File Edit View History Bookmarks Tools Help 


ài > = G Ah IL http://asic-linux.com.mx/~izto/checkinstall/ 
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y 
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CheckInstall 


Recent news 
e Jan 24th, 2007 


=- Having trouble with version 1.6.1? Check 
out the FAQ. 


e November ist, 2006 


Checkinstall 1.6.1 has been released. 
This is the first major release in a while. 
|; 


Go download it 


|-| > (GI- | Google 











Join ti Jing list! 


(p@demauro.net). 





mad 


Done 


Situs web Checkinstall. 


pula yang mengubah nama executable. 

Dengan menggunakan CheckInstall, 
setelah Anda melakukan konfigurasi (de- 
ngan script configure), dan kompilasi 
(dengan make), janganlah langsung mem- 
berikan perintah make install. Sebaliknya, 
berikanlah perintah CheckInstall make 
install (atau cukup Checklnstall saja), yang 
akan membantu kita membangun paket, 
melacak file-file yang akan dikopikan de- 
ngan make install, dan membangun paket 
untuk kita, tanpa sistem harus telanjur 
menjadi kotor (dan harus dibersihkan 
secara manual). 

Lebih jauh lagi, kita tidak harus terpaku 
pada perintah make install ketika meng- 
gunakan Checkinstall. Perintah lain yang 
sejenis pun didukung. 

Program yang luar biasa ini dibangun oleh 
Felipe Eduardo Sanchez Diaz Durán. Versi 
terakhir pada tulisan ini dibuat adalah 1.6.1, 
yang dirilis pada 1 November 2006 yang lalu. 

Instalasi CheckInstall sendiri dapat dilaku- 
kan dengan mudah, setelah sebelumnya kita 
men-download paket untuk package manage- 
ment distro yang kita gunakan. Link down- 
load bisa didapatkan di alamat http://asic- 
linux.com.mx/~izto/CheckInstall/download.php. 
Download-lah paket yang cocok untuk sistem 
Anda, dan lakukanlah instalasi seperti biasa: 
@ RPM, dengan rpm -i «file paket». 

@ DPKG, dengan dpkg -i «file paket». 
@ TGZ slackware, dengan installpkg «file 
paket». 
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A lot of people has asked me how can they remove from their boxes 
a program they compiled and installed from source. Some times 
-very few- the program's author adds an uninstall rule to their 
Makefile, but that's not usually the case. This is my primary reason 
to write CheckInstall. After you configure; make your program, 
Checkinstall will run make install (or whatever you tell it to run) 
and keep track of every file modified by this installation, using the 
excelent installwatch utility written by Pancrazio 'Ezio' de Mauro 





Untuk informasi selengkapnya, kunjungi- 
lah website CheckInstall di http://asic-linux. 
com.mx/~izto/checkinstall/download.php. 


Membangun paket lintas Package 
Management 

CheckInstall memungkinkan kita untuk 
membangun paket untuk package manage- 
ment yang berbeda dengan yang digunakan, 
selama tool yang dibutuhkan tersedia. 
Dengan demikian, sebagai contoh, kita bisa 
membangun paket RPM di Debian. 

Namun, perhatikan juga masalah pusta- 
ka sistem. Setiap sistem dapat menggu- 
nakan pustaka C ataupun pustaka lain yang 
benar-benar berbeda dengan sistem target. 
Untuk program yang relatif sederhana, atau 
kalau Anda ingin melakukan link secara 
statik, barangkali membangun paket un- 
tuk distro lain bisa digunakan. Kalau hal ini 
dilakukan, selalulah melakukan pengujian 
secara mendalam. 

Penulis, di dalam tulisan ini, akan meng- 
gunakan pendekatan untuk membangun 
tanpa lintas package management. Dengan 
demikian, untuk paket Slackware, penulis 
akan bekerja di sistem berbasis Slackware. 
Untuk membangun paket RPM, penulis 
akan bekerja di distro berbasis RPM. Untuk 
membangun paket Debian, penulis akan 
bekerja di distro berbasis Debian. 


Program contoh 


Sebagai program contoh, penulis akan 


mempergunakan moc (Music On Console), 
sebuah audio player yang dapat berjalan di 
text console. Penulis akan mempergunakan 
versi 2.4.1. 

Untuk download dan informasi seleng- 
kapnya, kunjungilah website-nya, http:// 
moc.daper.net/. 

Anda, tentu saja, silakan mempergu- 
nakan program lain yang diinginkan. Peng- 
gunaan moc di sini hanyalah contoh. 

Lakukanlah langkah-langkah berikut ini 
untuk melakukan kompilasi moc. 

@ Ekstraksi arsip source code, dan masuk 
ke direktori hasil ekstrak: 
S tar Yyavtimoc-2 4, 1, TAT b22 
$ cd moc-2.4. 1 
@ Konfigurasi dengan prefix /usr: 
$ ./configure -prefix=/usr 
@ Kompilasi: 


S make 


Setelah ini, jangan lakukan instalasi. Kita 
akan mempergunakan bantuan CheckInstall. 

Sebagai catatan, untuk setiap distro, 
penulis akan melakukan kompilasi moc. Di 
tulisan ini, proses kompilasi dibahas sekali 
saja, agar tidak ada redundansi. 


Membangun paket Slackware 

Untuk membangun paket Slackware, penulis 
menggunakan distribusi Zenwalk 4.4.1. Ba- 
rangkali, memang akan lebih klop kalau meng- 
gunakan Slackware. Sebagai catatan, ketika 
menginstal Checklnstall, penulis menggunak- 
an paket untuk Slackware, dan bisa diinstal, 
dan dipergunakan dengan baik. 

Secara default, CheckInstall akan diinstal 
di /usr/local/sbin/CheckInstall. 

Untuk membangun paket, pastikan Anda 
telah melakukan langkah-langkah yang telah 
dibahas pada bagian Program contoh. 

Berikanlah perintah berikut ini untuk 
membangun paket Slackware (sebagai root): 

# checkinstall 


The package documentation directory 
./doc-pak does not exist. 

sig@etliel Ib Ciecice @ Clerc ile sei ie 
package docs? [y]: 

Untuk saat ini, jawablah dengan n. Kita 
akan membahas ini di bagian script, doku- 
mentasi dan lainnya, di bagian akhir tulisan. 

Please choose the packaging method 


you Wane EO use. 
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Slackware [S], RPM [R] or Debian 
DI? & 

Pilihlah S untuk membangun paket 

Slackware. 

Please write a description for the 
package. Remember that pkgtool shows 
only the first one when listing 
packages so make that one 


descriptive. 


End your description with an empty 
line or EOF. 
Masukkan deskripsi paket (akhiri dengan 

baris kosong). Contoh: 

S= MOC = music on console 

>> console audio player for Linux/ 

UNIX 

>> more information: http://moc. 

daper.net 


>> 


1 - Summary: [ moc = music on 
console | 

2 - Name: | moe | 

3 - Version: | 2.4.1 | 

4 - Release: [ 1 ] 

5 - License: [ GPL ] 

6 - Group: [ Applications/System ] 
7 - Architecture: [ 1386 ] 

8 = Source locacion: | moc-2.4.:1 | 
9 - Alternate source location: | | 
10 - Reguires: | | 


Enter a number to change any of them 
Or press ENTER to continue: 

Pilihlah nomor untuk informasi yang ingin 
Anda ubah. Penulis akan mengubah nomor: 
@ 6, menjadi Applications/Multimedia. 

@ 7, menjadi i486. 

Setelah kita meneruskan ke langkah 
berikutnya, layar akan dipenuhi dengan 
output perintah untuk melakukan instalasi. 
Setelah selesai, sebuah paket otomatis akan 
terbentuk: 


kkkxkxkxkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk 


Done. The new package has been 


saved to 


/home/nop/temp/program/Devel/ 
MULTIMEDIA/MOC/moc-2.4.1/moc-2.4.1- 
1486-1.tgz 

You can install it in your system 


anytime using: 
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installpokg moc-2.471-1486-1 tg 


kkxkxkxkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk 


Paket yang dihasilkan bisa diinstal 
dengan installpkg, seperti pesan yang ditam- 
pilkan oleh CheckInstall. 

Contoh instalasi: 

# installpkg moc-2.4.1-148€6-1.tgz 


Membangun paket Debian 

Untuk membangun paket Debian, penulis 
menggunakan distribusi Debian 3.1. Secara 
default, Checkinstall akan diinstal di /usr/ 
local/sbin/checkinstall. 

Untuk membangun paket, pastikan 
Anda telah melakukan langkah-langkah 
yang telah dibahas pada bagian Program 
contoh. 

Berikanlah perintah berikut ini untuk 
membangun paket Debian (sebagai root): 

# checkinstall 


The package documentation directory 
./doc-pak does not exist. 
Snow I @ieehes e Clemeiuillis, Se one 
package docs? [yl]: n 
Sama seperti sebelumnya, untuk saat ini, 
jawablah dengan n. Kita akan membahas ini 
di bagian script, dokumentasi dan lainnya, 
di bagian akhir tulisan. 
Please choose the packaging method 
You Want to use. 
Slackware [S], RPM [R] or Debian 
D? D 
Pilihlah D untuk membangun paket 
Debian. 
Please write a description for the 
package. 
End your description with an empty 
line or EOF. 
Masukkan deskripsi seperti contoh beri- 
kut (akhiri dengan baris kosong): 
>> music on console 
>> console audio player for Linux/ 
UNIX 
>> more information: http://moc. 
daper.net 


>> 


0 - Maintainer: | nopenopl. 


noprianto.com | 
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1 - Summary: | music on console ] 

2 - Name: [ moc] 

3 = Version») [2.4.1 l 

4 - Release: [1 | 

5 - License: [ GPL ] 

6 - Group: [ checkinstall ] 

ye Architecture: [ 1386: J] 

8 = Source locations | mod-2.4.1 ] 
9 - Alternate source location: | | 
10 - Reguires: | | 


Enter a number to change any of them 
Or press ENTER to continue: 

Pilihlah nomor untuk informasi yang 

ingin Anda ubah. Penulis akan mengubah 


nomor: 
@ 0, menjadi nama maintainer, con- 
toh: Nama Maintainer <email. 


maintainer@server.com> 


@ 6, menjadi sound. 


Lanjutkanlah proses pembuatan paket 
dengan menekan tombol ENTER. Setelah 
selesai, sebuah paket otomatis akan 


terbentuk: 


kkxkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk 


Done. The new package has been 


saved to 


/zoot/moes2.4 1 /moe 2.4 II 1286. 
deb 
You can install it in your system 


anytime using: 
dpkg =L moe 2.4.1-1_13806 del 


kkxkxkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk 


Contoh instalasi: 
# dpkg -i moe 2.4.1-1 1386.deb 
Selecting previously deselected 
package moc. 
(Reading database 80825 files and 
directories currently installed.) 
Unpacking moe (rem moc 2.4 40-1) | 
i386 .deb) 
Setting up moc (2-4. 1-1) 

Sebagai catatan, paket ini memang 
tidak lintian-clean, namun apabila di- 
inginkan, kita bisa melakukan perubahan 
yang tidak terlalu rumit, untuk menja- 
dikannya lintian-clean (tidak dibahas 
di tulisan ini: bacalah New Maintainer’s 
Guide, dan dokumentasi terkait lainnya 
untuk informasi selengkapnya). Contoh 
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pemeriksaan lintian: 
$ lincian moe 224. Ia 566 deh 
W: moc: executable-not-elf-or-script 
./usr/lib/moc/decoder plugins/ 
irpomps sdecoder ia 
W: moc: executable-not-elf-or-script 
./usr/lib/moc/decoder plugins/ 
la byorbis decoder la 
W: moc: executable-not-elf-or-script 
./usr/lib/moc/decoder plugins/ 
irbendile founarssdecode:. ia 
He moc: NO-Copyright ile 
W: moc: binary-has-unneeded-section 
./usr/bin/mocp .comment 


E: moc: debian-changelog-file-missing 


Membangun paket RPM 


Untuk membangun paket RPM, penulis 
menggunakan distribusi openSUSE 10.2. 
Secara default, CheckInstall akan diinstal di 
/usr/local/sbin/checkinstall. 

Untuk membangun paket, pastikan Anda 
telah melakukan angkah yang telah dibahas 
pada bagian Program contoh. 

Berikanlah perintah berikut ini untuk 
membangun paket RPM (sebagai root): 

# checkinstall 


The package documentation directory 
./doc-pak does not exist. 
SIS Il Cieerce @ Clozel see Ole 
package docs? [y]: n 
Seperti kedua contoh sebelumnya, untuk 
saat ini, jawablah dengan n. Kita akan mem- 
bahas ini di bagian script, dokumentasi dan 
lainnya, di bagian akhir tulisan. 
Please choose the packaging method 
you Wane Lo Use 
Slackware [S], RPM [R] or Debian 
polar 
Pilihlah R untuk membangun paket RPM. 
Please write a description for the 
package. 
End your description with an empty 
line or EOF. 
Masukkan deskripsi seperti contoh beri- 
kut (akhiri dengan baris kosong): 
25 MOC - music on console 
>> console audio player for Linux/ 
UNIX 
>> more information: http://moc. 
daper.net 


>> 
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L =- Summary: | moc music on 
console ] 

2 - Name: [ moc | 

3 = Version: [| 2.4.1 ] 

4 - Release: [ 1 ] 

5 - License: [ GPL ] 

6 - Group: [ Applications/System ] 
7 = Architecture: [ 1386 | 

8 = Source Location. || moc-2.4.1 | 
9 - Alternate source location: | | 


10 - Requires: [ 1 
11 - Provides: | moc | 
HnGer ta number ten change any et them 
or press ENTER to continue: 

Pilihlah nomor untuk informasi yang 
ingin Anda ubah. Penulis akan mengubah 
nomor: 

@ 6, menjadi 

Sound. 

@ 7, menjadi i586. 


Productivity/Multimedia/ 


Lanjutkanlah proses pembuatan paket 
dengan menekan tombol ENTER. Setelah 
selesai, sebuah paket otomatis akan ter- 
bentuk: 


kkkkxkxkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkěkkkkkkkk 


Done. The new package has been 


saved to 


/usr/src/packages/RPMS/1586/moc- 
274, =i A56 rpm 
You can install it in your system 


anytime using: 
DPM =L moe—-2 24, 1-1, 15669 rpm 


kkkkxkxkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkěkkkkkkkkk 


Perhatikanlah bahwa paket disimpan di 
/usr/src/packages/RPMS/i586/. 
Contoh instalasi: 
# rpm -iv /usr/src/packages /RPMS/ 
i586/moc-2.4.1-1.i586.rpm 


Script, dokumentasi dan lainnya 
Untuk mempermudah pembuatan paket, 
menambahkan script ataupun mengatur 


dokumentasi paket, beberapa hal bisa di- 
lakukan. 


description-pak 
Simpanlah deskripsi paket di dalam file 
ini. Apabila file ini tidak ditemukan, maka 


CheckInstall akan menanyakan deskripsi 
paket. Apabila ditemukan, maka isi file ini 
akan digunakan sebagai description dan 
summary. 


doc-pak 
Secara default, apabila direktori doc-pak 
tidak ditemukan, maka ChecklInstall akan 
menawarkan untuk membuatkannya un- 
tuk kita. Pada pembahasan-pembahasan 
sebelumnya, kita menolak sehingga paket 
tidak memiliki dokumentasi (ini sangat ter- 
gantungpackage management, dan software 
yang ingin dipaketkan). 

Buatlah direktori doc-pak, dan simpanlah 
semua file dokumentasi di dalam direktori 
ini. 


Berbagai script 

Beberapa package management mendukung 
berbagai script yang dapat dijalankan pada 
beberapa kondisi: 

@ Sebelum paket diinstal. 

@ Setelah paket diinstal. 

@ Sebelum paket dihapus. 

@ Setelah paket dihapus. 


Untuk package management yang men- 

dukung, file-file berikut ini bisa dibuat: 

@ preinstall-pak, akan dijalankan sebelum 
paket diinstal. 

@ postinstall-pak, akan dijalankan setelah 
paket diinstal. 

@ preremove-pak, akan dijalankan sebelum 
paket dihapus. 

@ postremove-pak, akan dijalankan setelah 
paket dihapus. 


Pada Slackware, kita mempergunakan 
script postinstall-pak, ataupun install-pak. 

Untuk kustomisasi lainnya, Checklnstall 
bekerja dengan beberapa variabel ataupun opsi 
yang diberikan pada CheckInstall. Bacalah file 
README, yang tersimpan di /usr/doc/checkin- 
stall/README . 

Bisa kita lihat menggunakan CheckInstall, 
kita bisa membangun paket untuk berbagai 
distribusi dengan mudah dan cepat. Memang, 
untuk paket yang yang benar-benar baik, kita 
masih perlu melakukan banyak hal. Tapi, se- 
cara umum, Checkinstall sudah sangat banyak 
membantu kita. 

Sampai di sini dulu pembahasan kita. 
Selamat mencoba. Ô 

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id| 
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Proses boot Linux sangatlah fleksibel, walau 
memang sangat tergantung distribusi yang 
digunakan. Sebagai contoh umum, pertama- 
tama, kernel akan di-load ke memory, dan 
image initrd atau initramfs akan dijalankan (ini- 
trd atau initramfs adalah opsi, walau umum 
digunakan). Setelah semua yang dibutuhkan 
tercapai (bisa dikerjakan pada sistem initrd 
atau initramfs), init di root filesystem yang 
sesungguhnya akan dijalankan. Umumnya, 
program init akan membaca file konfigurasi 
/etc/inittab. Selanjutnya, system initialization 
script yang didefinisikan pun akan menjalank- 
an berbagai script init (sesuai runlevel), yang 
disebutkan pada awal tulisan ini. 
Sebelum kita melanjutkan, sebagai 
contoh distribusi, kita akan menggunakan 
Debian dan Zenwalk (berbasis Slackware). 
Runlevel sendiri, secara sederhana, 
bisa diartikan sebagai mode operasi sistem 
Linux. Dalam implementasinya, perbe- 
daan secara mendasar antara mode satu 
dan mode lainnya adalah pada script-script 
yang dijalankan. Runlevel pada setiap distri- 
busi bisa berbeda. Berikut ini adalah contoh 
runlevel pada berbagai distribusi: 
@ Debian: 


2,3,4,5: multiuser dengan display mana- 


0: sistem di-halt, 1: single user, 


ger, 6: sistem di-reboot. 

@ Redhat dan turunannya: 0: sistem di- 
halt, 1: single user, 2: bisa dikustomisasi 
oleh user, 3: multiuser tanpa display 
manager, 4: bisa dikustomisasi oleh user, 
5: multiuser dengan display manager, 6: 
sistem di-reboot. 
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ketika sistem sudah selesai di-boot. 


@ SUSE dan turunannya: 0: sistem di-halt, 
1: single user, 2: multiuser tanpa jaring- 
an, 3: multiuser tanpa display manager, 
4: bisa dikustomisasi oleh user, 5: mul- 
tiuser dengan display manager, 6: sistem 
di-reboot. 

@ Slackware: 0: sistem di-halt, 1: single 
user, 2,3: multiuser tanpa display mana- 
ger, 4: multiuser dengan display mana- 
ger, 5: multiuser tanpa display manager, 
6: sistem di-reboot. 


Selanjutnya, penanganan init script 
juga berbeda, tergantung dari “aliran” yang 
dianut. Sebagian besar distribusi Linux popu- 
ler menggunakan aliran System V, beberapa 
menggunakan aliran BSD, dan beberapa 
yang lain menggunakan aliran sendiri. 

Kekuatan aliran System V adalah fleksi- 
bel dan skalabel, sementara kelemahannya 
adalah relatif lebih kompleks. Kekuatan ali- 
ran BSD adalah kesederhanaan, namun di 
lain sisi, salah melakukan pengeditan bisa 
berakibat pada sistem yang tidak dapat di- 
boot dengan benar (walau hal ini bisa dian- 
tisipasi). 

Contoh penganut aliran System V adalah 
Debian, Redhat dan SUSE. Contoh penganut 
aliran BSD adalah Slackware. 

Pada dasarnya, aliran apapun yang 
dianut, baik System V, BSD ataupun ali- 
ran lain pada umumnya, script-script init 
tetap memegang peranan penting. Dengan 
penggunaan script-script, yang dijalankan 
pada saat boot sesuai runlevel, kita juga 
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etika sistem Linux di-boot, berbagai init script (atau service script) akan dijalankan 
untuk menjalankan berbagai aplikasi/servis yang dibutuhkan. Script-script tersebut 


selanjutnya dapat juga kita gunakan untuk mengontrol aplikasi/servis individual, 


bisa menjalankan script tersebut, misal- 
nya untuk menghentikan atau me-restart 
service, ketika sistem sedang berjalan. 
Pengguna Linux barangkali cukup famili- 
ar dengan beberapa perintah berikut ini: 
# /etc/init.d/apache2 restart 
atau 
# /etc/rc.d/rc.postgresgl restart 
Perintah-perintah tersebut kemudian 
akan menampilkan berbagai status, sep- 
erti [ OK J, [ FAILED |, ok., done, dan lain 
sebagainya. Kalau dijalankan tanpa argu- 
men, umumnya script-script tersebut akan 
menampilkan argumen yang didukung. 
Bicara lebih lanjut, script-script tersebut 
pada dasarnya adalah shell script biasa (bisa 
sederhana, bisa sangat kompleks), yang 
ketika diberikan argumen tertentu, akan 
melakukan tugas-tugas yang bersesuaian. 

Sebagai contoh: 

@ Ketika diberikan argumen start, script 
mungkin akan langsung menjalankan 
daemon tertentu atau menggunakan 
program pengatur daemon, yang datang 
bersama paket aplikasi untuk men- 
jalankan daemon. 

@ Ketika diberikan argumen stop, script 
mungkin akan langsung menterminasi 
proses daemon atau menggunakan pro- 
gram pengatur daemon, yang datang 
bersama paket aplikasi untuk melaku- 
kan terminasi daemon. 

@ Ketika diberikan argumen restart, script 
mungkin akan menjalankan stop dan 


start, mengirim sinyal tertentu yang 
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dikenal oleh daemon, atau menggu- 
nakan program pengatur daemon yang 
datang bersama paket aplikasi untuk 
melakukan restart. 


Tergantung aliran yang digunakan, 
pemanggilan script-script tersebut pada 
saat boot bisa berbeda pada saat sistem 
selesai di-boot (seperti cara yang disebutkan 
sebelumnya, yaitu dengan memanggil nama 
script disertai dengan argumen): 

@ Pada aliran system V, direktori /etc/rcX. 
d/ akan tersedia untuk masing-masing 
runlevel, di mana X adalah nomor run- 
level. Di dalam direktori-direktori ter- 
sebut, berbagai symlink (ke script-script 
di /etc/init.d/) dengan awal nama file S 
(untuk Start) atau K (untuk Kill), disertai 
nomor prioritas akan ditemukan. 

@ Pada aliran BSD, sebuah script untuk 
setiap runlevel akan memeriksa apakah 
script-script yang ingin dijalankan me- 
miliki hak akses executable. Apabila me- 
miliki hak akses tersebut, maka script- 
script tersebut akan dijalankan. 


Lalu, bagaimana cara membangun init 
script tersebut? Kita bisa membuat sebuah 
shell script sederhana, dummy, 
contoh berikut: 


Hoan) Sit 


seperti 


Stare () 
{ 
echo -n “Starting dummy daemon...” 
Sileecou2 
#real action 
if [ $? -eq 0 | 
then 
echo, TOK 
else 
echo “ FAILED “ 
fi 


} 


stop () 
{ 
echo -n “Stopping dummy daemon...” 
Sleep 
#real action 
ar [| $? seg 0 | 
then 
echo “ OK ™ 
else 


echo “ FAILED “ 
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fi 


restart () 
{ 
stop 
Sleerel 


start 


} 


case “Si” an 
Start) 
SEALE 
stop) 
stop 
mes aga) 
Lestat 
=) 
echo “Usage: $0 <start | stop | 
restarts” 
exit 1 
esae 
exit 0 
Berikanlah hak akses executable (kecu- 
ali Anda tidak menginginkannya, misalnya 
pada aliran BSD, dan membiarkan admin 
yang melakukannya, apabila dibutuhkan) 
dengan perintah: 


$ chmod +x dummy 


Setelah itu, kopikanlah ke lokasi init 
script, sesuai distro yang Anda gunakan: 
@ Debian: /etc/init.d/dummy. 
@ Berbasis Slackware: /etc/rc.d/rc.dummy. 


Buatlah agar script tersebut dijalankan 

pada runlevel yang Anda inginkan: 

@ Debian: gunakan tool update-rc.d 

@ Berbasis Slackware: edit file runlevel 
yang diinginkan (misal: /etc/rc.d/rc.4), 
dan tambahkan baris untuk menjalan- 
kan script /etc/rc.d/rc.dummy (bisa juga 
dicek terlebih dahulu, apakah memiliki 
hak akses executable) 

Gantilah bagian #real action pada script 
dengan aksi sesungguhnya (misal: men- 
jalankan program tertentu, lengkap den- 
gan argumen yang dibutuhkan). Di contoh 
ini, kita hanya menunda 2 detik, dengan 
program sleep. 

Script yang kita buat sangatlah seder- 
hana dan umum. Beberapa distro datang 


dengan fungsi atau program tertentu yang 

memudahkan kita. Beberapa juga datang 

dengan aturan yang harus dipatuhi. Berikut 
ini adalah beberapa catatan yang mungkin 
berguna: 

@ Umumnya, terdapat sebuah script yang 
mendefinisikan berbagai fungsi berguna, 
yang telah disediakan oleh distro. Kita 
umumnya perlu menjalankan script ter- 
sebut, di awal init script yang kita bangun. 

@ Beberapa distro senang menampilkan 
status OK dengan warna hijau, dan 
status gagal dengan warna merah. Apa- 
bila distro Anda menyediakan, Anda bisa 
menggunakannya (umumnya dengan 
hanya memanggil satu fungsi). 

@ Beberapa script menyediakan fasilitas 
status (disamping start, stop, restart), 
yang berguna untuk menampilkan sta- 
tus daemon (sedang berjalan dengan 
PID sekian, atau tidak berjalan). 

@ Beberapa script menyediakan fasilitas 
reload file konfigurasi, agar daemon 
membaca file konfigurasi yang baru, 
tanpa harus melakukan restart secara 
penuh. Ini, tentu saja sangat tergantung 
aplikasi yang kita proses. 

@ Beberapa distro mewajibkan pembuatan 
lock file pada saat service dijalankan, dan 
penghapusan lock file pada saat service 
dihentikan. 

@ Pada saat restart, kita mungkin perlu 
melakukan delay sebentar dengan prog- 
ram sleep. Ini sangat tergantung pada 
aplikasi. Pada contoh di tulisan ini, kita 
menunda selama 1 detik. 

@ Beberapa aplikasi, umumnya database 
server, harus membuat database clus- 
ter terlebih dahulu (hanya pada saat 
kali pertama), sebelum segala sesuatu- 
nya bisa dikerjakan. Periksalah apakah 
aplikasi yang Anda gunakan juga harus 
melakukan hal serupa. 


Selalulah merujuk ke dokumentasi distro 
Anda. Materi yang kita bahas di tulisan 
ini sangatlah bergantung pada distro yang 
Anda gunakan. Hampir semua distro akan 
menyediakan dokumentasi akan hal ini. 
Secara mendasar, Anda bisa menggunakan 
contoh yang dibahas sebagai kerangka dari 
init script yang ingin Anda kembangkan. 

Sampai di sini dulu pembahasan kita, 
selamat mencoba! Ô 

Noprianto [noprianto @infolinux.co.id] 
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i tulisan ini, kita akan membahas berbagai system call Linux dan fungsi standar untuk 


bekerja dengan file dan direktori. Dengan demikian, kita bisa memanipulasi file seperti 


membuat, menghapus, mengubah nama, mengubah mode, dan lain sebagainya. Kita 


juga bisa membuat, menghapus dan menampilkan isi direktori. 


Bagi Anda yang membangun aplikasi 
sistem, bekerja dengan file dan direktori 
adalah hal yang umum dilakukan. Sebagai 
contoh, kita mungkin ingin menyimpan 
preferensi user ke file konfigurasi. Atau, 
barangkali kita perlu menghapus atau 
mengubah nama file-file tertentu. Untuk 
kebutuhan lebih lanjut, ada kalanya kita 
harus mengubah mode suatu file, untuk 
alasan keamanan misalnya. 

Di Linux, tersedia semua system call 
yang dibutuhkan untuk bekerja dengan file 
(untuk berbagai tipe file, termasuk file regu- 
ler dan direktori). Kita juga bisa meman- 
faatkan fungsi standar yang tersedia. 

Semua operasi file reguler dan direktori 
yang dibahas di tulisan ini, tentunya bisa 
Anda kombinasikan dengan pembahasan- 
pembahasan pemrograman lainnya, seperti 
user interface dengan ncurses. Misalnya, 
ketika Anda ingin membangun file manager 
sederhana berbasis ncurses. 

Semua contoh di dalam tulisan ini di 
bangun di atas Zenwalk Linux 4.4.1, den- 
gan gcc versi 3.4.6, namun seharusnya bisa 
diterapkan tanpa masalah pada sistem lain- 
nya. 


Membuat file 


Pada pembahasan tentang pembuatan file, 

kita akan membahas dua contoh: 

@ 1.c: membuat file kosong, tanpa hak 
akses 

@ 1b.c: membuat beberapa file kosong 
dengan beberapa contoh hak akses 
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System call yang dipergunakan adalah 


open() dan close(). 


1.c 

Berikut ini adalah source code 1.c: 
#include <stdio.h> 
#include <fcntl.h> 
#include <sys/types.h> 
#include <sys/stat.h> 
#include <string.h> 


#include <errno.h> 


~ 
— 


Tit mein 
Ine td 
Chear £ mame [256] 7 

MI test”); 


stsepy (E mame, 


fd = open (f name, O WRONLY | 


O CREAT) ; 
LE (Eel Si) 
{ 
rprintt (stderr, Se, 


strerrorlerrno)): 


exit (-1): 
} 
else 
{ 
fprintf (stdout, “File $s created 


successfully with file descriptor 
sdn” name, Ed), 


} 


close (fd); 


return 0: 


} 


Lakukanlah kompilasi dengan perintah 


berikut: 
Stqec =o dye 
Contoh output: 

Sop 


File 1.test created successfully 


with file descriptor 3 


Penjelasan source code: 
Kita akan membuat file kosong dengan 
nama 1.test. 
Untuk membuka file (kalau tidak di- 
temukan, kita akan membuatnya), kita 
akan mempergunakan open() 
@ Parameter pertama adalah nama file. 
@ Parameter kedua adalah flag, di mana 
kita memberikan O WRONLY (tulis 
saja), dan O CREAT (apabila file ti- 
dak ditemukan, maka akan dibuat). 
open() akan mengembalikan nilai -1 apa- 
bila terjadi kesalahan, dan mengemba- 
likan file descriptor baru apabila sukses. 
Untuk menutup file, kita memperguna- 
kan closel). 
Perhatikan bahwa file yang dibuat tidak 
memiliki hak akses untuk user, group, 
dan lainnya: 
$ ls -al 1.test 
ee ae L nop users 0 2007-05- 
12 13:48 1.test 
Ketika dijalankan untuk kali kedua, pro- 
gram 1 akan menampilkan pesan kesala- 
han: 
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Ca 

Pemmisctom dened 
Hal tersebut disebabkan karena kita ti- 
dak bisa menimpa file 1.test tersebut, 
karena tidak memiliki hak. 
Walau demikian, kita masih pemilik 
file tersebut, dan bisa menghapusnya 
dengan rm biasa: 


S Tm ct 1 test 


1b.c 


Berikut ini adalah source code 1b.c: 
#include <stdio.h> 
#include <fcntl.h> 
#include <sys/types.h> 
#include <sys/stat.h> 
#include <string.h> 
#include <errno.h> 


int main () 


{ 


Lae Cei, E2, EEB p 


TERPEN (“lo rece. 177 OBNRONLY 
| O_CREAT, S IRWXU ); 

Ed2 = Open Di test.2”, OOWRONLY 
[SORGREAT)  SUTRUSE: |S InUSR | 
S IRGRP ); 

£2 5 open (“Ib. test. 3 OTNRONLY 
| O2GREAT, Sirkus |S IWUSR | 


SUIPGRE Neta 


close (Edi); 
elliose (£2) 
close (£d3) ; 
recurn or 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan perintah 


berikut: 
$ gee =© To ib ac 
Penjelasan source code: 

@ Kita tidak menampilkan output apapun. 

@ Bacalah juga penjelasan untuk 1.c. 

@ Selain membuat file, kita juga memberi- 

kan mode tertentu: 

@ 1b.test.1: user memiliki hak penuh 
(pada Is: -rwx------ J 

@ 1b.test.2: user memiliki hak rw, 
group memiliki hak r (pada Is: -rw-r-- 
= 

@ 1b.test.3: user memiliki hak rw, 
group memiliki hak r, user lain me- 


miliki hak r (pada Is: -rw-r—r—). 
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Berikut ini adalah mode-mode yang bisa 
digunakan: 
@ S IRWKU : user memiliki hak baca, tulis, 
execute. 
@ S IRUSR : user memiliki hak baca. 
@ S_IWUSR: user memiliki hak tulis. 
@ S_IXUSR: user memiliki hak execute 
@ S IRWXG : group memiliki hak baca, tu- 
lis, execute. 
S IRGRP : group memiliki hak baca. 
S IWGRP : group memiliki hak tulis. 
S IXGRP : group memiliki hak execute. 
S_IRWXO : user lain memiliki hak baca, 
tulis, execute. 
S IROTH : user lain memiliki hak baca. 
S IWOTH : user lain memiliki hak tulis. 
@ S IXOTH : user lain memiliki hak exe- 


cute. 


Mode-mode tersebut bisa diberikan ope- 
rasi or (|). 

Selengkapnya tentang mode-mode ter- 
sebut, bacalah manual stat (section 2). 


Menghapus file 
Di bagian ini, kita akan membahas peng- 
hapusan file (2.c). System call yang diper- 
gunakan adalah unlink(). 
Berikut ini adalah source code 2.c: 

#include <stdio.h> 
#include <string.h> 
#include <errno.h> 


Finclude <unistd. hs 


iMG maim (ink ange, Cher + @rcw ii) 
{ 
int res; 
be large la 2) 
{ 
fprintf (stderr, “usage $s <file>\ 
a”, arcy lol) y 
exit (1); 
} 
res = unlink (argv [i] ); 
if (res == 0) 
{ 
fprintf (stdout, “File %s deleted 


successfully\n”, argv[1]); 


} 


else 


{ 


Eprints (Sedere “ts ni 


strerror (errno) ); 


exit (=L) 7 


} 


Ketua or 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan perintah 


berikut: 


S gee -© 2 De 
Contoh output: 
Sa / 26 bum) is 


Permission denied 


$ ./2 forrounc 


No such file or directory 


$ /2 ciri 


Is a directory 


S2 XXK 

File xxxx deleted successfully 
Penjelasan source code: 
Pertama-tama, kita memeriksa jum- 
lah argumen. File yang akan dihapus 
akan diberikan lewat argumen program 


(argvi1)). 


@ Ketika unlink() sukses dilakukan, maka 


nilai O akan dikembalikan. Ketika gagal, 
nilai -1 akan dikembalikan. 


Mengetahui ukuran file 


Di 


i bagian ini, kita akan membahas 


bagaimana mendapatkan ukuran sebuah 


file (3.c). System call yang dipergunakan 
adalah fstat(). 


Berikut ini adalah source code 3.c: 
#include <stdio.h> 
#include <string.h> 
#include <errno.h> 
#include <unistd.h> 
#include <sys/stat.h> 
#include <fcntl.h> 
int main 


{ 


ane td 


line arge, Char * aro 


int res: 


Seruct Sear STAL DUE p 


iE (large l= 2) 
{ 
fprintf (stderr, “usage %s <file>\ 
a”, cua a |\MON ie 
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sd topeng enon Ol RDONEY), 


res = fetat (fd, &star bur); 


forinck (sedout, “Size of tS 1s 
cid bye neto lil, srar but: 
SÈ Size) p 
} 
else 
{ 
forint: (stderr, “reat, 


strerror (errno) ); 


exit (-1); 
} 
close (fd); 
return 0: 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan perintah 


berikut: 
S GEE © 33-6 
Contoh output: 
Ss) bun is 
Size of /bin/ls is 72468 byte 
Penjelasan source code: 

@ Untuk mengetahui ukuran, kita dapat- 
kan dari member st size milik struct 
stat. 

@ Struktur data struct stat bisa dibaca di 
manual stat (section 2). 


Memeriksa akses terhadap file 
Sebelum kita membaca atau menulis suatu 
file, ada baiknya kalau kita periksa dahulu 
hak kita akan file tersebut. Di bagian 
ini, dengan mempergunakan system call 
access(), diperiksa hak kita akan suatu file 
(4.c). 

Berikut ini adalah source code 4.c: 

tinelude <Sedie. le 


#include <unistd.h> 


Int maim ink arge, Char “ato 


{ 


iE (large l= 2) 


{ 


fprintf (stderr, “usage %s <file>\ 


aY, arer lOl) y 
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iE (access (argv JI F OK) == 0) 
{ 
Fprinct (stdout, “te existe \n”, 
argv LL) 3 


} 


iE (access (argv In R Ox) == 0) 
( 
fprintf (stdout, “%s is readable\ 


aAa arcy KL) p 


LE (access (argv[i), WOK) == 0) 
{ 
porine (Srcout, “so LS 
writeable\n”, argv[1]); 


} 


iE (access Ge X Ox) == 0) 
( 
Ppt net Stadou "ss as 
executable\n”, argv[1]); 


} 


recurn or 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan perintah: 


S gee -o 4 4.c¢ 
Contoh output: 
SAN Meaty) Ihe 
joim/le exists 
/bin/ls is readable 


/bin/ls is executable 


oona 
4 exists 

4 is readable 

4 is writeable 

4 1s executable 

Penjelasan source code: 

@ Untuk informasi tentang mode yang ingin 


diuji, bacalah manual access (section 2). 


Membaca link 
Di Linux, kita mengenal file spesial sym- 
bolic link. Di bagian ini, kita akan memba- 
has bagaimana membaca file yang ditunjuk 
oleh sebuah symlink (5.c). System call yang 
dipergunakan adalah readlink(). 

Berikut ini adalah source code 5.c: 


#include <stdio.h> 


#include <unistd.h> 


#include <errno.h> 


ime Mein (Int arge, char * argv H) 


{ 


Char cef mle 256 |; 


int len; 


ie (arce la 2) 
{ 
fprintf (stderr, “usage %s <file>\ 
a” arer lOl) g 
exit (1) 3 


} 


len =s readlink ee ref mle, 


Stzeor (ref mle) ) y 


if (len == -1) 
{ 
Eprints (Stderr, “Seo, 
strerror (errno) ); 


exit (-1); 
else 


ref file[len] = ‘\0’; 
fpminkk (stdout, “ss 15 Symlank 
EO ¢e\n”,, accw lil, cet file); 


} 


maura or 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan perintah 


berikut: 
S gee -0 5 be 
Contoh output: 
$ ./5 5 


Invalid argument 


SS /bin/sh 
/bin/sh is symlink to bash 
Penjelasan source code: 

@ readlink() akan mengembalikan jumlah 
karakter yang disimpan di buffer apabila 
sukses dan -1 apabila gagal. 

@ Harap diperhatikan, readlinkQ tidak 
menambahkan null ke buffer. 


Mengopi file 

Di bagian ini, kita akan membahas proses 
pengopian file dengan system call read() 
dan write), pengopian dengan blok 
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sebesar 4096 byte (6.c). 
Berikut ini adalah source code 6.c: 
#include <stdio.h> 
#include <unistd.h> 
#include <errno.h> 
#include <fcntl.h> 


#include <sys/stat.h> 


Ime marva (imne arge, char > aro y ili) 


{ 


char buf [4096]; 


int len; 


et: 
LDE E2 e 


SEFUCE Seet SCALE DUE p 


ie (large l= 3) 


{ 


fprinti (srcderr, “Usage so <6re_ 


file» <dst_file>\n”, argv[0]); 
exit (1): 


} 


fi = open largvilil, © RDONEY) p 
EEEE) 
{ 
fprintf (stderr, “%s\n", 
Sevenror eno, 
te 


} 


fetat (£1, etat but) y; 


f2 = open (argv[2], O WRONLY | 
ORCREAN Stat. but st mode), 
LE (E2 == =1) 
{ 
cprintr (etderr, “3511”, 
Seterson (errno) ) p 
exit (3); 


} 


while ( len = read (f1, buf, 
sizeof (buf)) ) 
{ 
af (len ls sizeot (bus) 
write (f2, buf, len); 
else 


write (22, bur sizeot (but) |: 


Close (f1): 
Close (f2): 
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return or 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan perintah 


berikut: 

S gee -© 6 6.¢ 

Penjelasan source code: 

@ Apabila sukses, kita tidak menampilkan 
informasi apapun. 

@ Argumen 1 (argv[1]) adalah file sum- 
ber. Kita akan membuka dengan flag 
O_RDONEY, 

@ Argumen 2 (argv[2]) adalah file target. 
Kita akan membuka dengan flag O_ 
WRONLY | O_CREAT. Harap diper- 
hatikan, menggunakan fungsi fstat (li- 
hat pembahasan tentang mengetahui 
ukuran file), kita akan mendapatkan 
mode file sumber, sehingga file target 
memiliki mode yang sama dengan file 
sumber. 

@ Logika pengopian: 

@ Ulangi selama pembacaan dengan 
read) masih mengembalikan nilai 
non-zero (berarti masih ada yang 
harus dibaca. 

@ Jika ukuran yang dikembalikan 
sama dengan panjang buffer, maka 
kita akan menulis sejumlah buffer. 
Namun, kalau tidak sama (misal pada 
akhir file di mana jumlah yang ter- 
baca lebih kecil dari ukuran buffer), 
maka kita akan menulis sejumlah 
yang terbaca. 

@ Bisa dilihat bahwa program kita bisa ber- 
jalan cukup cepat, apabila dibandingkan 
dengan cp (pada percobaan pengopian 
dua file berukuran 100 MB): 

$ dd if-/dev/zero of-/tmp/test cp 
bs-1M count-100 


S dd if-/dev/zero of-/tmp/test 6 
bs=iM count=100 


Percobaan dengan cp: 


$ time cp /tmp/test cp test cp 


real Om1.612s 
user 0m0.044s 
sys 0m1.504s 


$ time ./6 /tmp/test 6 test 6 


real Om1.699s 
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user 0m0.024s 
sys Oml .596s 
@ Ingin lebih cepat lagi? 
@ Perbesar buffer. Contoh dengan buffer 
10 kali lipat (penulis gunakan 6b): 
$ time ./6b /tmp/test 6 test 6 


real OmOo 7 7s 
user 0m0.008s 
sys Om0.696s 


@ Gunakan system call sendfile(), yang 
bekerja di kernel. Mantap. Selengkap- 
nya, bacalah manual sendfile (section 
2). 

egize © genchile (ine Cut Tel, 
ine im EC, OLE È Yoerset, 


Size E COunE) ; 


Memindahkan/mengubah nama 
Di bagian ini, kita akan membahas bagaima- 
na memindahkan/mengubah nama file, 
mempergunakan system call rename (7.c). 
Berikut ini adalah source code 7.c: 
#include <stdio.h> 
#include <string.h> 


#include <errno.h> 


ine Mar (ink arge, char * argv l) 


{ 


INE res: 


ie (arge l= 3) 


{ 


forinti (stderr, “useage Se colds 
path» <new path>\n"”, argv[0]); 
exit (il); 


} 
res = rename (argv[1], argv[2]); 
if (res != 0) 


{ 


forincl (stderr, Yeon SE ter tor 


(errno) ); 
exit (1); 
return 0: 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan perintah: 


S Ee -© 7 1 xc 
Penjelasan source code: 
@ Apabila sukses, kita tidak menampilkan 
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pesan apapun. 


@ System call rename sangat mudah di- 
gunakan, dengan menerima dua para- 


meter berupa old. path dan new path. 


Mengubah mode file 


Di bagian ini, kita akan mengubah mode file 
dengan system call chmod. Secara seder- 
hana, kita akan mengubah mode ke 0, yang 
artinya tidak membuat user, group dan 


other tidak memiliki hak apapun. 
Berikut ini adalah source code 8.c: 


#include <stdio.h> 
#include <string.h> 
#include <errno.h> 
#include <sys/types.h> 
#include <sys/stat.h> 


iMG maim Ghat arge, Ciar * sara ||) 


{ 


Ine res, 


le (arge l= 2) 


{ 


fprintf (stderr, “usage $s <file>\ 


aW, arello) y 
exit DE: 


} 


res = chmod (argv[i), 0); 


if (res la 0) 


{ 


forint: (stderr, “te netter tor 


(errno) ); 
exit (1); 
return 0: 


} 


Lakukanlah kompilasi dengan perintah: 


S gee -0 8 B.E 
Penjelasan source code: 


@ apabila sukses, chmod akan mengemba- 


likan 0. 


@ Untuk mode selengkapnya, bacalah 


manual chmod (section 2). 


Mengubah kepemilikan file 


Di bagian ini, kita akan mengubah ke- 
pemilikan file menggunakan system call 
chown. Secara sederhana, kita akan meng- 
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ubah kepemilikan menjadi user root dan 
group root. Untuk itu, hak user root di- 
perlukan. 
Berikut ini adalah source code 9.c: 

#include <stdio.h> 

#include <string.h> 

#include <errno.h> 

#include <sys/types.h> 


#include <unistd.h> 


Ine maim (Int ange, Char = ana) 


{ 


int res; 


ie large l= 2) 


{ 


fprintf (stderr, “usage %s <file>\ 
ig arcy lol) p 
exit (1): 


} 
res = chown (argo 
if (res != 0) 


{ 


Epping: (sederet strerror 


(errno) ); 
exit (I): 
recurn o; 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan perintah 


berikut: 
S gee =o 9 IC 
Contoh output di mana hak tidak dimi- 
liki: 
$ ./9 9 
Operation not permitted 
Penjelasan source code: 

@ parameter kedua chown() dalam contoh 
ini adalah uid user. Parameter ketiga 
adalah gid group. 

@ Ketika sukses, 0 akan dikembalikan. 

@ Untuk tidak melakukan penggantian 
user atau group, berikanlah nilai -1 seba- 
gai parameter. 


Masuk ke direktori 


Di bagian ini, kita akan membahas contoh 
untuk masuk ke direktori tertentu meng- 
gunakan system call chdir. Berikut ini 
adalah source code 10.c: 


#include <stdio.h> 
finclude sering. a= 
#include <errno.h> 


#include <unistd.h> 


wac maim (ime arge, Chiar + arc IN 


{ 


int res; 


char buf [256] ; 


marga 
{ 
Tpriner (stderr, “Usage ts <dir> \ 
aS akewi iO y 
exit (1); 


} 
hes = Cace (lare GL); 


if (res != 0) 
{ 
forint: (order, s\n, BErerror 
(errno) ); 


exit (1); 
else 


getcwd (buf, sizeof (buf)); 
EOCIMEL (etdout, VOND: Se, 
bur) 


} 


return 0: 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan perintah 


berikut: 

5 gee -o 10 10,.€ 
Contoh output: 

Sarjana 


No such file or directory 


/dir-yang-tidak-ada 


S A0 
CWD: / 
Penjelasan source code: 

@ Apabila sukses, chdir akan mengemba- 
likan 0. 

@ Pada percobaan kita, apabila sukses, 
kita akan menampilkan direktori aktif, 
yang bisa didapatkan dengan getc- 
wd(). 


getcwd (section 3). 
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@ Bacalah manual chdir (section 2), dan 


Membuat direktori 


Di bagian ini, kita akan membahas pembuat- 
an direktori dengan system call mkdir(). 


Berikut ini adalah source code 11.c: 


#include <stdio.h> 
fineclude <string. a> 
#include <errno.h> 
#include <sys/types.h> 
#include <sys/stat.h> 


IME maim Int argo Ciar sacar |||) 


fprintf (stderr, “usage %s <dir>\ 


aY arcrol) y 
exit (1); 


} 


res = wnkdar (ergy [il], S TRU) p 


if (res ls 0) 


{ 


forint: (stdera, “zs\n"', Strerror 


(errno) ); 
exit (1); 
recurn o; 


} 


int maim (ink arge, Char + argy ii) 


Eprintke: (eteri, “usage se 2dare\ 
a”, acon (Oi): 
exit (1); 


} 


res = rmdir (argv IL]; 


porine (grderr Ten, st renror 


(errno) ); 
exit (1); 
return 0: 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan 


S$ Gee = 12 12.6 


Menampilkan isi direktori 


Di bagian terakhir ini, kita akan mendapat- 
kan isi direktori dengan fungsi standar 
opendir(), readdir() dan closedir(). Berikut 


ini adalah source code 13.c: 


#inelude cstdio.h- 
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qd ="opendir (ergy IN: 


fForing: (Stderr, sn, strerror 
(errno) ); 
exit (2); 


} 


direntry = readdir (d); 


while (direntry != NULL) 


{ 


EDrINEE (Stdout, Yssa”, durentrry 
=> C name) z 
direntry = readdir (dd); 


} 


Closedir (d) ; 


return 0: 


} 
Lakukanlah kompilasi dengan: 


5S gee -0 13 13.C 
Contoh output: 
e 


dev 
tmp 
var 
bin 


etc 


Lakukanlah kompilasi dengan: 
S Cea oi Me 

Penjelasan source code: 
@ Apabila sukses, mkdir akan mengem- 
balikan 0. 
@ Parameter kedua mkdir di contoh ini 
adalah mode. Bacalah manual stat (sect- 
ion 2) untuk informasi selengkapnya. 


#include 
#include 
#include 
#include 


#include 


Ab mewn 


{ 


<string.h> 
<errno.h> 
cunistd, M> 
csys/types 


<dirent.h> 


(ine ange, 


aa 


char * argv[]) 


Lalo 
mnt 
sys 
usr 
boot 
home 
paoe 
sbin 


root 


Menghapus direktori 


Di bagian ini, kita akan membahas pengha- 
pusan direktori dengan system call rmdir(). 
Direktori yang ingin dihapus sudah harus 
kosong terlebih dahulu. Berikut ini adalah 


source code 12.c: 


#include 
#include 
#include 


#include 


setdlo.hs 
ceblng is 
cerrno.h» 


Suni staal 
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DER +a: 


struct dirent * direntry; 


fprintf (stderr, “usage %s <dir>\ 
a”, arer lol) z 
exit (1): 


} 


Untuk informasi selengkapnya, bacalah 
manual section 3, yakni opendir, readdir 
dan closedir. Pemrograman direktori dan 
file, cukup banyak digunakan pada keba- 
nyakan aplikasi yang ada di Linux. Silakan 
dikembangkan lebih lanjut, untuk disesuai- 
kan dengan kebutuhan aplikasi Anda. 

Sampai di sini dulu pembahasan kita. 
Sampai ketemu lagi di pembahasan system 
call Linux lainnya. Selamat mencoba. A 

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id| 


INFOLINUX = 07/2007 71 


TUTORIAL OPENOFFICE.ORG 





Mungkin banyak sebagian orang mengang- 
gap bahwa Linux terbelakang dalam soal 
desain grafis, ternyata itu semuanya tidak 
benar. Selain OpenOffice.org Draw, masih 
terdapat pula aplikasi desain grafis lainnya 
seperti Sodipodi (setaraf dengan Correl- 

Draw), Scribus (sama dengan Pagemaker), 

GIMP (sama dengan Photoshop). Untuk 

aplikasi rancang bangun pun, Linux telah 

memiliki Ocad yang hampir sama dengan 

AutoCad, namun Ocad hanya belum memi- 

liki fasilitas dalam hal membuat objek 3D. 
Berikut akan dijelaskan bagaimana cara 

membuat kalender dengan menggunakan 

OpenOffice.org Draw. Proses kerjanya 

adalah sebagai berikut: 

1. Aturlah ukuran kertas yang dikehendaki, 
misalnya kita akan menggunakan uku- 
ran A2 (42 cm x 59 cm). Caranya yaitu 
dengan mengklik Format » Page... maka 
akan tampil kotak dialog Page Setup, 
seperti yang terlihat pada gambar 1. 

2. Pilih A2 pada bagian Format dan Orien- 
tation-nya Potrait. Kemudian sisipkan- 
lah image yang akan digunakan dalam 





m Page Setup ~’ Sala 
Paper format 
Format 
Width 
Height 


Orientation 





Paper tray 


Layout settings 


Format 


O Fit object to paper format 











5 Cancel Help Reset | 
Gambar 1. Kotak dialog Page Setup. 
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menghiasi suatu kalender, dengan cara 
mengklik Insert » Picture » From File. 
Lalu aturlah tata letaknya sehingga ter- 
lihat menarik. 

3. Berikutnya, setelah menyisipkan image, 
yaitu membuat tanggal, bulan dan tahun 
pada kalender tersebut. Caranya yaitu 
dengan mengklik Insert » Spreadsheet, 
maka akan terlihat lembar kerja Excell, 
seperti yang terlihat pada gambar 2. 


4. Aturlah ukuran dan jenis font yang dike- 


hendaki. Di sini, penulis menggunakan 
jenis huruf Palatino dengan ukuran 44. 
Sedangkan untuk ukuran kolom, yaitu 
7.5 cm, caranya dengan mengklik For- 


alaupun OpenOffice.org Draw memiliki tampilan yang cukup sederhana dibandingkan 
dengan software seperti CorelDraw, Illustrator atau Freehand, kemampuan 
OpenOffice.org Draw tidak perlu diragukan lagi dalam membuat objek-objek berjenis 


vektor. Satu kemampuannya adalah untuk membuat kalender secara cepat dan mudah. 


mat » Column » Width... dengan keten- 
tuan spreadsheet atau lembar kerja masih 
aktif. Buatlah nama-nama hari dalam 
seminggu tersebut pada baris ketiga. 


. Umumnya, warna hari-hari dalam 


seminggu pada kalender itu tidak 
sama. Misalnya kita akan mengubah 
warna hari Jum'at dengan warna hijau 
dan hari Minggu dengan warna merah. 
Caranya yaitu dengan mengklik Format 
» Celis... maka akan tampil kotak dia- 
log Format Cells, seperti yang terlihat 
pada gambar 3. 

Kemudian pilih tab Font Effects, pili- 
hlah warna yang dikehendaki. Namun 









9 Untitled2 - OpenOffice.org Draw = 





faz) fo B= 


Tn: (40066, 32 281124: -20 1612 8 4 4 


O| 56 52 48 44 40 36 32 28 24 20 16 12 8 4 








Sheet1/1 Default 


Gambar 2. Spreadsheet atau lembar kerja. 


File Edit View Insert Format Tools Data Window Help 









FIDE} 







J 
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Lis Kit Vew meen romet eos Data Window Hp | 
Ta sos Ia “sap Ase Dri GPRS |! 
Bea Le “aa JA OA. 

[ATi] fo Ss ipnuan207 


ti [40 36 32 28 24 20 16 12 8 4 








Underlining 
JA 
Strikethrough 


(without) i O 


Relief 

(Without) : J 
CJ Outline 

CJ Shadow 








padmaa 


Font color 


C] Automatic $ 


4 8 12 16 20 24 28 32 36 40 44 48 52 56 60 64 68 72 76 80 





Palatino 


Gambar 3. Kotak dialog Format Cells. 

















dengan catatan teks yang akan diubah 
warnanya harus dalam kondisi terblok 
atau terpilih. 

6. Berikutnya, pada baris pertama sisipi 
teks “Januari 2007” dengan ketentuan 
ubah ukuran dan jenis font-nya. Di 


sini, penulis menggunakan jenis font 


wv 
oo 
N 
“~ 
© 
et 
O 
N 
qT 
N 
& 
N 
N 
mM 
© 
mM 
o 
q 
T 
Tt 
& 
vw 
N 
N 
© 
w 
o 
oO 
5 


. s 
Layout KT il 3 


Sheet 1/1 Default STD | * | Sum=0 


Padmaa dengan ukuran 72. Setelah 
itu tebalkan teks tersebut. Setelah 
menebalkan teks tersebut, maka lang- 





Gambar 4. Tampilan spreadsheet setelah proses pembuatan penanggalan. 


kah berikutnya yaitu mengatur letak | 10.Setelah memberikan border pada nama- nal atau perayaan keagamaan. Pada 


teks tersebut di bagian sebelah kanan, 

yaitu tepat di hari Minggu. Caranya 

dengan memblok sel Al sampai G1, 
lalu klik Format > Merge Cells dan tool 

Align Right atau klik Format > Cells, dan 

pilih tab Alignment pada kotak dialog 

Format Cells... Hasilnya akan terlihat 
seperti gambar 4. 

. Bloklah sel A3 sampai G3 yang berisikan 
teks Senin sampai Minggu, lalu ubah 
warna dasarnya menjadi kuning. Cara- 
nya dengan mengklik tool Background 
color atau klik Format » Cells... dan pilih 
tab Background. 

. Selanjutnya, bloklah sel A4 sampai G8, 
dan kemudian klik tool Center Align dan 
Bold. Berikutnya, sisipkanlah angka 1 
sampai 31. Ubahlah warna angka-angka 
yang berada satu kolom dengan hari 
Minggu dan tanggal 21 dengan warna 
merah. 

. Kini saatnya kita memberikan border un- 
tuk nama-nama hari dan tanggal-tanggal 
dalam sebulan tersebut, agar terlihat 
menarik. Untuk memberikan border 
pada nama-nama hari dalam seminggu, 
caranya, dengan memblok sel A3 sampai 
G3, kemudian klik pulldown tool Bor- 


12.Kemudian langkah terakhir, 


nama hari dalam seminggu, maka lang- 
kah berikut memberikan border pada 
tanggal-tanggal dalam sebulan. Caranya, 
bloklah sel A4 sampai G7, setelah itu klik 
pulldown tool Borders, dan pilih tipe 
border yang meliputi keseluruhan sel, 
yaitu atas-bawah, kiri-kanan, tengah- 
horizontal dan tengah-vertikal. 


11. Lakukan cara yang sama seperti pada no. 


10, untuk sel A8 sampai C8, maka hasil- 
nya akan terlihat seperti gambar 5. 

yaitu 
memberikan keterangan untuk tang- 


gal-tanggal yang dianggap libur nasio- 





baris ke sembilan, perkecil tingginya 
menjadi 1 cm, dan kemudian pada 
sel A10, sisipkanlah teks “1 Januari: 
Tahun Baru Masehi”, 
fontnya menjadi 36. Selanjutnya, ma- 


dan ubah ukuran 


sih pada sel yang sama, bloklah sel A10 
sampai G10, dan kemudian lakukan 
merge sel. Lalu, klik tool Align Right. 


13.Akhirnya, sisipkanlah teks “20 Januari: 


Tahun Baru Hijriah (1 Muharam 1428 
H)’ pada sel A11. Lakukan cara yang 
sama seperti pada nomor 12, maka hasil- 
nya akan terlihat seperti gambar 6. A 
Mohamad Sukarno [karno180372@gmail.com] 


Januari 2007 


Januari 2007 


ders, dan pilih tipe border yang meliputi 1 2 3 4 5 6 7 
E 2 1 2 3 4 5 5 7 8 9 10 11 12 13 14 
— atas bawab dan kiri an, ataù ; i 7 ia 7 5 j 15 16 17 18 19 20 21 
apat juga dengan cara mengklik For- 2 |3|s|3 | wl a | ee 
5 | 16 | 17 | 1 | 19 | 20 | 2 E ae 
mat > Cells..., kemudian pilih tab Borders 22 23 23 25 26 27 28 | | 
dan klik Set Outer Border Only pada Line 29 30 31 20 Januari: Tahun Baru pee canes 


arrangement. 
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Gambar 5. Tampilan kalender sementara. 


Gambar 6. Tampilan kalender tahap akhir. 
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yang berbasis Unix. 


Pada platform Linux, terdapat dua protokol 
yang cukup populer untuk dapat saling ber- 
bagi file. Dua protokol yang dimaksud adalah 
SMB dan NFS. Keduanya merupakan pro- 
tokol yang sudah sangat mapan, dan masih 
terus dikembangkan. Protokol SMB sangat po- 
puler digunakan, karena mayoritas pengguna 
komputer di dunia saat ini masih banyak yang 
menggunakan Windows. Sedangkan protokol 
NES, sangat populer digunakan pada platform 
berbasis Unix/Linux. Meski demikian, imple- 
mentasi SMB sudah dapat diimplementasikan 
dengan baik di Linux melalui project SAMBA. 

Jika mayoritas sistem operasi yang di- 
gunakan para pengguna komputer dalam 
jaringan berbasiskan Linux, penggunaan prot- 
okol NFS akan lebih tepat digunakan daripada 
menggunakan protokol SMB. Namun jika OS 
Client dalam suatu jaringan mayoritas lebih 
banyak yang menggunakan sistem operasi 
Windows, maka penggunaan SAMBA untuk 
menjalankan protokol SMB akan lebih tepat 
untuk diterapkan. 

Pada tutorial kali ini, InfoLINUX akan 
menjelaskan proses konfigurasi NFS server, 
berikut proses setting NFS di komputer cli- 
ent. Sebagai bahan percobaan untuk pem- 
buatan artikel ini, InfoLINUX menggunakan 
distro CentOS 5.0 yang telah disertakan se- 
bagai bonus DVD InfoLINUX 06/2007. 


Persiapan 

1. Dimisalkan Anda sudah dapat menginsta- 
lasikan distro CentOS 5.0 dengan baik. 

2. Sebagai bahan percobaan, InfoLINUX 
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mengasumsikan PC yang digunakan 
dalam artikel adalah sebagai berikut. 
@ Server memiliki IP: 
192.168.2.1 
@ Workstation/PC Client, masing-ma- 
sing memiliki IP: 
192.168.2.3 
192.168.2.4 


Setelah PC server dan client telah 
dikonfigurasi sesuai dengan petunjuk IP di 
atas. Berikutnya kita akan mengonfigurasi 
NES Server. 


Konfigurasi NFS Server 

Kita akan menjadikan PC dengan IP 

192.168.2.1 sebagai NFS server. Untuk itu, 

semua perintah di bawah ini akan kita jalan- 
kan pada PC tersebut. 

1. Untuk mempermudah instalasi paket 
NFS, Anda dapat menggunakan aplikasi 
Yum. Untuk mengonfigurasikan Yum, 
lakukan langkah sebagai berikut: 

@ Masukan DVD CentOS 5.0 ke dalam 
DVD-ROM drive. 

@ Jalankan aplikasi Gnome Terminal, 
kemudian lihat di mana DVD CentOS 
5.0 ter-mount dengan menggunakan 
perintah df -h. Dalam contoh ini, DVD 
CentOS 5.0 ter-mount sebagai /media/ 
CentOS-5-IL062007. 

@ Edit file /etc/yum.conf sehingga 
terlihat sebagai berikut. 


gpgcheck-0 


FS merupakan aplikasi server yang dapat kita manfaatkan untuk saling berbagi file. 
Dengan NFS, komputer Anda dapat melakukan mounting komputer orang lain atau 


server, melalui proses remote sehingga memudahkan proses berbagi data antarkomputer 


# PUT YOUR REPOS HERE OR IN 

separate files named file.repo 

# in /etc/yum.repos.d 

[rpmcdcentos5] 

name=rpmcdcentos5 

baseurl-file: ///media/CentOS-5- 

IL062007 

enopled—i 

@ Terakhir, update database paket 

Yum dengan menggunakan perintah 
berikut: 

# yum check-update 


. Setelah Yum terkonfigurasi dengan baik, 


berikutnya Anda dapat menginstalasikan 
paket NFS dengan menggunakan perintah 
berikut: 
# yum install nfs-utils nfs- 
utils-lib portmap system-config- 


nfs 


. Berikutnya, kita akan mengonfigurasi file / 


etc/exports, dengan parameter yang berisi 
folder yang ingin di-share, PC dengan IP 
berapa yang diperbolehkan untuk meng- 
akses folder yang di-share, dan hak permissi- 
on-nya. 
Sebagai contoh, di bawah ini kita akan 
melakukan share folder/data kepada PC 
dengan IP 192.168.2.3 dan 192.168.2.4, 
yang diberikan akses read/write, dan 
akses root dalam server. 
/data 1927 1682255 (rw, 00 100E 
squash, syne) 192.168.2.4 (rw, no, 


root squash, sync) 
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root onmi SUpnyantoONolnux a media/ data/testulisnts 


File Edit View Terminal Tabs Help 
[root@infolinux ~]# df -h 
i Size Used Avail Use% Mounted on 
7.3G 2.16 4.96 30% / 
127M 0 127M 0% /dev/shm 
192.168.2.1:/mnt/sda8 


Use% Mounted on 
1.36 2.1G 4.9G 30% / 
127M 0 127M 0% /dev/shm 
38G 25G 3.9G 3.9G 0 100% /media/Cent0S-5-IL062 
/dev/hdc 3.96 3.96 
[root@infolinux ~]# vim /etc/yum.conf 


12G 69% /media/admin 

0 100% /media/Cent0S -5-IL062007 
192.168.2.1: /mmt/sda8 

38G 25G 12G 69% /media/admin 
156 9.6G 3.9G 72% /media/data 
~]$ cd /media/data/ 
data]$ mkdir testulisnfs 
data]$ ls 


192.168.2.1:/data 
[supriyanto@infolinux 


rpmcdcentos5 | 1.1 kB 00:00 


Reading repository metadata in from local files 


1 [supriyanto@infolinux 
primary.xml.gz 


[supriyanto@infolinux 
test testulisnfs 

[supriyanto@infolinux 
[supriyanto@infolinux 


| 798 kB 00:00 
rpmcdcento: FAHHHHHHHHHHHHHHHHEHHHHHHEEHBEEEHPHEEHEPHEEEHE HEHEHE HY 2334/2334 
Added 2334 new packages, deleted 0 old in 42.16 seconds 

Iroot@infolinux ~]# 


data]$ cd testulisnfs/ 
testulisnfs]$ cH 











Setup Yum di PC NFS Server. Tes tulis di NFS share. 


Penjelasan: 

@ Perintah di atas diketik dalam satu 
baris perintah. 

@ Parameter pertama yang terdapat pada 
baris di atas menerangkan direktori 
yang akan di-share. 

@ Parameter kedua menerangkan IP 
berapa saja yang diperbolehkan 

untuk mengakses direktori tersebut, 
dan bagian dalam bracket mengizin- 
kan akses read/write, dan akses root 
dalam server (entry no root sguash 
bersifat optional). 


Jika Anda mengalami kesulitan karena 
tidak terbiasa dengan mengetikan 
perintah di Terminal, Anda dapat 
menggunakan aplikasi NFS Server 
Configuration yang berbasis GUI untuk 
mengonfigurasi file export. Aplikasi ini 
dapat Anda temukan dari menu System 
-> Administration -> Server Settings -> 
NES, 


4. Lanjutkan dengan mengedit file /etc/ 


hosts.allow. 


# vim /etc/hosts.allow 


Paste baris berikut pada file /etc/hosts.al- 
low. Dalam contoh ini, hanya PC dengan 
IP 192.168.2.3 dan 192.168.2.4, yang di- 
perbolehkan untuk mengakses server. 
Pong: ToD Ce 


lockd: 


192 Ce 2, 
TSIZ UGG 2 5,0 EO kee 2 


mountes 192, 168 2. 192.166.2.4 


rcvotacs 192,168.23; 192,168.24 


statd: 192.168.2.3, 192.168.2.4 
Simpan hasil perubahan yang telah dilaku- 
kan. 

. Lanjutkan dengan mengedit file /etc/ 


hosts.deny. 
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# vim /etc/hosts.deny 
Paste baris berikut pada file /etc/hosts. 
deny. 

portmap: ALL 

lockd: ALL 

mountd: ALL 

rguotad: ALL 

statd: ALL 
Baris di atas menjaga semua hosts yang 
tidak terdaftar dalam daftar file /etc/hosts. 
allow, untuk dapat mengakses server. 

6. Langkah berikutnya adalah mengekspor 
direktori yang ingin di-share, dan men- 
jalankan service NFS. Untuk memasti- 
kan agar service NFS berjalan setiap kali 
reboot, jalankan perintah berikut dari 
Terminal. 

# chkconfig nfs on 
Kemudian export direktori dari /etc/ex- 
ports, dengan menggunakan perintah 
berikut: 

# exportfs -ra 
Reboot dan service NFS akan berjalan 


secara otomatis. 


Setting NFS Klien 


Tahapan selanjutnya setelah menginstalasi 
NFS Server adalah mengonfigurasikan NFS 
klien. Untuk itu, pindah ke salah satu PC 
yang akan digunakan sebagai NFS klien, 
kemudian lakukan langkah sebagai berikut. 
1. Langkah menginstalasi paket NFS yang 
dibutuhkan NFS klien kurang lebih sama 
dengan yang sudah kita lakukan pada 
NFS server. Untuk itu, pada PC yang 
menjalankan NFS klien, silakan jalankan 
perintah berikut untuk menginstalasi 
paket yang dibutuhkan oleh NFS klien. 
e yim Lastall nis-urils nis- 
utils-lib portmap system-config- 


nfs 


. Buat sebuah mounpoint untuk mengakses 


NES share. Dalam contoh ini, kita akan 
membuat sebuah direktori bernama 
/media/admin, yang akan digunakan 
sebagai mountpoint NFS share. 
# mkdir -p /media/admin 
Ubah juga permission mount point direk- 
tori tersebut, sehingga Anda tetap dapat 
mengaksesnya sebagai user biasa. 


# chmod 777 /media/admin 


. Tambahkan sebuah entry sebagai berikut 


pada file /etc/fstab. 
# vim /etc/fstab 


192.168.2.1:/data /media/admin 


nfs noauto,rw,user 0 0 
Lakukan proses mount direktori yang ter- 
dapat pada NFS server. 


# mount -a 


. Anda juga dapat memastikan apakah 


service NFS server sedang berjalan, atau 
tidak dengan menggunakan perintah 
berikut: 

n rpcinto -p 192.168.2.1 
Folder share yang terdapat pada NFS 
server, juga dapat Anda mount dengan 
menggunakan perintah berikut: 


# mount /media/admin 


Sekarang Anda sudah dapat mengakses 


direktori /data yang terdapat pada folder 


share NFS server pada direktori mount 


point /media/admin. Tes dengan membaca 


atau menuliskan suatu file pada direktori 


mount point tersebut. Jika berhasil, berarti 


Anda sudah berhasil melakukan konfigurasi 


NFS server ini dengan benar. A 


Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.id] 
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idak peduli apakah Anda membuat blog berisi catatan harian, atau membuat aplikasi 


corporate besar yang menyimpan jutaan data customer, melakukan proses backup data di 


suatu database merupakan suatu keharusan. Dengan ini, proses recovery akan mudah 


dilakukan, jika suatu saat terjadi kerusakan hardware. 


MySOL dikenal sebagai database open 
source yang banyak digunakan untuk berba- 
gai kebutuhan, mulai dari aplikasi sistem, 
website, hingga untuk menyimpan log 
server. Tak heran jika solusi backup yang 
dibuat pihak third party software untuk 
database MySOL juga cukup beragam. 

Secara umum, data yang terdapat 
dalam database MySOL dapat dengan 
mudah kita backup, dengan cara melaku- 
kan dump isi tabel atau database ke dalam 
sebuah file teks. Meski perintah ini dapat 
kita lakukan dengan mudah, namun kita 
harus selalu melakukan hal ini, setiap saat 
ingin melakukan proses backup. Meski- 
pun hal ini dapat ditangani dengan meng- 
gunakan scheduler seperti cron, untuk 
menjalankan proses backup secara oto- 
matis dalam kurun waktu tertentu. 

Cara lainnya, kita dapat menggunakan 
sejumlah aplikasi yang telah dibuat oleh 
pihak ketiga, untuk membantu kita dalam 
urusan backup data yang terdapat di dalam 
database MySOL. Salah satunya adalah 
dengan menggunakan ZMR (Zmanda Re- 
covery Manager). Aplikasi ini masih terma- 
suk dalam project Zmanda, yang dikenal 
dengan rangkaian aplikasi backup yang 
bersifat open source. 

ZMR-MySOL mengizinkan administra- 
tor database agar secara otomatis men- 
jalankan logical, atau raw backup process 
ke lokal atau remote disk, dan mengizinkan 
untuk melakukan recovery database 


dengan mudah kapan saja. 
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Dalam kesempatan ini, InfoLINUX 
akan membahas cara penggunaan ZMR 
untuk mem-backup suatu data yang ter- 
dapat dalam database MySQL. 


Pra Instalasi 
Sebelum menginstalasi ZRM, kita harus 
menginstalasi dan mengonfigurasi bebera- 
pa hal sebagai berikut: 
1. MySQL Server. 
Pastikan database MySQL server telah 
terinstal dengan baik. Selain itu, Anda 
juga perlu menambahkan beberapa pa- 
rameter file konfigurasi /etc/my.cnf 
sebagai berikut: 
@ log-bin 
Tambahkan baris 
[mysqld] section. 


log-bin, pada 


log-bin 


@ max binlog size 
Sebagai tambahan, untuk data- 
base yang berukuran besar, Anda 
dapat menambahkan parameter 
max binlog size - «ukuran max 
size» di bawah parameter log-bin. 
Hasil konfigurasi akhir pada file 
/etc/my.cnf akan terlihat sebagai 
berikut: 
[mysqld] 
log-bin 
max binlog size-2G 
Setelah melakukan konfigurasi, lakukan 
proses restart service database MySOL. 


# /etc/init.d/mysgld restart 


2. Perl module. 
Paket ZRM membutuhkan beberapa 
module Perl, seperti perl-DBI dan perl- 
XML-parser. 


Instalasi ZRM 

Paket ZRM tersedia dalam bentuk binary 

dan source. Karena dalam percobaan ini 

InfoLINUX menggunakan Fedora Core 6, 

maka dalam contoh ini proses instalasi meng- 

gunakan paket binary dalam bentuk RPM. 

@ Download file ZRM pada situs http:// 
mysglbackup.zmanda.com, atau Anda 
dapat menemukan paket ZRM pada 
DVD InfoLINUX edisi ini dalam folder 
“Tubrik/tutorial”. 

@ Instalasikan paket ZRM dengan meng- 
gunakan perintah berikut: 

rom iv MysOl-zirm-d 5 
L noaren. ten MyoOl— 2m Socket 


Ssemuvero 5 mecdce i apm 


Setelah terinstal, paket zrm dapat di- 
temukan pada direktori /usr/bin. Sedan- 
gkan file konfigurasi ZRM dapat ditemu- 
kan pada direktori /etc/mysql-zrm. 


Konfigurasi ZRM 

Berikutnya kita akan mulai melakukan 

konfigurasi ZRM. Untuk itu, lakukan 

langkah sebagai berikut: 

@ Buat sebuah direktori yang bernama 
dailyrun, dan copy contoh file kon- 
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figurasi mysgl-zrm.conf ke direktori 
tersebut. 
# cd /etc/mysgl-zrm 
# mkdir dailyrun 
# cp /etc/mysgl-zrm/mysgl-zrm. 
conf/etc/mysgl-zrm/dailyrun 


@ Buka file /etc/mysgl-zrm/mysgl-zrm. 
conf, dan edit beberapa parameter 
pada file konfigurasi tersebut. Caranya, 
hapus tanda “#” yang menandakan ko- 
mentar pada file mysgl-zrm.conf. 

Basisup —evyel— 0 
backup-mode=logical 
retention-policy=10D 

compress=1 

# databases="database yang ingin 


dibackup” 


# Sebagai contoh, database yang 
ingin dibackup adalah zabbix 
dan webo. Username dan password 
database tersebut adalah “useri” 
dan “test1l23” . 

databases=zabbix webo 
user-'userl”" 

password="test123” 

verbose=1 


mailto-" your@email.addr" 


Simpan dan keluar dari file konfigurasi 
yang telah diedit. 


Menjalankan proses backup 

Untuk memulai proses backup dengan 

ZRM, lakukan sejumlah langkah sebagai 

berikut: 

@ Ketikkan perintah berikut 
memulai proses backup harian untuk 


untuk 


database, yang telah Anda definisikan 
pada file /etc/mysgl-zrm/dailyrun/ 
mysgl-zrm.conf. 

# mysgl-zrm-scheduler --now -- 


backup-set dailyrun 


@ Setelah mengetikkan perintah di atas, 
akan tampil informasi dari hasil perin- 
tah tersebut. Baca baik-baik hasilnya 
apakah terdapat pesan error atau warn- 
ing string yang ditampilkan. 


Penjadwalan backup 

ZRM dapat dijadwalkan agar secara oto- 
matis dapat menjalankan proses backup, 
pada waktu yang ditentukan. Sebagai con- 
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toh, jika ingin melakukan proses backup 
setiap hari pada pukul 04:30 am, Anda 
dapat menjalankan perintah berikut: 
# mysgl-zrm-scheduler --add -- 
interval daily “start 04:30) =— 
backup-level 0 --backup-set 
daaly run 

Untuk mengecek kalau jadwal schedule 
perintah di atas sudah benar, jalankan 
perintah berikut: 

# mysgl-zrm-scheduler --query 

Hasil perintah di atas akan menampil- 
kan path logging schedule time yang menye- 
rupai cron. 

Untuk menampilkan ringkasan backup 
yang telah dikerjakan, jalankan perintah 
berikut: 

(nye ne reporter ——-where 
backup-set-dailyrun --show backup- 
status-Into 

Hasil perintah di atas akan mencetak 
laporan backup. set, backup date, back- 
up. level, dan backup. status. 


Restore Database 

Untuk melakukan proses restore database 
yang telah didefinisikan pada file kon- 
figurasi ZRM, pertama, tentukan dahulu 
backup directory mana yang akan di-re- 


Puri P 
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store. Untuk mendapatkan informasi 
mengenai hal ini, Anda dapat menjalan- 
kan perintah berikut: 
sg Sen Kepo NOW 
restore-info --where backup- 
set-dailyrun 
Perintah di atas akan menghasil- 
kan daftar backup directory yang ada 
pada ZRM. Pilih backup directory yang 
ingin di-restore. Sebagai contoh di sini 
nama backup directory yang akan di- 
restore adalah /var/lib/mysgl-zrm/ daily- 
run/20070606043002. Untuk memulai 
proses restore, jalankan perintah berikut: 
# mysgl-zrm --action restore - 
-backup-set dailyrun --source- 
directory /var/lib/mysgl-zrm/ 
dailyrun/20070606043002/ 


Sekarang Anda dapat melakukan proses 
backup dan restore database MySOL de- 
ngan mudah. Dengan menggunakan ZRM, 
risiko hilangnya data karena kerusakan 
hardware dapat lebih diminimalisasi. Untuk 
mendapatkan keterangan lebih lengkap 
mengenai ZRM, silakan membaca manual 
Administration ZRM yang terdapat di situs- 
nya. Ô 

Supriyanto (supriyanto@infolinux.co.id| 
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GIGABIT ETHERNET CARD 
3C0M 362000-T 10/100/1000 Base-T, 3Com Gigabit NIC for client 








COM 3C996B-T Fast Etherlink XL PCI, Gigabit, Server Adapter 


FIBRE / GIGABIT SWITCH 
3C0M 3016478 3Com Baseline(r) Switch 2816 , 16-port, 10/100/1000Mbps, 
unmanaged 





3C0M 3CGBIC92 1000 Base-LX GBIC for 3Com 3017304 





COMPEX FL 1000 T Ethernet Card 10/100/1000 Mbps (kabel CAT 5 / CAT 6 ), 
UTP Cable, 64 bit PCI 


3C0M 3016479 3Com Baseline(r) Switch 2824 , 24-port, 10/100/1000Mbps, 
unmanaged 





3C0M 3016487 3Com Baseline Switch 2824-SFP Plus (24 port gigabit + 4 slot SFP) 





D-LINK DFE-580TX 4 Port UTP, 10/100 Mbps, Auto-sensing, 32 bit PCI 


(Bus Master), PnP, Server NIC 


ALLIED TELESYN AT-GS900/16 16 ports, 10/100/1000TX, Unmanaged 





ALLIED TELESYN AT-GS900/16 24 ports, 10/100/1000TX, Unmanaged 





HP 391661-B21 HP NC340T PCIx 4 Pt 10/100/1000 Adapter 


ALLIED TELESYN AT-GS900/8 8 ports, 10/100/1000TX, Unmanaged 





INTEL PWLA8492MT 10/100/1000 Mbps, 64 bit, Full Duplex, ACPI, WOL, PCI-X 





TRENDNET TEG-PCITXM2 32/64 bit, 10/100/1000Mbps Copper Gigabit PCI Adapter 


ALLIED TELESYN AT-GS924GB 24 ports, 10/100/1000TX + 2 Gbic expansions, 
Unmanaged 





TRENDNET TEG-PCITXR 10/100/1000Mbps, Copper Gigabit PCI Adapter 
( Realtek Chipset ) 


ALLIED TELESYN AT-GS950/16 WebSmart switch 16 port 10/100/1000TX + 
2 SFP Combo ports 





ROUTER & BRIDGES 
3C0M 3CRWE675075 3Com 11a/b/g Wireless Work Group Bridge 





ALLIED TELESYN AT-GS950/24 WebSmart switch 24 port 10/100/1000TX + 
2 SFP Combo ports 








3C0OM 3CRWEASYG73 Outdoor 802.119 54Mbps Wireless Building to Building 
Bridge - International 


CISCO WS-C2950T-48-S! 48 Ports 10/100 Mbps and 2 ports 10/100/1000BASE-T 
uplinks, Standard Image 





CISCO WS-C2970G-241-E 24 Ports 10/100/1000T Enhanced Image 





ALLIED TELESYN AT-MC601 10 MBPs Extended Ethernet Operation over phone- 
grade, twisted-pair, wiring (CAT1, 2, 3) at distances up to 1.2Km or 4,000 feet 
(Cable Not Included) 


CISCO WS-C3560G-48TS-S Catalyst 3560 48 10/100/1000T + 4 SFP Standard Image 





CISCO WS-C3750G-24PS-S Catalyst 3750 24 ports 10/100/1000T PoE + 4 SFP 
Standard Image 





ALLIED TELESYN AT-MC602 10 MBPs Extended Ethernet Operation over phone- 
grade, twisted-pair, wiring (CAT1, 2, 3) at distances up to 1.2Km or 4,000 feet 
(Cable Not Included) 


CISCO WS-C3/50G-24TS-E Catalyst 3750 24 ports 10/100/1000 + 4 SFP 
Enhanced Image Multilayer; 1.5RU 








ASUS RX 3041 BroadBand Router, 4-port UTP, 10/100Mbps Switch LAN, 1-port WAN 


CISCO WS-C3750G-24TS-S Catalyst 3750 24 ports 10/100/1000 + 4 SFP 
Standard Multilayer; 1.5RU 





ASUS SL 1000 VPN Firewall Router, 4-port UTP, 10/100BaseT LAN, 1-port WAN 


D-LINK DES-3226S/E 24 port 10/100/1000Mbps, Stackable 





BELKIN F5D7233 Wireless Travel 54G Router 


D-LINK DGS-1024D 24-Port 10/100/1000 Rackmountable Switch 





CISCO 1721 10/100BaseT Modular Router with 2 WAN slots, 32M Flash/64M DRAM 


INTELLINET 523080 8 Port SOHO Gbe Switched 





CISCO 1751 10/100 Modular Router with 3 slots, IOS IP, 32Flash/64DRAM 


INTELLINET 523127 24 Port Gigabit Websmart 





CISCO 1751-V 10/100 Modular Router with Voice,32Flash/96DRAM 


LINKSYS SD2005 5-Port , 10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit Switch 





CISCO 1760 10/100 Modular Router with 4 slots,19-in Chassis,32Flash / 64DRAM 


LINKSYS SD2008 8-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 





CISCO 1760-V 10/100 Modular Router with Voice IP,19-in Chassis,32Hash / SEDRAM 


LINKSYS SR2016 10/100/1000 Rackmount 16-Port Gigabit Switch 





CISCO 1801/K9 ADSL/POTS Router with Firewall/IDS and IPSEC 3DES 


LINKSYS SR2024 10/100/1000 Rackmount 24-Port Gigabit Switch 





CISCO 1841 Modular Router with 2xFE, 2 WAN slots, 32MB FLASH / 128MB DRAM 





CISCO 1841-HSEC/K9 1841 Security bundle with AIM-VPN, Advance IP Services, 
64MB FLASH / 256MB DRAM 


LINKSYS SRW2016 Switch Hub Manage Web, 16-Port 10/100/1000 Gigabit 
Switch + 2 mini-GBIC w/ WebView 





LINKSYS SRW2024 24-Port, 10/100/1000Mbps Gigabit Switch with WebView 





CISCO 1841-SEC/K9 1841 Security Bundle, Advance Security, 64MB FLASH / 
256MB DRAM 


TRENDNET TEG-S41SX 5-port (4 x 10/100/1000, 1 x Mini GBIC) Gigabit Switch 








CISCO 1841-11 1841 bundle with WIC-1DSU-T1-V2, IP Base, 32MBFLASH / 
128MB DRRAM 





KVM SWITCH 
ATEN CE700 USB KVM Extender, 150m, No support to SUN and MAC. 





CISCO 1841-T1SEC/K9 1841 Security Bundle with WIC-1DSU-T1-V2, Advance 
Security, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


ATEN CL1208LA-AAT-G 15” 8-Port LCD KVM wwith Extra Local Console 





ATEN CS1004 1 Console(PS/2), 4 Server(PS/2) w/ Audio: support AT&Serial; OSD 





CISCO 2611XM Dual 10/100 Ethernet Router with Cisco IOS IP, 32Flash / 
128DRAM 


ATEN CS1208A 1 Console(PS/2), 8 Server(PS/2): w/ Firmware Upgrade; OSD. 
Incl. of cables (2 x 1.8m PS/2) 





CISCO 2621XM Mid Performance Dual 10/100 Ethernet Router with Cisco IOS 
IP,32Flash / 128DRAM 


ATEN CS1216A 1 Console(PS/2), 16 Server(PS/2); w/ Firmware Upgrade; OSD. 
Incl. of cables (2 x 1.8m PS/2) 





EDIMAX BR-6104K SOHO Broadband Router embeded with 4P 10/100M switch 





EDIMAX BR-6204WG 4P 10/100M Switch 54M, 802.11g w/WDS, Bridge Mode 
and AP Client 


ATEN CS1708 1 Console(USB), 8 Server(USB). Multi-Platform. OSD. Incl. of cables 
(2 x 1.8m USB) 








EDIMAX BR-6304WG 4P 10/100M Switch 54M, 802.11g w/WDS, Bridge Mode 
and AP Client 


ATEN CS1716 1 Console(USB), 16 Server(USB). Multi-Platform. OSD. Incl. of cables 
(2 x 1.8m USB) 








EDIMAX BR-6624 Multi-Homing Broadband Router 2*WAN, 4*LAN 


ATEN CS1732AC 1 Console(USB), 2 PCSs(USB), 2 Peripheral(USB) w/ Audio: 
cable included 





INTELLINET 523240 Guess Gate 





LINKSYS BEFSX41 EtherFast Cable DSL Firewall router w/ 4-port switch/VPN Endpoint 


ATEN CS1734AC 1 Console(USB), 4 PCSs(USB), 2 Peripheral(USB) w/ Audio: 
cable included 





LINKSYS RVO42 Router 


ATEN CS1742C 2-port Dual-View KVM Switch: cables included 





LINKSYS RVO82 VPN Router 2 port WAN 8 port RJ45, load balancing 


ATEN CS1744C 4-port Dual-View KVM Switch: cables included 





TRENDNET TDM-C400 ADSL 2/2+ Modem Router 


ATEN CS1754 1 Console(USB), 4 PCs(USB) w/ Audio. Multi-Platform; OSD 





TRENDNET TEW-631BRP N-Draft Wireless Router with 4-port Switch 


ATEN CS1758 1 Console(USB), 8 PCs(USB) w/ Audio. Multi-Platform; OSD 





TRENDNET TW100-BRF114U DSL/Cable Firewall Router /w 4-port Switch / 
w USB Print Server 


ATEN CS1762C 2 port DVI KVM Switch (USB interface); cables included 





ATEN CS1764C 4 port DVI KVM Switch (USB interface): cables included 





TRENDNET TW100-BRM504 ADSL Modem + Firewall Router /w 4-port Switch 





TRENDNET TW100-BRV204 DSL/Cable Broadband VPN Firewall Router /w 4-port Switch 


ATEN CS17726 2 Port USB KVME Switch with 3 Port(RJ45) 10/100Mpbs Ethernet 
port / 2 Port USB2.0 Hub built in; cables included 





TRENDNET TW100-BRV304 DSL/Cable Broadband advanced VPN Firewall Router / 
w 4-port Switch 


ATEN CS1774C 4 Port USB KVME Switch with 5 Port(RJ45) 10/100Mpbs Ethernet 
port / 2 Port USB2.0 Hub built in; cables included 








TRENDNET TW100-S4W1CA 10/100Mbps DSL/Cable Broadband Router / w 4-port Switch 
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ATEN CS228-AAT-G 2 Consoles(PS/2), 8 Server(PS/2) w/ Audio. Support AT& 
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Serial. Cable 2L-170P 





ATEN CS428-BAT-G 4 Consoles(PS/2), 8 Server(PS/2) w/ Audio. Support AT& 
Serial. Cable 2L-170P 


INFO HARGA 





SCOM 3CRGPOE10075 OfficeConnect Wireless 108Mbps 11g PoE Access Point 





3COM 3CRPAG175B 11a/b/g Wireless PC Card/PCMCIA with XJACK Antenna 








ATEN CS62AZ 1 Console(PS/2), 2 PCs(PS/2) with Audio: built-in cable 


3COM 3CRSHPW796 Airconnect 11Mbps Wireless LAN PCMCIA 








ATEN CS62BZ 1 Console(PS/2), 2 PCs(PS/2) with Audio: built-in cable. Audio 
can independent switch 


3COM 3CRTRV10075 OfficeConnect Wireless 54Mbps 11g Travel Router 





SCOM 3CRUSB100/5 OfficeConnect Wireless 11g USB Adapter 54 Mbps 








ATEN CS62UZ 1 Console(USB), 2 PCs(USB) with Audio: built-in cable 


3C0M 38CRUSB10075 OfficeConnect Wireless 11g USB Wifi 54 Mbps 








ATEN CS64AZ 1 Console(PS/2), 4 PCs(PS/2) with audio: Built-in Cable 


3COM 3CRUSB200/5 OfficeConnect Wireless 11g USB Adapter 108 Mbps 








ATEN CS64UZ 1 Console(USB), 4 PCs(USB) with Audio: built-in cable 


SCOM 38CRWE154G72 OfficeConnect Wireless 11g PC Card 54 Mbps 








ATEN CS72EC 1 Console(PS/2), 2 PCs(PS/2): cable included 


SCOM 3CRWE4546G/2 OfficeConnect Wireless 11g Access Point 54 Mbps 








ATEN CS74EC 1 Console (PS/2), 4 PCs (PS/2), cable included 


SCOM 3CRWE4546/5 OfficeConnect Wireless 11g Access Point 54 Mbps 








ATEN CS88AQ9 1 Console(PS/2), 8 Server(PS/2), better VGA; OSD 


3C0M 3CRWE5546/5 OfficeConnect Wireless 11g Cable/DSL Gateway 54 Mbps 








ATEN CS9134 1 Console (PS/2), 4 server (PS/2), support AT & serial OSD 


3COM 3CRWE825075 3Com AP8250 802.11g Dual Slot Access Point 








ATEN CS9138 1 Console(PS/2), 8 Server(PS/2): support AT&Serial; OSD: 


COM 3CRWE875075 AP8750 802.11a/g Dual Slot Access Point 








ATEN CS913809 1 Console(PS/2), 8 Server(PS/2); support AT&Serial; OSD; Black 


3COM 3CRWER100-/5 OfficeConnect Wireless 11g Cable/DSL Gateway 54 Mbps 








ATEN US221 Manual Switch : 2 PC Share 1 USB 2.0 Device 


3COM 3CRXJK10075 OC Wireless 108 Mbps 11g Xjack PC Card/PCMCIA 








ATEN US421 Manual Switch : 4 PC Share 1 USB 2.0 Device 





ATEN VS0404 Video Splitter, Matrix 4-to-4 flexible VGA & Audio Switch. (350MH2). 
1920X1440@1.8m. Max to 65M 


ALLIED TELESYN AT-WA1104G 802.11B/G Wireless Access Point Router 4 port 
10/100TX Switch and 1 x 10/100TX WAN Port 





ALLIED TELESYN AT-WA3404 11 Mbps SOHO Access Point with 4 10/100TX 








ATEN VS94A 4 port Video Splitter(250MHz).1920x1440@60Hz. 65m 





BELKIN FIDK102P Omniview 2-Port KVM Switch with Built-In Cabling, PS/2 


ASUS AX-112 802.119, Analog (cord/cordless) VoIP Phone Adapter, SIP Protocol, 
Caller ID, 3 Way Conference 








D-LINK DKVM-8E/E 8-port video, PS/2 keyboard,PS/2 mouse KVM switch,3 set 
of cables included 


ASUS WL-300G 802.119, 54Mbps Wireless LAN Access Point 





ASUS WL-/00GE Broadrange Wireless Router, 802.119, 160BG, 4 port 10/100BaseT 








DELL AS-180AS 8-port video, PS/2 keyboard,PS/2 mouse KVM switch, 2x PS2 
Server Interface Pod, Power Cord, 2.5m, 220V Europe 


D-LINK ANT24-0700 2.4GHz Omni-Directional, 7dBi Indoor Antenna 





D-LINK DSA-3100/E Hot Spot Gateway for Wireless Internet Connection 








EDIMAX EK-2PSK 2 Port PS2 KVM Switch, 2 Cable Kit 





EDIMAX EK-PS2C 2 Port PS2 KVM Switch With Building Cable, Plastic 


D-LINK DSL-2640T 54Mbps (802.119) Wireless ADSL 2/2 + Router, 4-port UTP 
10/100Mbps 








INTELLINET 156714 4 Port DVI KVM Switch 





INTELLINET 156752 Mini KVM Switch 





LEVELONE KVM-0405 4-port KVM Switch PS/2 w/ Cable (Palm Size) 


D-LINK DWL-2100AP/E 108/54Mbps (802119) Wireless LAN Access Point with 1 
Removeable Antenna, 1-port UTP 10/100Mbps, Manual CD + Power Supply + 
UTP Cable Included 








LINKSYS KVM2KIT ProConnect Integrated KVM 2-Port Switch 





LINKSYS PS2KVM4 ProConnect 4-port Compact KVM Switch for 4 CPU 


D-LINK DWL-2700AP/E Wireless Outdoor Access Point, 802.119 / 2.4Ghz - 
Complete accesories 








LINKSYS SVIEWO4 ProConnect 4-Port KVM Switch for 4 CPU's 


D-LINK DWL-G122 Wireless LAN USB Adapter, 54Mbps 








LINKSYS SVIEWO8 ProConnect 8-Port KVM Switch for 8 CPU's 


D-LINK DWL-G630 PCMCIA Wireless G 








ADSL MODEM 
2WIRE 1700HG 4-Port ADSL Modem Router, IEEE802.11g9 Wireless Access Point 





USS 


EDIMAX AR-7064Mg-- MIMO XRTM Wireless ADSL2 4 Ports 





EDIMAX EW-7108PCg Wireless LAN Cardbus 54M, 802.11g 





EDIMAX EW-7206APg Wireless Access Point, support WDS 








SCOM 3CRWDR101A-/5 3Com OfficeConnect ADSL Wireless 54 Mbps 11g 
Firewall Router 


USS 


EDIMAX EW-7206PDg Wireless Access Point 801.119 54M with PoE interface 





EDIMAX EW-7317LDG Wifi Detector with LCD + USB 2.0 wireless adapter 








ALLIED TELESYN AT-AR236E ADSL Modem, Router 1 Port 10/100 Mbps 


USS 


EDIMAX EW-7318Ug Wireless USB mini Card 54M, 802.119 








ALLIED TELESYN AT-AR256E ADSL, Router, RJ-11 4-Port 10/100 TX, Net Firewall 
ADSL 2/2 Plus 


USS 


EDIMAX EW-7618Ug MIMO XRTM Wireless USB 2.0 Adapter 





LINKSYS EG1064 Instant Gigabit Network Adapter (64 Bit) 








D-LINK DSL-2540T 4-port UTP 10/100Mbps Auto-sensing, ADSL Modem Router 


USS 


LINKSYS SPA941 2 OR 4 Line IP Telephone with 1 Ethernet Port and Hi-Res Display 








D-LINK DSL-302T External ADSL Modem 1-port UTP 10/100Mbps with 1 port USB 


USS 





D-LINK DSL-520T 1-port UTP 10/100Mbps Auto-sensing, ADSL Modem Router 


USS 


LINKSYS WAG54G Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, Data Rate 54Mbps, 
Indoor 








LINKSYS AG-241 Modem ADSL VPN 4 Port 


USS 





LINKSYS AM300 ADSL 2+ Modem with 1 Ethernet, 1 USB Port, Dying Gasp 


USS 


LINKSYS WAP54GP Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, Data Rate 54Mbps, 
Indoor 








LINKSYS WAG200G Wireless-G ADSL Home Gateway, Wireless router - External - 
ADSL, ADSL2+ - 54 Mbps - 4-port switch - IEEE 802.119, IEEE 802.11b, Fast 
Ethernet, Ethernet 


USS 


LINKSYS WAP54GPE Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, Data Rate 54Mbps 








LINKSYS WAG354G Wireless-G ADSL Gateway 


USS 


LINKSYS WAP54GX IEEE802.11g, IEEE802.11b, IEEE802.3, IEEE802.3u, Ethernet, 
Power, UTP CAT 5, WPA/WPA2, WEP Encryption, MAC Filtering, SSID Broadcast 
enable/disable 








PROLINK Hurricane 9000P Modem ADSL 4 port 


USS 69 


LINKSYS WAP55AG Wireless IEEE 802.119, Acces Point, 2.4 Ghz, Data Rate 54Mbps, 








SIEMENS BSL5450 SpeedStream ADSL USB External Modem with 4-Port Ethernet 


USS 85 


Indoor 








SIEMENS 554200 SpeedStream ADSL USB External Modem with 1-Port Ethernet 


USS 65 





VIGOR 26006 4 Port ADSL Router with 802.119 and 802.11b Wireless LAN Access, 
USB Printer Port 


Rp.3,000,000 


LINKSYS WET54G Wireless IEEE 802.11b, Ethernet Bridge, 2.4GHZ, Data Rate 
11Mbps 





LINKSYS WPC54GS Wireless-G Notebook PCMCIA Adapter + Speedbooster 








VIGOR 2700GE 4 Port ADSL Router, Wireless AP 


Rp.2,200,000 


LINKSYS WPC55AG Wireless-G Notebook PCMCIA Adapter 








ZYXEL 660 ADSL Modem, 1 Port 


USS 990 


LINKSYS WRE54G Wireless-G Range Expander 








ZYXEL P-630-S ADSL USB Modem 


USS 450 


LINKSYS WRT30ON Wireless N Broadband Router, 802 11N 








WIRELESS LAN 
2WIRE 802.119 USB Wireless Adapter USB Wireless Adapter, Wireless IEEE 
802.119, 2.4GHz, Data Rate 54Mbps 





LINKSYS WRT54G-3G Wireless-G Broadband Router for 3G/UMTS 





LINKSYS WRT54GC Wireless G Broadband + Router 





LINKSYS WRT54GL Wireless-G Broadband Router with Linux 





LINKSYS WRT54GS Wireless G Broadband + Router, Speed Booster 








3C0M 3CRDAG675B 11a/b/g Wireless PCI Adapter 54 Mbps 


LINKSYS WRT54Gx Wireless- G Broadband Router with srx 











SCOM 3CRGPC10075 OfficeConnect Wireless 54Mbps 11g PC Card 
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LINKSYS WUSBF54G Wireless-G USB Network Adapter 








PCI GW-AP54PR Wireless Presenter Gateway with Access Point 
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KUIS 













SiP 


PT Sistem Integral Perkasa 













Ingin mendapatkan 
hadiah berupa Edimax 
Wireless LAN4WiFi 
Detector EW-7317LDG. 
PT Sistem Integral 
Perkasa menyediakan 2 
buah Wireless LAN+WiFi 
Detector EW-/731/7LDG 
untuk 2 orang pemenang. 
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PrP SenoOzms=wvO 2 UH 
—-woSrmZzseeszemMmvOH Zo 
OUmMraAvV<K MAM<AOZW?Y 
O=namaAanm=ex ur UV TOASoO 
Mera Sta O a ss w= 


Baca keterangannya di 
bawah ini. 














Garanya: 


Di antara susunan huruf dalam kotak di atas tersembunyi aplikasi-aplikasi yang berjalan di Linux. Arah tulisan bisa berupa horizontal, vertikal, 







maupun diagonal, dengan arah membaca bisa dari kiri ke kanan, kanan ke kiri, atas ke bawah, atau bawah ke atas. 





Termasuk grup apakah aplikasi-aplikasi yang tersembunyi di atas? 
a. Monitoring Server b. Virtualisasi c. Multimedia Center 















Kirimkan jawaban Anda melalui SMS (Short Message Service) dengan format: LINUX<spasi>07<spasi>[Jawaban A/B/C]<spasi>Nama 


Contohnya: LINUX 07 A Budi Santosa 823 CBP TELKOMSEL AE xi 


DLM 
Kirim jawaban tersebut melalui SMS ke 9333 (tarif Rp2000----/SMS berlaku untuk semua operator). bra Gi fren @esa 
Atau melalui kartu pos, yang dilengkapi kupon kuis yang terdapat di halaman ini, ke Kuis InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 10430. 


SMS atau Kartu Pos diterima paling lambat 1 Agustus 2007. Daftar pemenang akan kami umumkan pada InfoLINUX No. 09/2007. 


Para pemenang harap menghubungi Sekretariat Redaksi /nfoL/NUX melalui telepon (021) 315-3731 ext. 127 atau e-mail ke evawani. putri@infolinux. 
co.id untuk verifikasi (tanpa verifikasi dan pengambilan hadiah hingga dua bulan semenjak pengumuman ini, hadiah dinyatakan hangus). Setelah 
verifikasi berhasil, pemenang yang berdomisili di Jabodetabek bisa mengambil hadiah di kantor Redaksi /nfoL/NUX setiap hari/jam kerja, Senin- 
Jumat, 9.30-16.30 WIB, dengan menyerahkan identitas diri yang masih berlaku. Hadiah bagi pemenang di luar Jabodetabek akan dikirim via pos 
(ongkos ditanggung pemenang). InfoLINUX tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan hadiah yang terjadi selama pengiriman. 
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NANTIKAN PCLINUXOS 2007 


Mengamati traffic web server Bekerja dengan System Call 
dengan NS2 untuk penanganan proses 


Pada beberapa tutorial sebelumnya, telah dibahas peng- | Linux adalah sistem operasi multitasking. Di edisi depan, 










gunaan dasar NS2. Di edisi mendatang, akan dijelaskan | kita akan membahas berbagai system call untuk bekerja 


cara penggunaan NS? untuk mengamati traffic web. dengan penanganan proses di Linux. 


















"enam 
: file-system interface 























CPANEL 9 





Standard Cron Manager 


Command to run: 


Minute(s): Hour(s): z Monthsis): 
finute a aa Bs SEE Eve E 
Every Other Minute =| | Every Other H our c| [Janua ry 
Every Four Hours 
Every Five Minutes February 
Every Six H ours 
Every Ten Minutes o = 12 AM/Midhioht d March 
Every Fifteen Minutes 2 9 April v 
o y 
1 Day(s): Weekday(s): 
2 Every Day EN ae 
2 1 Every Weekday PM 
3 5 Sunday 
4 { 2 Monday 
4 v 
{ 





Membuat VCD di Linux Penjadwalan menggunakan Gron 


Bagi Anda yang memiliki koleksi video menarik, Anda | Untuk menjadwalkan suatu aplikasi supaya dapat berja- 





network 





Tuesday 
W 
































l] J 
in i | a F TAN: | ag | 
PAPAN PAPAN LAPAN PPAT PANAI PAPAN PAPAN PAPAN WARA 








bisa membangun VCD dari koleksi file video, sehingga | lan pada interval waktu tertentu, gunakan saja aplikasi 


dapat diputar menggunakan perangkat pemutar VCD. Cron yang sudah tersedia secara default di Linux. 








Topik-topik pada edisi mendatang masih mungkin berubah. 
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